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MOTTO 
 
Memayu hayuning pribadi, memayu hayuning kaluwarga, memayu 
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Pengetahuan tidaklah cukup, kita harus mengamalkannya. Niat tidaklah 
cukup kita harus melakukannya (Johan Wolfgang Von Goethe) 
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BERBAHASA JAWA MELALUI  E-LEARNING 
SISWA KELAS VIII B SMP N 5 DEPOK 
 
Oleh: 
Pramusinta Istika Murti 
NIM. 06205244026 
 
ABSTRAK 
  
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis narasi 
berbahasa Jawa melalui E-learning siswa kelas VIII B SMP Negeri 5 Depok, 
Sleman.  
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (Classroom Action Research) yang terdiri dari dua siklus. Setiap 
siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi 
dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII B SMP Negeri 5 
Depok. Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dengan guru 
bahasa Jawa SMP Negeri 5 Depok, Sleman. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah pengamatan, catatan lapangan, tes, angket dan dokumentasi. 
Instrument  penelitian berupa tes, lembar pengamatan, catatan lapangan, dan 
angket. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. Keabsahan data diperoleh 
melalui validitas proses, validitas demokrasi, dan validitas dialogis. Realibilitas 
penelitian dengan cara triangulasi metode. 
 Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa pembelajaran menulis narasi 
bahasa Jawa melalui E-learning dapat meningkatkan keterampilan menulis narasi 
bahasa Jawa siswa kelas VIII B SMP Negeri 5 Depok, Sleman. Peningkatan 
keterampilan menulis narasi siswa tampak pada kualitas hasil berupa skor rata-
rata penilaian meningkat dari tahap pratindakan hingga siklus II. Pada tahap 
pratindakan skor rata-rata sebesar 66,60 dengan nilai terendah sebesar 50 dan nilai 
tertinggi sebesar 81,25. Pada siklus I rata-rata meningkat menjadi 73,39 dengan 
nilai terendah 62,5 dan nilai tertinggi 84,38, sedangkan pada siklus II rata-rata 
meningkat dari 73,39 menjadi 77,86 dengan nilai terendah 71,88 dan nilai 
tertinggi 90,63. Berdasarkan penjelasan di atas, sebanyak 30 siswa atau 85,71% 
siswa sudah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)  dan 5 siswa atau 
14,29% belum memenuhi KKM. Peningkatan juga tampak pada kualitas proses 
pembelajaran yaitu terdapat peningkatan aktivitas belajar siswa dan perhatian 
yang lebih terfokus serta dapat menumbuhkan motivasi dan semangat siswa 
terhadap kegiatan menulis narasi bahasa Jawa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa Jawa diajarkan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan termasuk 
dalam kelompok mata pelajaran kurikulum muatan lokal. Kurikulum muatan lokal 
adalah kurikulum yang disesuaikan dengan keadaan serta lingkungan dan ciri khas 
satuan pendidikan yang bersangkutan. Mata pelajaran muatan lokal 
dikembangkan berdasarkan keadaan dan kebutuhan daerah tersebut. Salah satu 
mata pelajaran mulok di DIY dan Jateng adalah bahasa Jawa. Bahkan mata 
pelajaran bahasa Jawa dijadikan mulok wajib. 
Pembelajaran bahasa Jawa mencakup empat keterampilan bahasa yang harus  
dikuasai oleh siswa diantaranya yaitu keterampilan menulis, keterampilan 
membaca,  keterampilan  menyimak, dan keterampilan berbicara. Berdasarkan 
aktivitas penggunaannya, keterampilan membaca dan menyimak tergolong 
keterampilan berbahasa yang bersifat reseptif, sedangkan yang bersifat produktif 
adalah keterampilan berbicara dan  keterampilan menulis. 
Keterampilan menulis adalah suatu keterampilan yang memiliki peran 
penting dalam dunia pendidikan. Keterampilan menulis memiliki tingkat kesulitan 
yang tinggi. Hal itu disebabkan keterampilan menulis memerlukan penguasaan 
akan unsur kebahasaan dan unsur di luar kebahasaan yang akan menjadi isi 
karangan. Unsur kebahasaan maupun unsur di luar kebahasaan harus terjalin 
dengan baik, agar dapat menghasilkan karangan yang runtut dan padu. 
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Ragam tulisan dapat didasarkan pada isi tulisan, isi tulisan mempengaruhi 
jenis informasi, pengorganisasian dan tata sajian tulisan. Berdasarkan ragam 
tulisan menurut Keraf (1989: 6) didasarkan pada tujuan umum, dapat dibedakan 
menjadi lima : Deskripsi, eksposisi, argumentasi, persuasi, dan  narasi. Narasi atau 
naratif adalah tulisan berbentuk karangan yang menyajikan serangkaian peristiwa 
atau kejadian menurut urutan terjadinya (kronologis) dengan maksud memberi 
makna kepada sebuah atau rentetan kejadian sehingga pembaca dapat memetik 
hikmah dari cerita itu. 
Pembelajaran keterampilan menulis di Kelas VIII SMP N 5 Depok Sleman 
pada umumnya masih belum efektif karena kurangnya kebiasaan menulis oleh 
siswa sehingga mereka sulit menuangkan ide-idenya dalam bentuk tulisan. 
Kurangnya praktik menulis itulah yang menjadi salah satu faktor kurang 
terampilnya siswa dalam menulis. Siswa Sekolah Menengah Pertama seharusnya 
dituntut untuk mampu mengekspresikan gagasan, pikiran, dan perasaannya secara 
tertulis. Namun pada kenyataannya, kegiatan menulis belum dapat terlaksana 
sepenuhnya. Selain itu, siswa merasa kesulitan menumbuhkan imajinasinya 
apabila dihadapkan pada suatu topik yang tidak dikenalnya. Siswa akan 
mengalami kesulitan dalam mengekspresikannya ke dalam tulisan. Akibatnya 
siswa tidak dapat melanjutkan kegiatan menulis.  
Faktor lain yang merupakan penyebab tidak maksimalnya hasil belajar mata 
pelajaran bahasa Jawa khususnya tentang menulis antara lain:(1) lingkungan 
siswa yang mayoritas menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa ibu di 
rumah, (2) kurang dukungan dari pihak orang tua, orang tua siswa menganggap 
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bahwa mata pelajaran bahasa Jawa itu tidak penting, (3) metode mengajar yang 
kurang menarik bagi siswa, (4) motivasi siswa dalam merespon mata pelajaran 
bahasa Jawa kurang, (5) kurangnya pemanfaatan sumber belajar. 
Dari  beberapa penyebab di atas, maka perlu dilaksanakan analisa dan kiat-
kiat guna meningkatkan hasil belajar siswa serta mengurangi anggapan tidak 
pentingnya bahasa Jawa di lingkungan pendidikan khususnya di sekolah. Untuk 
mencapai hasil belajar yang baik, diperlukan proses kegiatan belajar mengajar 
yang mampu menciptakan kehidupan yang cerdas, damai, terbuka, dan demokratis 
serta pemanfaatan sumber belajar yang tepat. 
Dewasa ini perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat 
dapat membantu siswa belajar di sekolah maupun di luar sekolah bagi sekolah 
yang memiliki jaringan internet. Hal ini mendukung pemanfaatan E-leraning 
sebagai sumber belajar. Sekolah dapat mengembangkan E-learning berbasis 
moodle jenis Learning Management System (LMS). Sekolah dapat membangun 
portal pembelajaran melalui moodle tersebut. Bahkan saat ini sudah ada beberapa 
penyedia moodle yang dapat dikembangkan secara gratis, misalnya www.Co.Cc 
dan keytoschool.com.  
E-learning lebih berpeluang untuk mengatasi kekurangan sumber belajar, 
ketergantungan siswa kepada guru yang tinggi, serta pembelajaran yang masih 
bersifat monoton, kurang menarik dan kreatif.  Dengan E-learning juga 
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan menulis narasi berbahasa Jawa 
siswa kelas VIII B SMP Negeri 5 Depok, Sleman. 
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Sekolah dapat terus berusaha mencukupi kebutuhan komputer untuk 
pembelajaran, yang mana harga perunitnya semakin murah. Jaringan internet juga 
semakin luas, bisa diakses dengan cara berlangganan (wireless), atau melalui 
saluran gratis speedy (Telkomnet) untuk sekolah. Berdasarkan informasi 
Depdiknas pada Desember 2009, sebanyak 18.358 sekolah sudah tersambung 
internet. Jika ada sekolah yang belum tersambung, sekolah dan guru bisa membeli 
modem seharga flashdisk untuk mengakses internet, jika di tempat tersebut 
terjangkau oleh sinyal handphone. Guru dapat memanfaatkan informasi yang 
diunduh (download) dari berbagai situs  lalu dikembangkan menjadi  E-learning 
pembelajaran offline pada jaringan lokal (Local Area Network/LAN). 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai 
berikut: 
1. Kegiatan menulis di sekolah masih sangat kurang, siswa merasa 
kesulitan untuk menuangkan pikiran dalam bentuk tulisan. 
2. Lingkungan siswa yang mayoritas menggunakan bahasa Indonesia 
sebagai bahasa ibu di rumah. 
3. Kurangnya dukungan orang tua, orang tua siswa menganggap bahwa 
mata pelajaran bahasa Jawa tidak penting. 
4. Belum tersosialisasinya secara menyeluruh informasi tentang E-learning 
di sekolah. 
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5. Pembelajaran bahasa Jawa masih menggunakan metode  yang monoton, 
kurang menarik dan kreatif.  
 
C. Pembatasan Masalah 
Penelitian ini hanya akan memfokuskan pada peningkatan keterampilan 
menulis narasi berbahasa Jawa melalui E-learning pada siswa kelas VIII B SMP 
Negeri 5 Depok, Sleman. 
  
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan 
keterampilan menulis narasi berbahasa Jawa melalui E-learning pada siswa kelas 
VIII B SMP Negeri 5 Depok, Sleman? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan menulis narasi berbahasa 
Jawa melalui E-learning pada siswa kelas VIII B SMP Negeri 5 Depok, Sleman. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
dalam menentukan media pembelajaran menulis secara tepat. 
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2. Secara Praktis 
Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi: 
a. Siswa 
1) meningkatkan minat siswa dalam kegiatan pembelajaran, 
2) meningkatkan keterampilan siswa dalam memanfaatkan komputer 
sebagai media belajar, 
3) meningkatkan prestasi belajar siswa dan keterampilan menulis 
narasi. 
b. Guru 
Melalui E-learning, guru dapat lebih kreatif mencari bentuk media 
lainnya sesuai dengan kebutuhan siswa dalam pembelajaran 
keterampilan menulis.  
c. Peneliti 
1) meningkatkan pemahaman terhadap penggunaan E- learning. 
2) menambah pengetahuan dan pengalaman terhadap peniliti 
mengenai pembelajaran di sekolah.  
d. Sekolah 
Meningkatkan prestasi sekolah dengan peningkatan hasil belajar siswa 
khususnya keterampilan menulis narasi.  
 
G. Batasan Istilah 
1. Peningkatan diartikan sebagai suatu perubahan dari keadaan tertentu 
menuju keadaan yang lebih baik untuk mendapatkan hasil yang maksimal. 
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2. Menulis adalah suatu kegiatan menyusun gagasan, ide, dan perasaan 
secara tertulis dengan menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar 
sehingga rang lain dapat memahami pesan yang ingin disampaikan 
penulis. 
3. Narasi adalah karangan yang berupa cerita tentang suatu rangkaian 
peristiwa yang terjadi dalam satu kesatuan waktu. 
4. Keterampilan menulis narasi merupakan keterampilan siswa dalam 
membuat karangan narasi yang meliputi proses penulisan dan hasil tulisan 
narasi. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Menulis 
a. Pengertian Menulis 
Menurut Tarigan (2008: 22) menulis adalah menurunkan atau melukiskan 
lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh 
seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut 
kalau mereka memahami bahasa dan grafik tersebut. Syamsudin (Hasani, 2005:1) 
menyatakan bahwa menulis adalah aktivitas seseorang dalam menuangkan ide-
ide, pikiran, dan perasaan secara logis dan sistematis dalam bentuk tertulis 
sehingga pesan tersebut dapat dipahami oleh para pembaca. 
Sedangkan menurut Hasani (2005: 2) menulis merupakan keterampilan 
berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung. Menulis 
merupakan kegiatan yang produktif dan ekspresif, sehingga penulis harus mampu 
memanfaatkan kemampuan dalam menggunakan tata tulis, struktur bahasa, dan 
kosakata. Menulis dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan 
(komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya 
(Suparno, 2002: 3) 
Suriamiharja (1996: 2) berpendapat bahwa keterampilan menulis adalah 
kemampuan  seseorang  dalam  melukiskan  lambang  grafis  yang dimengerti 
oleh penulis bahasa itu sendiri maupun orang lain yang mempunyai kesamaan 
pengertian terhadap simbol-simbol bahasa tersebut. Dari berbagai definisi menulis 
9 
 
di atas dapat disimpulkan bahwa menulis adalah suatu kegiatan untuk menyusun 
gagasan, ide, dan perasaan secara tertulis dengan menggunakan bahasa tulis yang 
baik dan benar sehingga orang lain dapat memahami pesan yang ingin 
disampaikan oleh penulis. 
b. Ciri-ciri Tulisan yang Baik 
Menurut Tarigan (2008: 6-7) ciri-ciri tulisan yang baik itu diantaranya  
1) Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis mempergunakan nada 
yang serasi. 
 2) Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis menyusun bahan-bahan 
yang tersedia menjadi suatu keseluruhan yang utuh.  
3) Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis untuk menulis dengan 
jelas dan tidak samar-samar.  
4) Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis untuk menulis secara 
meyakinkan.  
5) Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis untuk mengkritik naskah 
tulisan yang pertama serta memperbaikinya.  
6) Tulisan yang baik mencerminkan kebanggaan penulis dalam naskah atau 
manuskrip. 
Sedangkan Enre (1988: 8-9) menyebutkan ciri-ciri tulisan yang baik adalah 
bermakna, jelas, bulat dan utuh, ekonomis serta memenuhi kaidah-kaidah 
gramatika. Jika sebuah tulisan atau sebuah karangan memenuhi syarat-syarat 
diatas maka pembaca akan lebih mudah mengetahui dan mengerti makna dari 
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sebuah tulisan tersebut. Selain itu dapat mengorganisasikan tulisannya dengan 
baik. 
c. Proses Menulis 
Dalam kegiatan keterampilan menulis terdapat tahapan proses menulis. 
Menurut Soeparno (2002: 13) menulis merupakan serangkaian aktivitas yang 
terjadi dan melibatkan beberapa fase yaitu fase prapenulisan (persiapan), 
penulisan (pengembangan isi karangan), dan pascapenulisan (telaah dan revisi 
atau penyempurnaan tulisan). Hal di atas akan dijelaskan sebagai berikut: 
1) Tahap Prapenulisan 
Tahap prapenulisan merupakan tahap dalam persiapan menulis, biasanya 
penulis tidak memiliki pengetahuan atau ide yang benar-benar lengkap, siap, dan 
tersusun secara sistematis mengenai topik yang akan ditulisnya. Kita perlu 
mencari tambahan informasi, memilih, dan mengolahnya, serta 
mensistematiskannya agar tulisan teratur dan enak dibaca. Pada tahap ini terdapat 
aktivitas memilih topik, menetapkan tujuan dan sasaran, mengumpulkan bahan 
atau informasi yang diperlukan, serta mengorganisasikan ide atau gagasan dalam 
bentuk kerangka karangan. 
2) Tahap Penulisan 
Dalam tahap ini kita menentukan struktur karangan yang terdiri atas bagian 
awal, isi dan akhir. Awal karangan berfungsi untuk memperkenalkan dan 
sekaligus menggiring pembaca terhadap pokok tulisan. Bagian ini sangat 
menentukan pembaca untuk melanjutkan kegiatan bacanya, karena itu upayakan 
awal karangan semenarik mungkin. Isi karangan menyajikan bahasan topik atau 
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ide utama karangan,  hal-hal yang memperjelas atau mendukung ide tersebut 
seperti ilustrasi, informasi, bukti, atau alasan. Akhir karangan berfungsi untuk 
mengembalikan pembaca pada ide-ide inti karangan melalui perangkuman atau 
penekanan ide-ide penting. 
3) Tahap Pascapenulisan 
Pada tahap ini merupakan tahap penghalus dan penyempurnaan yang terdiri 
atas penyuntingan dan perbaikan (revisi). Kegiatan ini dapat dilakukan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Membaca keseluruhan karangan, 
b) Menandai hal-hal yang perlu diperbaiki, atau memberikan catatan bila ada hal-
hal yang harus diganti, ditambahkan, disempurnakan, serta 
c) Melakukan perbaikan sesuai dengan temuan saat penyuntingan. 
d. Langkah-Langkah Menulis 
Dalam menulis sebaiknya dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut. 
1) Menentukan Topik, Tema, dan Tujuan 
Topik diartikan sebagai pokok yang dituliskan atau diungkapkan dalam 
karangan. Topik berbeda dengan tema. Tema diartikan sebagai suatu perumusan 
dari topik yang dijadikan landasan dalam menyusun karangan. Sedangkan tujuan 
berfungsi sebagai patokan dalam mengarahkan karangannya. Dengan adanya 
tujuan, penulis dapat mengetahui apakah tulisannya itu sesuai dengan yang 
diharapkan atau tidak. 
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2) Merumuskan Judul Karangan 
Judul yang baik harus memenuhi syarat-syarat: (a) relevan, ada 
hubungannya dengan isi karangan, (b) provokatif, dapat menimbulkan hasrat 
ingin tahu pembaca, (c) singkat, mudah dipahami dan enteng diingat. 
3) Menyusun Kerangka Karangan 
Kerangka karangan adalah rencana kerja yang memuat garis besar suatu 
karangan. Langkah-langkah penyusunan kerangka karangan adalah: (a) mencatat 
semua ide, (b) menyeleksi ide-ide, (c) mengurutkan dan pengelompokan ide-ide 
secara tepat. 
4) Mengembangkan Kerangka Karangan 
Langkah berikutnya adalah mengembangkan kerangka karangan itu menjadi 
karangan yang lengkap dan utuh. 
e. Koheren dan Kohesi 
1) Kepaduan Makna (Koheren) 
Paragraf yang baik adalah paragraf yang memiliki kepaduan antara unsur-
unsurnya, baik itu antara gagasan utama dengan gagasan penjelasnya ataupun 
antara kalimat-kalimatnya. Suatu paragraf dikatakan koheren, apabila ada 
kekompakan antara gagasan yang dikemukakan kalimat yang satu dengan yang 
lainnya. Kalimat-kalimatnya memiliki hubungan timbal balik serta secara 
bersama-sama membahas satu gagasan utama. 
2) Kepaduan Bentuk (Kohesi) 
Apabila kepaduan makna berhubungan dengan isi, maka kepaduan bentuk 
berkaitan dengan penggunaan kata-katanya. Bisa saja sebuah paragraf dikatakan 
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padu secara makna atau koheren. Dalam arti, paragraf itu mengemukakan satu 
gagasan utama. Tetapi belum tentu paragraf tersebut kohesif, didukung oleh kata-
kata yang padu. 
Kekohesifan sebuah paragraf dapat ditandai oleh:  
(a) hubungan penunjukan, ditandai dengan kata itu, ini, tersebut, berikut, tadi,  
(b) hubungan pergantian, ditunjukan dengan kata saya, kami, kita, engkau, anda, 
mereka, ia, kata ini, itu, dan sejenisnya dapat pula berfungsi sebagai penanda 
hubungan penggantian. 
(c) hubungan pelesapan, ditandai oleh penggunaan kata sebagian, dan seluruhnya. 
(d) hubungan perangkaian, ditandai oleh kata dan, lalu, kemudian, akan tetapi, 
sementara itu, selain itu, kecuali itu, jadi, akhirnya, namun demikian. 
(e) Hubungan leksikal, ditandai oleh pemanfaatan pengulangan kata, sinonim, 
atau hiponim. 
 
2. Karangan Narasi 
a. Pengertian Narasi 
Istilah narasi atau sering juga disebut naratif berasal dari kata bahasa Inggris 
narration (cerita) dan narrative (yang menceritakan). Karangan narasi disebut 
narasi yang menyajikan serangkaian peristiwa. Dalam hal ini karangan narasi 
berusaha menyampaikan serangkaian kejadian menurut urutan terjadinya 
(kronologis), dengan maksud memberi arti kepada sebuah atau serentetan 
kejadian, sehingga pembaca dapat memetik hikmah dari cerita itu (Soeparno, 
2002: 28). 
14 
 
Menurut Keraf (2007: 136) narasi adalah suatu bentuk wacana yang 
berusaha menggambarkan dengan sejelas-jelasnya kepada pembaca suatu 
peristiwa yang telah terjadi. Narasi mencakup dua unsur dasar, yaitu perbuatan 
atau tindakan dalam yang terjadi dalam suatu rangkaian waktu. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa narasi merupakan 
suatu bentuk karangan yang berusaha mengisahkan suatu kejadian atau peristiwa, 
sehingga tampak seolah-olah pembaca melihat atau mengalami sendiri peristiwa 
itu.  Unsur yang paling penting dalam sebuah narasi adalah unsur perbuatan dan 
tindakan.  
b. Tujuan Narasi 
Suparno (2002: 29) mengungkapkan bahwa tujuan menulis narasi secara 
fundamental ada dua, yaitu (1) hendak memberikan informasi atau wawasan dan 
memperluas pengetahuan pembaca, (2) hendak memberikan pengalaman estetis 
kepada pembaca. 
Achmadi (1988: 115) juga menyebutkan bahwa tujuan wacana naratif adalah 
untuk menguraikan suatu peristiwa atau serangkain peristiwa yang saling 
berhubungan sedimikian rupa sehingga maknanya muncul atau berkembang di 
dalamnya. 
c. Prinsip-prinsip Narasi 
Menurut Suparno (2002: 35) dalam sebuah karangan narasi perlu 
diperhatikan prinsip-prinsip dasar narasi sebagai tumpuan berpikir terbentuknya 
karangan narasi. Prinsip-prinsip tersebut antara lain: alur, penokohan, latar, sudut 
pandang, dan pemilihan detail peristiwa. 
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1) Alur (Plot) 
Alur dalam narasi merupakan kerangka dasar yang sangat penting. Alur 
mengatur bagaimana tindakan-tindakan harus berkaitan satu sama lain. 
2) Penokohan 
Salah satu ciri khas dalam sebuah narasi ialah mengisahkan tokoh cerita 
bergerak dalam suatu rangkaian perbuatan atau mengisahkan tokoh cerita terlibat 
dalam suatu peristiwa dan kejadian. Tindakan, peristiwa, kejadian, itu disusun 
bersama-sama sehingga mendapatkan kesan atau efek tunggal. 
Pemilihan dan pembatasan tokoh dalam sebuah karangan narasi harus 
dilakukan agar tindakan atau peristiwa yang ditampilkan tidak berlaku pada 
banyak tokoh sehingga arahnya tetap terkontrol.  
3) Latar (Setting) 
Latar dalam narasi sebenarnya menyangkut esensi dan tujuan yang hendak 
dicapai narasi itu sendiri. Sebuah latar (Setting) berfungsi merangsang imajinasi 
pembaca untuk menghasilkan satu dunia mandiri yang utuh. 
4) Sudut pandang (Point of View) 
Dalam kegiatan mengarang sudut pandang harus ditentukan terlebih dahulu. 
Sudut pandang dalam narasi menjawab pertanyaan siapakah yang menceritakan 
kisah ini. Apa pun sudut pandang yang dipilih pengarang akan menentukan sekali 
gaya dan corak cerita. 
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3. Penilaian Karangan Narasi Bahasa Jawa 
Menurut Nurgiantoro (2001 : 305) penilaian hasil karangan dapat dilakukan 
dengan pendekatan analisis yang merinci karangan ke dalam aspek atau kategori 
tertentu. Perincian karangan ke dalam kategori tersebut antara karangan yang satu 
dengan yang lain yaitu model pendekatan analisis unsur karangan. Unsur-unsur 
karangan adalah isi, organisasi isi, bahasa dan pola kalimat, gaya (pilihan struktur 
kosa kata) dan ejaan. 
Sedangkan menurut Suroso (2009 : 42-43) dalam buku “Peningkatan 
Kemampuan Menulis melalui Classroom Action Research” menyatakan beberapa 
penilaian karangan siswa. 
a. Pemberian nilai berdasarkan kesan penilaian secara umum terhadap semua 
aspek dalam karangan secara keseluruhan (holistic scoring). 
b. Pemberian nilai berdasarkan kualitas aspek dalam karangan (analytie scoring). 
c. Pemberian nilai berdasarkan kualitas suatu aspek karangan yang dianggap 
paling penting dalam karangan tersebut. (primary truit scoring). 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, di dalam penelitian ini yang diukur 
adalah keterampilan menulis narasi yang berkaitan dengan pembelajaran menulis 
karangan berbahasa Jawa melalui E-learning. Penilaian menulis narasi pada 
penelitian ini menggunakan tes uraian. Adapun tes uraian yang digunakan agar 
siswa menyusun sebuah karangan dengan tema bebas pada tahap pratindakan dan 
dengan tema yang sudah ditentukan pada siklus I dan siklus II. 
 Dalam pemberian skor pembelajaran menulis narasi berbahasa Jawa tidak 
ada patokan salah maupun benar seratus persen. Oleh karena itu, dalam penelitian 
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ini diukur dengan pedoman penilaian. Pedoman penilaian tersebut berupa skala 
nilai yang terdiri dari beberapa kriteria berdasarkan tingkat ketepatan menulis 
narasi yang dikemukakan dalam karangan. 
Model penilaian yang digunakan adalah penilaian yang dimodifikasi oleh 
Harfield (dalam Nurgiantoro, 2001 : 308). Model ini lebih rinci dalam melakukan 
perskoran yaitu dengan menentukan bobot untuk masing-masing unsur yang dapat 
dilihat pada tabel kisi-kisi penilaian menulis narasi berikut. 
Tabel 1. Pedoman Penskoran 
NO INDIKATOR ASPEK KRITERIA SKOR 
1. Isi 
gagasan 
 
a. Relevansi 
isi 
karangan 
dengan 
judul. 
• Isi cerita sesuai dengan judul    yang telah 
ditentukan dan isi jelas 
• Isi cerita sesuai dengan judul yang telah 
ditentukan dan isi cukup jelas 
• Isi cerita kurang sesuai dengan judul 
yang telah ditentukan dan isi kurang 
jelas. 
• Isi cerita tidak sesuai dengan judul dan 
isi kurang jelas. 
4 
 
3 
 
2 
 
 
1 
b. Kreatifitas 
dalam 
mengemba
ngkan 
cerita 
• Penulis mengembangkan cerita dengan 
kreatif tanpa keluar dari tema. 
• Penulis  mengembangkan cerita dengan 
kreatif namun keluar dari tema. 
• Penulis kurang mengembangkan cerita 
sehingga ceritanya monoton. 
• Penulis tidak mengembangkan cerita. 
4 
 
3 
 
2 
 
1 
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Organisasi 
tulisan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Penyajian 
unsur cerita 
(alat, tokoh, 
setting 
cerita) 
 
 
 
• Unsur (alur, tokoh, dan setting) 
disajikan secara jelas dan lengkap. 
• Unsur (alur, tokoh, dan setting) 
disajikan secara jelas dan namun kurang 
lengkap. 
• Unsur (alur, tokoh, setting) kurang jelas 
dan lengkap. 
• Unsur (alur, tokoh, setting) tidak 
disajikan dengan jelas. 
4 
 
3 
 
 
2 
 
1 
 
b. Penyajian 
sarana 
penceritaan 
(sudut 
pandang 
dan gaya 
bahasa) 
 
 
• Sudut pandang tergambar jelas dan 
tepat, gaya bahasa yang digunakan 
berkesan dan bermakna bagi pembaca.  . 
• Sudut pandang tergambar jelas dan 
tepat, namun gaya bahasa yang 
digunakan kurang berkesan dan 
bermakna bagi pembaca. 
• Sudut pandang tergambar kurang jelas, 
gaya bahasa yang digunakan sederhana 
dan kurang berkesan. 
• Sudut pandang tergambar berubah-ubah 
dan gaya bahasa yang digunakan tidak 
tepat. 
4 
 
 
 
3 
 
 
 
2 
 
 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Kepaduan 
unsur-unsur 
cerita 
 
 
 
 
 
 
• Unsur-unsur cerita memiliki kepaduan 
yang utuh. 
• Unsur-unsur cerita cukup memiliki 
kepaduan yang utuh. 
• Unsur cerita yang satu dengan yang lain 
kurang padu. 
• Ada beberapa unsur cerita yang tidak 
padu, sehingga isi tidak memiliki 
kepaduan yang utuh. 
4 
 
3 
 
2 
 
1 
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d. Kejelasan 
pengungka
pan cerita 
• Cerita diungkapkan secara jelas dan 
logis 
• Cerita diungkapkan cukup jelas dan 
logis 
• Cerita diungkapkan kurang jelas dan 
logis 
• Cerita diungkapkan tidak jelas dan logis 
4 
 
3 
 
2 
 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bahasa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penyusunan 
kalimat dan 
paragraf 
(kohesi dan 
koherensi) 
 
 
 
 
 
 
 
• Pemakaian kosakata tepat dan 
bervariatif, penyusunan kalimat dan 
paragraf tepat, sehingga terdapat kohesi 
dan koherensi. 
• Pemakaian kosakata kurang tepat dan 
sederhana, penyusunan kalimat dan 
paragraf tepat, sehingga kohesi dan 
koherensi kurang terjalin. 
• Pemakaian kosakata kurang tepat dan 
sederhana, penyusunan kalimat dan 
paragraf juga kurang tepat, sehingga 
kohesi dan koherensi kurang terjalin. 
• Pemakaian kosakata tidak tepat dan 
tidak bervariatif, penyusunan kalimat 
dan paragraf tidak tepat, sehingga 
kohesi dan koherensi tidak ada. 
4 
 
 
 
3 
 
 
 
2 
 
 
 
1 
 Mekanik 
tulisan 
 
Ejaan sesuai 
EYD 
• Tidak ada kesalahan penulisan (huruf, 
kata dan tanda baca). 
• Tidak ada kesalahan penulisan namun 
terdapat kesalahan pada penerapan 
tanda baca. 
• Ada beberapa kesalahan penulisan 
(huruf, kata dan tanda baca). 
• Banyak kesalahan penulisan (huruf, kata 
dan tanda baca. 
4 
 
3 
 
 
2 
 
1 
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4. E-learning 
a. Definisi E-learning 
E-learning berasal dari huruf ‘e’ (electronic) dan ‘learning’ (pembelajaran). 
Dengan demikian E-learning adalah pembelajaran yang menggunakan jasa 
elektronika. Secara umum definisi E-learning adalah pengiriman materi 
pembelajaran melalui suatu media elektronik seperti Internet, intranet/extranet, 
satellite broadcast, audio/video tape, interactive TV, CD-ROM, dan computer-
based training (CBT) secara lebih fleksibel demi mendukung dan meningkatkan 
pengajaran, pembelajaran dan penilaian. Sedangkan secara lebih khusus E-
learning didefinisikan sebagai pemanfaatan teknologi internet untuk 
mendistribusikan materi pembelajaran, sehingga siswa dapat mengakses dari 
mana saja. 
Menurut Effendi & Zhuang (2005: 6) pemakaian kata E-learning sering 
digunakan pada kegiatan pendidikan yang menggunakan komputer, seperti web-
based learning, online learning, computer-based training, distannce learning, 
computer-aided instruction, dan lain sebagainya adalah terminologi yang sering 
digunakan untuk menggantikan E-learning. 
Saat ini E-learning bahkan merupakan salah satu alternatif untuk 
menyelesaikan berbagai masalah pendidikan, terlebih setelah fasilitas yang 
mendukung pelaksanaan E-learning seperti internet, komputer, listrik, telepon dan 
hardware dan software lainnya tersedia dalam harga yang relatif terjangkau, maka 
E-learning sebagai alat bantu pembelajaran menjadi semakin banyak diminati. Di 
samping itu, istilah E-learning meliputi berbagai aplikasi dan proses seperti 
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computer-based learning, web-based learning, virtual classroom, dll; sementara 
itu pembelajaran online adalah bagian dari pembelajaran berbasis teknologi yang 
memanfaatkan sumber daya internet, intranet, dan extranet. 
b.  Model-Model Penyajian dan Aplikasi E-learning 
Menurut Conrad & Training Links (2000: 11) menggambarkan pembagian 
model penyajian E-learning berdasarkan bentuk interaksi penggunanya yaitu: 
1) Asynchronously, yaitu pembelajaran secara independen di mana saja dalam 
waktu yang tidak harus bersamaan: komunikasi melalui e-mail. 
2) Synchronously, yaitu pembelajaran individu dengan pelaksanaan bersamaan 
untuk semua pengguna. Jadi model asynchronously dapat dilakukan kapan 
saja (anytimes) dan di mana saja (anywhere) tanpa harus difasilitasi guru. 
Sedangkan model synchronously penggunaan dapat dilakukan di mana saja 
pada saat yang bersamaan (realtime), dan dapat difasilitasi atau tidak 
difasilitasi, sesuai kebutuhan. 
Model penyajian di atas, sangat memungkinkan dilakukan kombinasi jika 
memang diperlukan sesuai dengan strategi pembelajaran yang dirancang guru atau 
desainer E-learning. Misalnya, dalam pembelajaran yang berbasis masalah yang 
menghasilkan sebuah karya kreativitas yang dipublikasikan, maka model E-
learning yang dirancang dapat mengombinasikan antara penelusuran masalah 
(inquiry pedagogy) dengan menyediakan bahan belajar dan media yang lengkap 
(high-quality material), lalu dilaksanakan di kelas terbatas (limited enrollment) 
serta teknik penilaian produk secara berkelanjutan (ongoing assessment), serta 
penggunaan lembar kerja manual sebagai media bantu. 
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c. Implementasi E-learning 
E-learning pada dasarnya dilandasi oleh teori belajar konstruktivisme sosial 
yang dikembangkan oleh Vigotsky,di mana belajar bagi anak dilakukan dalam 
interaksi dengan lingkungan sosial maupun fisik, dan berintikan interaksi antara 
aspek internal dan eksternal yang penekanannya pada lingkungan sosial dalam 
belajar. Lingkungan pembelajaran konstruktivisme adalah setting pembelajaran 
dengan kondisi yang secara bersamaan: (1) Memberikan pengalaman dalam 
proses pengembangan pengetahuan; (2) Memberikan pengalaman dan apresiasi 
terhadap berbagai perspektif; (3) Menanamkan pembelajaran dalam konteks 
realistis dan relevan; (4) Mendorong kepemilikan dan suara dalam proses belajar; 
(5) Menanamkan pembelajaran dalam pengalaman sosial; (6) Mendorong 
penggunaan berbagai macam jenis representasi; dan (7) Mendorong kepekaan diri 
dalam proses pengembangan ilmu pengetahuan. 
Jika dibandingkan pembelajaran konvensional atau klasikal, keuntungan 
utama yang dimiliki pembelajaran dengan sistem E-learning adalah dalam hal 
fleksibilitas dan interaktivitas. Dengan E-learning materi pembelajaran dapat 
diakses kapan saja dan dari mana saja, selain itu materi pembelajaran pun dapat 
diperkaya dengan berbagai sumber belajar termasuk multimedia dan juga dapat 
diperbaharui dengan cepat oleh pengajar. Dari segi interaktifitas E-learning juga 
memungkinkan untuk menyelenggarakan pembelajaran secara langsung atau tidak 
langsung dan secara visualisasi lengkap (multimedia) ataupun tidak. 
Implementasi sistem E-learning sangatlah bervariasi dan belum ada standar 
yang baku. Dari pengamatan pada berbagai sistem pembelajaran berbasis web 
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yang ada, implementasi sistem E-learning bervariasi mulai dari yang sederhana 
hingga yang terpadu. Yang bersifat sederhana yakni sistem pembelajaran yang 
hanya sekedar berisi kumpulan bahan pembelajaran yang disimpan di web server 
dengan fasilitas komunikasi melalui e-mail atau mailing list secara terpisah, 
sedangkan yang terpadu yaitu berupa portal E-learning yang berisi berbagai objek 
pembelajaran yang diperkaya dengan multimedia dan dipadukan dengan sistem 
informasi akademik, evaluasi, komunikasi, forum diskusi dan berbagai 
educational tools lainnya. 
Fleksibilitas menjadi kata kunci dalam sistem E-learning. Peserta didik 
memiliki kefleksibelan dalam memilih waktu dan tempat belajar karena mereka 
tidak harus datang di suatu tempat pada waktu tertentu. Pengajar pun dapat 
memperbaharui materi pembelajarannya kapan saja dan dari mana saja. Dari segi 
isi, materi pembelajaran pun dapat dibuat sangat fleksibel mulai dari bahan 
pelajaran yang berbasis teks sampai materi pembelajaran yang sarat dengan 
komponen multimedia. Begitu pula halnya dengan kualitas pembelajaran, yang 
bisa sangat fleksibel atau variatif, yakni bisa lebih jelek atau lebih baik dari sistem 
pembelajaran tatap muka (konvensional). 
Oleh sebab itu, untuk menciptakan suatu sistem E-learning yang baik 
diperlukan suatu perancangan yang baik, dan strategi dan cara-cara desain 
instruksional yang tepat. Dalam merancang sistem E-learning setidaknya perlu 
dipertimbangkan dua hal, yakni (1) peserta didik yang menjadi target dan (2) hasil 
pembelajaran yang diharapkan. Pemahaman atas peserta didik sangatlah penting, 
di mana seorang pengajar harus mengetahui harapan dan tujuan peserta didik 
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dalam mengikuti E-learning, kecepatan dalam mengakses internet, biaya untuk 
akses internet, serta latar belakang pengetahuan yang menyangkut kesiapan dalam 
mengikuti pembelajaran secara online. Pemahaman atas hasil pembelajaran juga 
diperlukan demi menentukan cakupan materi, kerangka penilaian hasil belajar, 
serta pengetahuan awal. Sistem E-learning yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu sistem E-learning dengan berbasis moodle  
 
d. Keunggulan dan Kelemahan E-learning 
1) Keunggulan E-learning 
Dewasa ini banyak lembaga pendidikan membuat E-learning, sebagai media 
pembelajaran dengan memakai internet delivery karena memiliki beberapa alasan, 
sebagaimana dikatakan Lee & Owens (2004: 191) sebagai berikut. 
a) Universal access, yaitu semua orang dapat mengakses Web dengan Web 
browser dan modem. Setiap orang dapat menyampaikan suatu materi dari 
mana saja diseluruh dunia. 
b) Easy of use, software internet dan intranet mudah digunakan, mudah 
dijangkau pengguna secara luas dengan pengalaman komputer yang terbatas 
sekalipun. 
c) Multimedia content, yaitu teknologi ini didukung multimedia sebagai 
pengantar pesan secara menarik, sehingga dapat memfasilitasi belajar berbagai 
pengguna dengan gaya belajar yang berbeda-beda. 
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2) Kelemahan E-learning 
Ada beberapa kelemahan dalam E-learning yang sering menjadi 
pembicaraan, antara lain kemungkinan adanya kecurangan, plagiarism, dan 
pelanggaran hak cipta. (http://annisakarliana.blog.com/2010/03/29/ kelebihan-
dan-kekurangan-e-learning/ diakses tanggal 21 Februari 2011). 
Http://www.ittelkom.ac.id/library/index/php?view=article&catid=25%3Aindustri
&id=227%3Ae-learning&option=com_content&Itemid=15  juga menyebutkan 
kelemahan E-learning, diantaranya: 
a) Kurangnya interaksi antara pengajar dan pelajar atau bahkan antar pelajar itu 
sendiri. Kurangnya interaksi ini bisa memperlambat terbentuknya values 
dalam proses belajar mengajar. 
b) Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau aspek sosial dan 
sebaliknya mendorong tumbuhnya aspek bisnis/komersial. 
c) Proses belajar mengajar cenderung ke arah pelatihan daripada pendidikan. 
d) Berubahnya peran pengajar dari yang semula menguasai teknik pembelajaran 
konvensional, kini juga dituntut mengetahui teknik pembelajaran yang 
menggunakan ICT (Information, Communication and Technology). 
e) Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet (mungkin hal ini berkaitan 
dengan masalah tersedianya listrik, telepon ataupun komputer). 
f) Kurangnya mereka yang mengetahui dan memiliki keterampilan tentang 
internet. 
g) Kurangnya penguasaan bahasa komputer. 
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Yang dimaksud dengan E-learning dalam penelitian ini adalah suatu 
pengelolaan pembelajaran yang dilakukan oleh pengajar melalui media internet 
berisi materi pembelajaran, tugas, dan evaluasi. Pembelajaran berlangsung secara 
online dipandu oleh pengajar di Laboratorium Komputer. Pengajar sebagai 
fasilitator dan siswa sebagai subjek pembelajaran. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah Keefektifan 
Penggunaan Media E-learning Book sebagai Media Pembelajaran Keterampilan 
Berbahasa Indonesia Kelas VII SMP Muhammadiyah Muntilan oleh Tri Wahyono 
pada tahun 2009. 
Dalam penelitian tersebut disimpulkan bahwa: (1) Terdapat perbedaan 
yang signifikan antara kemampuan berbahasa Indonesia (mendengarkan berita, 
membaca cerpen, dan menulis dongeng) siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 
Muntilan yang diajar menggunakan media E-learning Book dan siswa yang diajar 
tanpa menggunakan media E-learning Book. Perbedaan yang signifikan tersebut 
terbukti dari hasil perhitungan uji-t pada skor posttes kelas control dan kelas 
eksperimen yang dilakukan dengan bantuan computer program SPSS seri 15. Dari 
penghitungan tersebut diperoleh nilai tһ sebesar 5,207 yang lebih besar dari nilai tt 
sebesar 1,980 pada db 76. Selain itu, hal itu dibuktikan dengan nilai P sebesar 
0.000 yang lebih kecil dari taraf signifikasi 5%. (2) Penggunaan media E-learning 
Book lebih baik efektif dibandingkan dengan pembelajaran keterampilan 
berbahasa Indonesia (mendengarkan berita, membaca cerpen, dan menulis 
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dongeng) tanpa menggunakan media E-learning Book. Hal ini terlihat dari 
perhitungan Uji Scheffe dengan menggunakan data posttes kelas kontrol dan 
eksperimen Fh sebesar 27,108 yang berarti nilai ini lebih besar dari nilai Ft 
sebesar 2,33 dan nilai P sebesar 0.000 yang lebih kecil dari taraf signifikasi 0,05. 
Penelitian tersebut sangat relevan dengan penelitian yang akan dilakukan 
sehingga dapat dijadikan sebagai acuan penelitian. Dalam hal ini peneliti 
melakukan penelitian mengenai “pembelajaran melalui E-learning untuk 
meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa kelas VIII SMP Negeri 5 
Depok, Sleman”. 
 
C. Kerangka Pikir 
SMP 5 Depok  sudah melaksanakan pembelajaran dengan metode E-
learning, yakni untuk mata pelajaran bahasa Indonesia, TIK, Geografi, dan Seni 
Budaya. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa siswa 
sangat senang dan antusias untuk belajar dengan metode E-learning dan  setuju 
apabila pembelajaran bahasa Jawa di sekolah juga menggunakan metode E- 
Learning. Bahkan mereka meminta semua materi pembelajaran yang ada 
disampaikan dan diprogramkan melalui E-learning. 
Dengan E-learning, siswa memiliki kefleksibelan dalam memilih waktu 
dan tempat belajar karena mereka tidak harus datang di suatu tempat pada waktu 
tertentu. Pengajar pun dapat memperbaharui materi pembelajarannya kapan saja 
dan dari mana saja. Dari segi isi, materi pembelajaran pun dapat dibuat sangat 
fleksibel mulai dari bahan pelajaran yang berbasis teks sampai materi 
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pembelajaran yang sarat dengan komponen multimedia. Begitu pula halnya 
dengan kualitas pembelajaran, yang bisa sangat fleksibel atau variatif. 
Mencermati permasalahan di atas, pembelajaran bahasa Jawa untuk siswa 
SMP perlu disampaikan dengan metode E-learning dan diharapkan sebagai salah 
satu solusi dalam mengatasi berbagai permasalahan di atas khususnya pada 
pembelajaran menulis karangan narasi berbahasa Jawa  di SMP. Keterampilan 
menulis narasi berbahasa Jawa diharapkan akan dapat meningkat melalui E-
learning. 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka berpikir di atas maka hipotesis dengan tindakan 
tersebut yaitu E-learning dapat meningkatkan keterampilan menulis narasi 
berbahasa Jawa pada siswa Kelas VIII B SMP N 5 Depok Sleman. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A.  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (classroom action research). Menurut Rochiati (2009) penelitian 
tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelas dengan 
tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa 
menjadi meningkat. 
Penelitian ini menggunakan model Kemmis dan MC Taggart karena bersifat 
fleksibel dan paling mudah untuk dipahami dan dilakukan. Desain penelitian 
tindakan kelas model ini terdiri dari empat langkah yaitu (a) merencanakan 
tindakan, (b) implementasi tindakan yang merupakan realisasi dari suatu tindakan 
yang telah direncanakan sebelumnya, (c) pengamatan, dan (d) refleksi. 
 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII B sebanyak 35 siswa yang terdiri 
dari 17 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan dengan karakteristik memiliki 
rata-rata nilai ulangan harian bahasa Jawa terendah dibandingkan kelas VIII 
lainnya. 
 
C. Setting Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) ini dilaksanakan di 
SMP   Negeri  5  Depok   Sleman   untuk   mata  pelajaran  bahasa   Jawa.   Waktu 
pelaksanaan minimal 5 kali pertemuan dari pra penelitian sampai berakhirnya 
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pelaksanaan penelitian. Pelaksanaan tindakan disesuaikan dengan jadwal 
pelajaran bahasa Jawa kelas VIII B, yakni pada hari Rabu pada jam ke- 6 dan ke-7 
ditambah dengan jadwal jam mata pelajaran bahasa Indonesia pada hari Selasa 
pada jam ke-3 dan jam ke-4. Jadwal pelaksanaan tindakan tersebut dimulai 
dengan kegiatan pra tindakan yaitu pada hari Rabu tanggal 18 Mei 2011 yang 
dilaksanakan satu kali pertemuan di dalam kelas, tindakan siklus I yang 
dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 24 Mei 2011 dan hari Rabu tanggal 25 Mei 
2011 yang dilaksanakan di laboratorium komputer, dan tindakan siklus II 
dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 31 Mei 2011 dan hari Rabu tanggal 01 Juni 
2011 yang dilaksanakan di laboratorium komputer.  
   
D. Prosedur Penelitian 
Konsep pokok penelitian tindakan kelas model Kemmis & Mc Taggart 
terdiri dari empat komponen, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
pengamatan, dan refleksi. Prosedur pelaksanaan tindakan dan implementasi 
dilokasi penelitian masalah sebagai berikut. 
1. Siklus I 
a. Perencanaan 
Perencanaan penelitian tindakan ini disusun secara bersama antara peniliti, 
kolaborator dan guru Bahasa Jawa kelas VIII SMP Negeri 5 Depok Sleman 
menetapkan alternatif yang akan dilakukan dalam upaya peningkatan 
keterampilan subjek yang diinginkan. Kolaborator dalam penilitian ini yaitu 
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Pratiwi indri Utami. Hal-hal yang dilakukan dalam upaya peningkatan 
keterampilan menulis narasi, meliputi:  
1) Peneliti, kolaborator dan guru bahasa Jawa menyamakan persepsi dan 
berdiskusi untuk mengidentifikasi permasalahan yang muncul berkaitan 
dengan pembelajaran menulis dan solusi pemecahannya. 
2) Menyusun RPP dan menyiapkan materi pembelajaran menulis narasi 
berbahasa Jawa yang akan disampaikan kepada siswa melalui E-learning. 
3) Merancang pelaksanaan pembelajaran menulis melalui E-learning. 
4) Menyiapkan skenario pelaksanaan tindakan kelas siklus I. 
5) Menyusun dan mempersiapkan soal tes dengan materi menulis narasi 
berbahasa Jawa dan menyiapkan lembar criteria penilaian tes. 
6) Menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar pengamatan, dan alat untuk 
pendokumentasian kegiatan. 
7) Menetapkan jadwal penelitian tindakan kelas pada tahap siklus I. 
b. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi 
Pelaksanaan tindakan penelitian ini berlangsung di dalam kelas dan 
laboratorium komputer. Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian 
tindakan kelas ini adalah sebagai berikut. 
1) Pertemuan pertama pada siklus I, guru menjelaskan kembali tentang menulis 
narasi bahasa Jawa dan media yang akan digunakan yaitu E-learning. 
2) Guru membuat forum tanya jawab mengenai kesulitan-kesulitan apa yang 
dihadapi para siswa dalam mengikuti pelajaran bahasa Jawa khususnya pada 
keterampilan menulis narasi. 
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3) Guru memerintahkan kepada siswa untuk membuka alamat URL sekolah dan 
kemudian membuka materi yang sudah di upload oleh guru untuk dipelajari. 
4) Setelah itu, masing-masing siswa menulis karangan narasi dengan tema yang 
sudah ditentukan dengan cara memasukan kedalam komputer atau meng-
upload.  
5) Peneliti bersama kolaborator mengamati perilaku siswa, reaksi, metode, dan 
suasana pembelajaran. 
6) Peneliti, kolaborator, dan guru bahasa Jawa mendiskusikan hasil 
pembelajaran. 
c. Refleksi 
Peneliti bersama kolaborator serta guru mata pelajaran bahasa Jawa 
melakukan analisis dan memaknai hasil perlakuan tindakan siklus I. Berikut hasil 
refleksi pada siklus I. 
1) Berdasarkan hasil tulisan siswa, diketahui bahwa keterampilan menulis narasi 
siswa pada aspek organisasi masih kurang, kekurangan tersebut meliputi: 
penyajian unsur secara keseluruhan kurang lengkap, penyajian sarana 
penceritaan terutama gaya bahasa yang digunakan kurang berkesan, kepaduan 
unsur cerita dan kejelasan pengungkapan cerita. Aspek-aspek tersebut 
diperbaiki dengan cara menjelaskan materi tentang aspek-aspek tersebut. 
2) Berdasarkan hasil tulisan siswa, diketahui bahwa keterampilan siswa pada 
aspek bahasa dan mekanik tulisan. Dalam aspek bahasa pemakaian kosakata 
kurang tepat sehingga kohesi dan koherensi kurang terjalin. Sedangkan pada 
aspek mekanik masih banyak kesalahan terutama ejaan. Hal ini dapat dilihat 
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dari kesalahan penulisan kata padha  oleh penulis ditulis dengan kata pada, 
kata dhewe ditulis dengan kata dewe. Kekurangan tersebut diperbaiki dengan 
cara guru memberii kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang cara 
penulisan yang benar. 
3) Berdasarkan lembar observasi, diketahui bahwa siswa terlihat antusias dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran menulis narasi berbahasa Jawa, namun dari 
segi sikap, masih banyak siswa yang ramai dan gaduh. 
2. Siklus II  
a. Perencanaan 
Perencanaan penelitian tindakan ini disusun secara bersama antara peniliti, 
kolaborator dan guru Bahasa Jawa kelas VIII SMP Negeri 5 Depok Sleman, hal-
hal yang dilakukan antara lain: 
1) Menyusun RPP dan menyiapkan materi pembelajaran menulis narasi 
berbahasa Jawa dengan menambahkan gambar untuk memancing kreatifitas 
siswa dalam membuat karangan yang disampaikan melalui E-learning.  
2) Merancang pelaksanaan pembelajaran menulis melalui E-learning dan 
memperbaiki kekurangan yang terdapat pada siklus I. 
3) Menyiapkan skenario pelaksanaan tindakan kelas siklus II. 
4) Menyusun dan mempersiapkan soal tes dengan materi menulis narasi 
berbahasa Jawa dan menyiapkan lembar kriteria penilaian tes. 
5) Menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar pengamatan, dan alat untuk 
pendokumentasian kegiatan. 
6) Menetapkan jadwal penelitian tindakan kelas pada tahap siklus II. 
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b. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi 
Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 
sebagai berikut. 
1) Guru memberi penjelasan kembali tentang materi menulis narasi bahasa Jawa. 
2) Membuat forum tanya jawab mengenai kesulitan-kesulitan apa yang dihadapi 
para siswa dalam kegiatan pembelajaran menulis narasi berbahasa Jawa. 
3) Membuka alamat URL sekolah dan kemudian membuka materi yang sudah di 
upload oleh guru untuk di pelajari. 
4) Mengadakan tes, yaitu tes menulis narasi berbahasa Jawa, masing-masing 
siswa menulis karangan narasi dengan tema yang sudah ditentukan dengan 
cara memasukan ke dalam computer atau meng-upload. 
5) Peneliti bersama kolaborator mengamati perilaku siswa, reaksi, metode, dan 
suasana pembelajaran. 
6) Menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
7) Membagikan angket pratindakan. 
c. Refleksi 
Peneliti bersama kolaborator serta guru mata pelajaran bahasa Jawa 
melakukan analisis dan memaknai hasil perlakuan tindakan siklus II. Berikut hasil 
refleksi pada siklus II. 
1) Berdasarkan hasil tulisan siswa, diketahui bahwa keterampilan menulis narasi 
siswa pada aspek isi yang terbagi menjadi dua kriteria, siswa mengalami 
peningkatan terutama dalam mengembangkan karangan narasi berbahasa Jawa 
dan isi karangan sudah mulai terfokus dengan judul yang telah ditentukan. 
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2) Berdasarkan hasil tulisan siswa dari aspek organisasi tulisan, diketahui bahwa 
hasil tulisan siswa mengalami peningkatan, aspek organisasi tulisan ini terbagi 
dalam empat kriteria yaitu penyajian unsur cerita, penyajian sarana 
penceritaan, kepaduan unsur-unsur cerita, dan kejelasan pengungkapan cerita.  
3) Berdasarkan hasil tulisan siswa dari aspek bahasa, pemakaian kosakata dan 
penyusunan kalimat dan paragraf meningkat sehingga kohesi dan koherensi 
terjalin. Hal ini dibuktikan dengan hasil rata-rata nilai pada aspek ini 
mengalami peningkatan. 
4) Berdasarkan hasil tulisan siswa dari aspek mekanik tulisan siswa yaitu 
penggunaan Ejaan, sebagian siswa sudah mulai menggunakan ejaan yang 
sesuai, namun masih ada beberapa siswa yang belum bisa menggunakan ejaan 
yang sesuai EYD.  
5) Berdasarkan lembar observasi dapat diketahui bahwa aktivitas belajar siswa 
dan perhatian siswa mengalami peningkatan. Dengan adanya E-learning  itu 
dapat menumbuhkan minat siswa dan siswa lebih termotivasi terhadap 
kegiatan menulis narasi bahasa Jawa. 
Hasil refleksi pada siklus II, membuktikan bahwa siswa mengalami 
peningkatan pada keterampilan menulis narasi berbahasa Jawa. Berdasarkan 
peningkatan tersebut, PTK ini dapat dikatakan berhasil. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pengamatan atau observasi, catatan lapangan, tes, angket dan dokumentasi. 
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Berikut penjelasan dari teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini. 
1. Pengamatan atau Observasi 
Pengamatan dilakukan secara langsung untuk mengamati segala sesuatu 
yang terjadi selama proses pembelajaran. Pengamatan dilakukan untuk 
mengetahui kendala atau kesulitan yang dihadapi siswa selama penerapan 
tindakan. Pengamatan dilakukan untuk mengetahui sejauh mana keterampilan 
menulis narasi siswa. Alat yang digunakan dalam observasi pada penelitian ini 
adalah lembar pengamatan atau observasi yang berisi kisi-kisi yang diamati dalam 
penelitian. 
2. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan setiap tatap muka yang memuat deskripsi proses 
pembelajaran yang digunakan untuk mendeskripsikan kegiatan pembelajaran yang 
diisi pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Alat pencatatan data berupa 
lembar catatan harian. 
3. Tes 
Tes yang diberikan berupa tes tertulis untuk mengetahui keterampilan siswa 
dalam menulis narasi berbahasa Jawa sebelum dan sesudah menggunakan E-
learning, sehingga dalam tes akan dapat dilihat siswa yang masih mengalami 
kesulitan dalam menulis narasi berbahasa Jawa dan keberhasilan penggunaan E-
learning. 
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4. Angket 
Angket yang merupakan instrumen pencarian data yang berupa pertanyaan 
tertulis yang memerlukan jawaban tertulis. Tujuannya untuk mengetahui 
pengetahuan awal siswa terhadap materi menulis narasi berbahasa Jawa 
5. Dokumentasi 
Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi dengan cara mengumpulkan 
dan menganalisis informasi dari dokumen-dokumen (tulisan atau gambar) yang 
berhubungan dengan pembelajaran menulis narasi berbahasa Jawa melalui E-
learning. Dokumen-dokumen tertulis yang dibutuhkan dalam penelitian tindakan 
kelas ini, seperti RPP, berbagai macam hasil ujian dan tes, dan laporan tugas 
siswa. Sedangkan dokumen-dokumen dalam bentuk gambar seperti foto yang 
diambil pada saat proses pembelajaran menulis narasi melalui E-learning. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian tindakan kelas teknik analisis data menggunakan analisis 
deskriptif. Data berupa deskriptif yang merupakan teknik pengolahan data dengan 
cara mendeskripsikan kenyataan dan fakta sesuai yang diperoleh dari hasil 
pengamatan selama proses kegiatan belajar mengajar, hasil diskusi siswa, hasil 
angket dan hasil tes keterampilan menulis narasi berbahasa Jawa.  
 
 
 
 
38 
 
 
 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Lembar Pengamatan, berupa alat pengumpul data yang dilakukan untuk 
mengungkapkan aktivitas siswa ketika proses pembelajaran menulis di kelas.  
b. Catatan lapangan, berupa catatan tentang kejadian-kejadian di kelas. 
c. Angket yang merupakan instrumen pencarian data yang berupa pertanyaan 
tertulis yang memerlukan jawaban tertulis.  
 
H. Validitas Data 
Dalam penelitian ini sebuah validitas sangat diperlukan. Validitas data yang 
digunakan dalam penelitian ini ada tiga, yaitu: 
1. Validitas Demokratik  
Penelitian tindakan ini memenuhi validitas demokratik, dalam penelitian ini 
peneliti benar-benar berkolaborasi dengan guru bahasa Jawa maupun dengan 
siswa. Peneliti juga menerima segala masukan dari berbagai pihak untuk 
mengupayakan peningkatan proses pembelajaran bahasa Jawa khususnya dalam 
keterampilan menulis narasi berbahasa Jawa pada siswa kelas VIII B SMP Negeri 
5 Depok, Sleman. Validitas demokratik dalam penelitian ini menggunakan 
pendapat ahli, yaitu guru bahasa Jawa kelas VIII B SMP Negeri 5 Depok Sleman 
serta dosen pembimbing penelitian. 
2. Validitas Proses 
Validitas proses dapat ditandai dengan ketepatan dalam proses penelitian, 
yaitu semua partisipan dalam penelitian ini dapat melaksanakan pembelajaran 
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dalam proses penelitian. Untuk menentukan kualitas proses yang diinginkan 
kompetensi peneliti dalam bidang yang diteliti dan dalam pengumpulan data lewat 
pengamatan partisipan sangat menentukan kualiatas proses tindakan dan 
pengumpulan data tentang proses tersebut. (Madya, 2009 : 42-43) 
3. Validitas Dialogik 
Validitas dialogik dapat ditunjukan dengan cara berdialog dengan 
kolaboratif dan guru bahasa Jawa. Kriteria validitas dialogis ini juga dapat 
dipenuhi ketika penelitian masih berlangsung, yaitu secara beriringan dengan 
pemenuhan kriteria demokratik yaitu, setelah seorang peserta mengungkapkan 
pandangan, pendapat, dan/ atau gagasannya sehingga terjadi dialog. Dengan 
demikian kecenderungan untuk terlalu subjektif dan simplistik akan dapat 
dikurangi sampai sekecil mungkin (Madya, 2009: 44). 
 
I. Reliabilitas Data 
Reliabilitas data dapat dipenuhi dengan reliabilitas triangulasi. Moleong 
(2002:178) menjelaskan triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah triangulasi metode. 
Patton dalam Moleong (2002:178) menjelaskan triangulasi metode adalah 
pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 
pengumpulan data dan beberapa sumber data dengan metode yang sama, yaitu 
obserasi, tes & nontes, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan pengecekan 
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derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian dengan beberapa teknik 
pengumpulan data, misalnya pengamatan (obserasi) keaktifan siswa dalam 
pembelajaran menulis narasi berbahasa Jawa dan dokumentasi. 
 
J. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Untuk memudahkan pemantauan terhadap keberhasilan tindakan yang 
dilakukan, perlu ditentukan kriteria keberhasilan tindakan. Untuk itu, guru dan 
peneliti menentukan kriteria tersebut sebagai berikut: 
1. Peningkatan kualitas proses belajar siswa dengan indikator sebagai berikut: 
a. Adanya peningkatan apresiasi siswa terhadap kegiatan menulis narasi. 
b. Adanya peningkatan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 
menulis narasi. 
2. Adanya keberhasilan hasil, dideskripsikan dari keberhasilan siswa dalam 
praktik menulis narasi dengan pemanfaatan E-learning. Keberhasilan hasil 
diperoleh jika terjadi peningkatan antara prestasi subjek penelitian sebelum 
diberikan tindakan dan sesudah diberikan tindakan. Indikator keberhasilan 
dalam penelitian tindakan kelas ini adalah siswa mampu menyusun tulisan 
narasi berdasarkan atau topik tertentu serta siswa mampu mencapai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditentukan yaitu dengan nilai rata-rata 
sebesar 75 atau lebih dan ketuntasan kelas (banyaknya siswa yang 
mendapatkan nilai 75) minimal 75% dari keseluruhan. 
41 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Setting Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMP N 5 Depok Sleman Yogyakarta yang 
berlokasi di Jalan Weling, Karanggayam, Caturtunggal, Depok, Sleman, 
Yogyakarta. SMP N 5 Depok Sleman Yogyakarta terdiri atas 9 kelas dengan 
jumlah siswa sebanyak 326 siswa dengan rincian jumlah siswa kelas VII sebanyak 
108 siswa, kelas VIII  sebanyak 107 siswa, dan kelas IX sebanyak 111 siswa. 
Siswa-siswa tersebut rata-rata masih berasal dari kabupaten Sleman khususnya 
kecamatan Depok, karena menurut mereka SMP N 5 Depok Sleman letaknya 
sangat strategis dan dekat dengan jalan raya dengan menghadap ke sebelah 
Selatan. 
Objek penelitian siswa kelas VIII B sejumlah 35 terdiri dari 18 siswa putri 
dan 17 siswa putra. Penelitian ini dilakukan dengan bantuan seorang guru bahasa 
Jawa kelas VIII B yang bernama Ibu Djuhariah dan seorang kolaborator yang 
bernama Pratiwi Indri Utami. Dalam hal ini, kolaborator berperan sebagai 
seseorang yang ikut bekerja sama dalam pengambilan data. Pembelajaran bahasa 
Jawa yang dilakukan selama ini menggunakan buku acuan Kaloka Basa serta LKS 
sebagai penunjang. Sampai saat ini pembelajaran menulis narasi belum pernah 
menggunakan media. Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui 
E-learning yang di dalamnya berisi materi dan evaluasi. 
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Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus pertama 
diberi perlakuan dengan E-learning yang di dalamnya hanya berisi materi dan 
siklus kedua merupakan perbaikan pelaksanaan siklus pertama. Dengan demikian, 
penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pembelajaran menulis narasi bahasa 
Jawa pada SMP N 5 Depok, Sleman. 
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di Laboratorium Komputer SMP N 5 
Depok yang sudah terhubung langsung dengan internet. SMP N 5 Depok sudah 
memiliki web sekolah yang menggunakan aplikasi moodle. Pelaksanaan penelitian 
menggunakan web yang sudah ada. Jumlah komputer yang ada hanya 21 unit, satu 
unit dipakai untuk guru. Dengan jumlah komputer yang terbatas, pelaksanaan 
penelitian dilakukan dengan cara bergantian dalam penggunaan komputer.  
Pelaksanaan tindakan disesuaikan dengan jadwal pelajaran bahasa Jawa 
kelas VIII B, yakni pada hari Rabu pada jam ke- 6 dan ke-7 (pukul 10.35-12.10) 
ditambah dengan jadwal jam mata pelajaran bahasa Indonesia pada hari Selasa 
pada jam ke- 3 dan ke- 4 (pukul 08.20 – 09.55). Penelitian tindakan kelas 
dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 2011 yang meliputi perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, monitoring, dan refleksi. Jadwal pelaksanaan tindakan tersebut dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 2 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
 
No Tindakan Hari Tanggal Jam 
1. Angket & Pre test Rabu 18 Mei 2011 6-7 
2. Siklus 1 
 
Selasa 24 Mei 2011 3-4 
Rabu 25 Mei 2011 6-7 
3. Siklus II Selasa 31 Mei 2011 3-4 
Rabu 01 Juni 2011 6-7 
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2. Deskripsi Awal Keterampilan Menulis Narasi Bahasa Jawa 
a. Pelaksanaan Pra Tindakan 
1) Perencanaan 
Perencanaan pada pra tindakan ini dilakukan oleh peneliti dengan cara 
berdiskusi dengan kolaborator dan guru bahasa Jawa. Perencanaan pra tindakan 
ini merupakan persiapan yang dibutuhkan pada saat pelaksanaan penelitian. 
Persiapan tersebut meliputi: 
1. Peneliti dan guru menetapkan jadwal penelitian tindakan kelas pada saat 
pelajaran bahasa Jawa. Penelitian dilakukan pada hari Selasa, 18 Mei 2011 
jam ke 6-7 (pukul 10.35-12.10) 
2. Peneliti dan guru menyiapkan RPP dan materi pembelajaran menulis narasi 
berbahasa Jawa yang ingin disampaikan pada siswa. 
3. Peneliti dan guru menyusun dan menyiapkan soal tes dan menyiapkan lembar 
kriteria penilaian tes. 
4. Peniliti dan guru menyusun dan menyiapkan lembar observasi, angket, catatan 
lapangan dan dokumentasi. 
2) Pelaksanaan Tindakan 
Pratindakan merupakan pelaksanaan awal dari rencana pembelajaran yang 
telah dipersiapkan. Pelaksanaan pratindakan pembelajaran menulis narasi 
berbahasa Jawa dilakukan dalam tiga tahap, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan 
kegiatan akhir (penutup). Pada tahap ini, tindakan dilaksanakan sesuai dengan 
perencanaan yang telah disusun pada tahap sebelumnya. 
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Kegiatan awal, guru mengondisikan siswa agar siap mengikuti pembelajaran 
menulis narasi, kemudian guru bertanya jawab untuk mengetahui pengetahuan 
awal siswa tentang menulis narasi. Setelah bertanya jawab tentang wacana narasi, 
guru memberikan ilustrasi yang berhubungan dengan wacana narasi. Selain itu, 
guru menyampaikan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang harus dicapai oleh 
siswa dan manfaat yang akan diperoleh setelah pembelajaran selesai. 
Kegiatan inti, dilakukan dengan tahap sebagai berikut: pertama, guru 
memberikan contoh wacana narasi kemudian guru bersama siswa menganalisis 
wacana narasi tersebut. Setelah itu, guru bersama siswa mengambil simpulan 
mengenai pengertian, ciri-ciri, dan langkah-langkah menulis narasi. Guru juga 
memberi contoh bagaimana cara menulis narasi. Ini bertujuan agar siswa 
mempunyai gambaran tentang bagaimana cara menulis narasi bahasa Jawa. Kedua 
guru menugasi siswa untuk membuat wacana narasi berbahasa Jawa dengan tema 
bebas. Ketiga guru menanyakan kesulitan yang dialami siswa ketika mengikuti 
pembelajaran menulis narasi. 
Kegiatan akhir, pada tahap ini siswa mengumpulkan hasil pekerjaan mereka 
kepada guru. Selanjutnya, siswa diberi kesempatan untuk menyampaikan 
kesulitan yang dialami mereka ketika mengikuti proses pembelajaran. Guru 
memberikan pemecahan masalah tentang kesulitan yang dialami oleh siswa. 
Setelah siswa paham, guru bersama siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. Pada tahap ini, guru bersama peneliti juga membagikan 
angket tentang motivasi, hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 
motivasi siswa terhadap pembelajaran bahasa Jawa terutama pada pembelajaran 
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menulis narasi. Pengajar bersama peneliti membagikan angket yang di dalamnya 
berupa pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan motivasi dan pengetahuan 
siswa dalam menulis. Hasil dari angket tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut 
(tabel 3) 
Tabel 3  Hasil Angket Pra Tindakan  
NO PERTANYAAN JAWABAN YA RG TD 
1 Apakah kalian pernah menulis/mengarang 
menggunakan bahasa Jawa? 
35 0 0 
2 Apakah  kalian senang ketika menulis? 10 1 24 
3  Apakah kalian mengerti jenis-jenis tulisan? 0 4 31 
4 Menurut kalian apakah menulis itu sulit? 7 22 6 
5 Apakah  kalian pernah mengirim karya di media massa? 0 0 35 
6 Apakah kalian setuju apabila pembelajaran menulis 
menggunakan metode ceramah? 
11 2 22 
7 Apakah guru sudah menggunakan media untuk 
pembelajaran menulis/mengarang? 
22 0 13 
8 Apakah para siswa setuju apabila dibutuhkan media 
untuk memudahkan para siswa dalam menyampaikan, 
menyalurkan gagasan? 
35 0 0 
 
Hasil Angket Pra Tindakan (Tabel 4) diperoleh data sebagai berikut. 
a. Siswa-siswa SMP N 5 Depok khususnya kelas VIII B sudah pernah 
menulis/mengarang menggunakan bahasa Jawa. 
b. Siswa yang menyatakan senang menulis/mengarang ada 10 siswa (28,87%), 
yang menyatakan ragu-ragu ada 1 siswa (2,86%), dan 24 siswa (68,27%) 
menyatakan tidak senang.  
c. Siswa yang menyatakan telah mengetahui jenis-jenis tulisan/karangan namun 
masih ragu-ragu sejumlah 4 siswa (11,47%), dan yang menyatakan TTahu ada 
31 siswa (88,83%). 
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d. Siswa yang menyatakan bahwa kegiatan menulis atau mengarang itu sulit ada 
7 siswa (20%), yang menyatakan ragu-ragu ada 22 siswa (62,86 %), dan yang 
menyatakan bahwa menulis itu mudah ada 6 siswa (17,14 %). 
e. Semua siswa belum pernah mengirim hasil tulisan/karangan mereka ke media 
massa. 
f. Siswa yang menyatakan setuju apabila pembelajaran menulis dengan metode 
ceramah ada 11 siswa ( 31,43%), yang menyatakan ragu-ragu ada 2 siswa 
(5.70 %), dan yang menyatakan tidak setuju ada 22 siswa (62,87%). 
g. Siswa yang menyatakan bahwa guru selama ini dalam pembelajaran 
menulis/mengarang menggunakan media sejumlah 22 siswa (62,86%), dan 13 
siswa  ( 37,14%) menyatakan guru belum pernah menggunakan media. 
h. Siswa yang menyatakan setuju apabila pembelajaran bahasa Jawa khususnya 
untuk materi menulis menggunakan media untuk memudahkan siswa dalam 
menyampaikan, menyalurkan gagasan sejumlah 35 siswa  (100%). 
Dari hasil angket dapat disimpulkan bahwa dalam mata pelajaran bahasa 
Jawa di Kelas VIII B SMP N 5 Depok: 
a. Terkait dengan pengetahuan: semua siswa sudah pernah menulis/mengarang 
dengan menggunakan bahasa Jawa tetapi siswa menyatakan ragu-ragu dan  
belum mengetahui jenis-jenis tulisan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
pengetahuan siswa terhadap menulis/mengarang masih rendah.  
b. Terkait dengan motivasi: siswa yang memiliki rasa senang terhadap materi 
menulis atau mengarang lebih sedikit dibandingkan dengan siswa yang 
memiliki rasa tidak senang. Siswa yang merasa kesulitan menulis/mengarang 
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lebih banyak dibandingkan dengan siswa yang menyatakan mudah. Siswa 
belum pernah mengirim tulisannya ke media massa. Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa motivasi siswa pada pembelajaran bahasa Jawa khususnya 
menulis/mengarang masih rendah. Semua siswa menyatakan setuju apabila 
pada pembelajaran menulis digunakan media.  
Tahap pratindakan dilakukan untuk mengetahui prestasi awal  siswa tentang 
menulis, dilaksanakan dengan memberikan tugas kepada siswa untuk membuat 
tulisan/karangan narasi dengan tema bebas. 
Tabel 4 :Hasil Nilai Tes Pratindakan 
 
No Subjek 1 2 3 4 ∑ skor Nilai A B C D E F G H 
1 S1 3 2 2 3 2 3 2 2 19 59.38 
2 S2 3 2 3 3 3 3 3 2 22 68.75 
3 S3 3 2 3 3 4 3 3 2 23 71.88 
4 S4 3 2 2 2 3 3 2 2 19 59.38 
5 S5 4 4 4 3 3 3 3 2 26 81.25 
6 S6 3 2 3 2 3 3 3 2 21 65.63 
7 S7 3 2 3 3 2 2 2 2 19 59.38 
8 S8 3 3 3 3 3 3 2 2 22 68.75 
9 S9 3 3 3 3 3 3 3 1 22 68.75 
10 S10 3 3 3 3 3 3 3 2 23 71.88 
11 S11 3 1 2 3 3 3 3 2 20 62.5 
12 S12 3 1 2 2 2 2 2 2 16 50 
13 S13 3 2 3 3 3 3 2 1 20 62.5 
14 S14 3 3 3 3 3 3 3 1 22 68.75 
15 S15 3 3 3 3 3 3 3 2 23 71.88 
16 S16 4 4 3 4 3 3 3 2 26 81.25 
17 S17 3 3 2 3 3 3 3 2 22 68.75 
18 S18 3 3 3 3 3 3 3 1 22 68.75 
19 S19 3 3 3 3 3 3 3 1 22 68.75 
20 S20 3 3 3 3 3 3 2 1 21 65.63 
21 S21 3 4 3 3 3 3 3 2 24 75 
22 S22 3 2 2 2 2 2 2 1 16 50 
23 S23 3 3 3 3 3 3 2 1 21 65.63 
24 S24 3 4 3 3 3 3 3 2 24 75 
25 S25 3 2 2 2 2 2 2 2 17 53.13 
26 S26 3 3 3 3 3 3 3 2 23 71.88 
27 S27 3 2 3 3 3 3 3 2 22 68.75 
28 S28 3 3 3 3 3 3 2 1 21 65.63 
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Tabel Lanjutan 
 
29 S29 3 3 3 3 3 2 2 2 21 65.63 
30 S30 3 2 3 3 3 3 2 1 20 62.5 
31 S31 3 4 2 2 3 3 2 2 21 65.63 
32 S32 3 2 2 3 2 2 2 1 17 53.13 
33 S33 4 4 3 3 3 3 3 1 24 75 
34 S34 3 3 3 3 3 3 3 2 23 71.88 
35 S35 3 2 3 3 3 3 3 2 22 68.75 
 Jumlah 108 94 97 100 100 99 90 58 746 2331.3 
Rata-rata 3.1 2.7 2.8 2.9 2.9 2.8 2.6 1.7 21.314 66.607 
 
Keterangan: 
1. Isi gagasan 
A : Relevansi isi karangan dengan judul 
B : Kreatifitas dalam mengembangkan cerita 
2. Organisasi tulisan 
A : Penyajian unsur cerita (alur, tokoh, setting cerita) 
B : Penyajian sarana penceritaan (sudut pandang dan gaya bahasa) 
C : Kepaduan unsur cerita 
D : Kejelasan pengungkapan cerita 
3. Bahasa (penyusunan kalimat dan paragraf) 
4. Mekanik tulisan (ejaan sesuai EYD) 
Data nilai tes pratindakan di atas menunjukkan bahwa prestasi siswa dalam 
pembelajaran menulis narasi masih rendah. Dari 35 siswa yang memperoleh nilai 
minimal 75 atau yang telah tuntas hanya 5 siswa (14,29%), sedangkan 30 siswa 
(85,71%) belum tuntas. Nilai rata-rata kelas yang diperoleh siswa adalah 66,60, 
dengan nilai tertinggi 81,25 dan nilai terendah 50. 
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3. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan 
a. Pelaksanaan Tindakan Siklus 1  
1) Perencanaan 
Perencanaan pada siklus I ini dilakukan oleh peneliti dengan cara berdiskusi 
dengan kolaborator dan guru bahasa Jawa. Perencanaan siklus I ini merupakan 
persiapan yang dibutuhkan pada saat pelaksanaan penelitian. Persiapan tersebut 
meliputi: 
a) Menyiapkan materi dan  mengupload materi dalam media E- learning. 
Untuk memasukkan materi ke dalam E-learning, peneliti harus menjadi 
teacher di dalamnya, sehingga peneliti harus mendaftar dengan cara sebagai 
berikut. 
(1) Membuka alamat E-learning yang digunakan di SMP N 5 Depok: elearning-
delima.web.id kemudian klik moodle dan akan muncul tulisan:  
SMP Negeri 5 Depok Sleman Yogyakarta, (gambar 1). Di klik login 
Gambar 1: Halaman awal E-learning SMP N 5 Depok Sleman 
 
Akan muncul: Returning to this web site peneliti kemudian mengisi data setelah 
lengkap klik : Login (gambar 2). 
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Gambar 2. Halaman tempat mendaftar baik sebagai siswa maupun guru 
 
Selesai mendaftar peneliti menunggu dikonfirm oleh admin SMP N 5 Depok.  
(2) Memasukkan materi ke dalam E-learning. Langkah memasukkan materi: 
peneliti log in dengan cara menulis User name dan password seperti pada waktu 
mendaftar. 
Tanda bahwa peneliti sudah dikonfirm dan diangkat menjadi teacher, pada log in 
muncul nama peneliti. Kemudian mengklik  mata pelajaran bahasa Jawa  untuk 
memasukkan materi dan tugas. Cara memasukkan materi; pertama klik turn 
editing on kemudian upload materi/tugas yang sudah diketik.  
Gambar 3. Halaman Mata Pelajaran Bahasa Jawa 
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Gambar 4. Halaman Materi yang di upload 
 
b) Membuat lembar observasi/pengamatan untuk mengetahui reaksi dan aktivitas 
siswa selama pelaksanaan siklus. Pelaksanaan siklus 1 pada hari Selasa, 24 Mei 
2011. Pukul 08.20 – 09.55 WIB. Indikator yang diamati terdiri dari delapan belas 
aspek dari kegiatan pendahuluan yang diamati adalah memulai pembelajaran 
dengan tertib, memperhatikan penjelasan guru, dan memberikan respons positif.  
Aspek-aspek pada kegiatan inti adalah melaksanakan perintah dan tugas  guru, 
aktif, mau bertanya, menjawab pertanyaaan atas keinginan sendiri, menjawab 
pertanyaan karena diperintah, dapat berinteraksi dengan guru dan siswa lain, 
belajar sesuai dengan tujuan dan konteks pembelajaran. Pada kegiatan penutup 
aspek yang diamati adalah siswa dapat melaksanakan evaluasi dengan baik.  
c) Mendesain alat evaluasi beserta pedoman penskorannya untuk melihat apakah 
kemampuan siswa sudah mengalami peningkatan. Alat evaluasi yang digunakan 
berupa tugas yang harus dikerjakan oleh siswa baik secara  tertulis online 
(diupload ke E-learning)  maupun secara tertulis di kertas jawaban.  
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2) Tindakan 
Tahap tindakan pada siklus I penerapannya melalui E-learning untuk 
meningkatkan keterampilan menulis bahasa Jawa. Pada tahap ini pelaksanaan 
tindakan dilakukan sebanyak dua kali pertemuan.  
a) Pertemuan I (24 Mei 2011) 
Awal pembelajaran pada siklus I, guru membuat forum tanya jawab 
mengenai kesulitan-kesulitan apa yang dihadapi para siswa dalam mengikuti 
pelajaran bahasa Jawa khususnya pada keterampilan menulis narasi, setelah itu 
guru menjelaskan tentang menulis narasi bahasa Jawa dan media yang akan 
digunakan yaitu E-learning. Guru memerintahkan kepada siswa untuk membuka 
alamat URL sekolah dan kemudian meminta siswa untuk login dengan cara 
menuliskan user name, dan password. Selanjutnya siswa disuruh membuka materi 
dalam E-learning tentang karangan narasi dan kemudian mendiskusikannya. 
Setelah itu, masing-masing siswa menulis karangan narasi dengan tema yang 
sudah ditentukan dengan cara memasukan kedalam komputer atau meng-upload. 
Pada pertemuan ini, siswa juga mengadakan analisis kesalahan pada pekerjaan 
yang dilakukan pada saat kegiatan pratindakan, sehingga siswa dapat mengetahui 
letak kesalahannya, ketika waktu berakhir, sebagian siswa belum selesai 
mengerjakan tugas dan juga belum meng-upload kedalam E-learning. Pelajaran 
ditutup dengan salam. 
b) Pertemuan II (25 Mei 2011) 
Pertemuan kedua pada siklus I ini, guru membagi hasil karangan siswa yang 
sudah di print out oleh peneliti satu persatu-satu. Setelah selesai dan semua siswa 
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menerima hasil karangan mereka masing-masing kemudian guru meminta supaya 
hasil karangan siswa di tukar dengan teman sebangkunya. Guru meminta salah 
satu siswa untuk membacakan hasil menulis narasi bahasa Jawa di depan kelas. 
Siswa lain menyimak dan ketika mendengar kata yang menurut mereka salah 
harus ditulis untuk kemudian dibahas bersama. Setelah siswa mengetahui letak 
kesalahannya, maka guru memberikan materi tentang menulis narasi bahasa Jawa, 
tentang menulis bahasa Jawa yang baik dan benar. Akhirnya siswa dapat 
membedakan mana yang sudah benar dan mana yang masih salah dalam menulis 
narasi bahasa Jawa. 
Kemudian untuk membuktikan apakah siswa benar-benar sudah jelas, maka 
guru memberi tugas pada siswa untuk menilai hasil menulis narasi bahasa Jawa 
teman sebangkunya. Saat siswa mengerjakan tugas, guru berkeliling membantu 
siswa yang kesulitan sekaligus mengingatkan siswa yang masih ramai. Guru juga 
memberikan kesempatan bagi siswa jika ingin bertanya, beberapa saat kemudian 
bel berbunyi, tanda waktu pelajaran selesai. Guru meminta siswa untuk 
mengumpulkan kembali hasil menulis narasi bahasa Jawa tersebut. 
3) Observasi/ Monitoring 
a) Keberhasilan Proses 
Hasil observasi pada proses pembelajaran menunjukan bahwa siswa lebih 
antusias dalam mengikuti pembelajaran menulis narasi melalui E-learning, karena 
menurut pendapat beberapa siswa media yang digunakan lebih menarik. Namun 
masih banyak kendala yang ditemukan dari kegiatan siswa, guru, dan penerapan 
E-learning, sebagai berikut. 
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(1) Kendala yang dialami  siswa: (a) sampai batas waktu yang ditentukan ada  8 
siswa  yang belum dapat mengupload  tugas, (b)  siswa terlihat kurang antusias 
terhadap materi mengarang, (c) dari segi sikap, masih banyak siswa yang ramai 
dan gaduh, (d) siswa masih mengalami kesulitan dalam mengembangkan ide 
dalam bentuk tulisan serta dalam penulisan ejaan. 
(2) Kendala yang dialami guru: (a) pemberian apersepsi kurang menarik, (b) 
langkah-langkah pembelajaran kurang sesuai dengan rencana pembelajaran, (c) 
alokasi waktu tidak tepat, (d) suasana kelas belum kondusif, (e) belum ada 
pemberian pujian terhadap siswa yang berhasil lebih cepat.  
(3) Kendala E-learning dan sarana prasarana: (a)  setelah siswa dapat login, siswa  
belum dapat mengupload tugas karena loadingnya lama, (b)  jumlah siswa ada 35, 
sedangkan jumlah komputer hanya ada 20, sehingga harus bergantian 
menggunakannya.  
b) Keberhasilan Produk 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti pada saat proses 
pembelajaran, tampak bahwa sebagian besar siswa dapat mengikuti semua 
kegiatan praktik menulis karangan narasi melalui E-learning dengan baik. 
Pemberian tindakan pada siklus I walaupun belum maksimal hasilnya, 
menunjukan bahwa keterampilan siswa dalam menulis karangan narasi 
mengalami peningkatan seperti yang dijelaskan sebagai berikut: 
(1) Pemberian tindakan pada siklus I menunjukan bahwa nilai rata-rata hasil 
karangan siswa mengalami peningkatan. Hal itu dapat dilihat dari rata-rata 
55 
 
 
 
pencapaian skor karangan narasi mereka dari 66,60 pada pre test menjadi 73,39 
pada siklus I. 
(2) Sebelum diberi tindakan I, rata-rata skor karangan narasi adalah 66,60 dengan 
skor terendah 50 dan tertinggi 81,25 setelah diberi tindakan yaitu pada siklus I, 
rata-rata skor karangan narasi siswa mengalami peningkatan menjadi 73,39. 
(3) Presentase peningkatan dari kemampuan awal sebelum pemberian tindakan ke 
kondisi setelah pemberian tindakan pada siklus I, terjadi peningkatan sebesar  
10,20 % yang terhitung dari: 
Presentasi Kenaikan = Skor rata-rata siklus I – Skor rata-rata pretes   x 100 
     Skor rata-rata pretes 
 =  73,39 – 66,60  x 100 
    66,60 
 = 10,20  % 
Tabel 5 Hasil Nilai Menulis Narasi siklus I 
No Subjek 
1 2 
3 4 ∑ skor Nilai A B A B C D 
1 S1 3 3 3 3 3 3 3 3 24 75 
2 S2 3 4 2 2 3 3 3 2 22 68.75 
3 S3 3 2 4 3 3 3 3 3 24 75 
4 S4 3 4 3 3 2 2 2 1 20 62.5 
5 S5 4 4 3 3 3 4 3 3 27 84.38 
6 S6 3 3 3 3 3 4 3 3 25 78.13 
7 S7 3 3 3 3 3 3 3 3 24 75 
8 S8 3 4 2 2 3 3 3 2 22 68.75 
9 S9 4 4 3 3 3 3 3 2 25 78.13 
10 S10 3 4 3 3 3 3 3 2 24 75 
11 S11 3 4 3 2 2 2 2 3 21 65.63 
12 S12 3 3 3 3 3 3 3 2 23 71.88 
13 S13 3 3 3 3 3 3 2 2 22 68.75 
14 S14 3 4 3 3 3 3 3 3 25 78.13 
15 S15 3 3 3 3 3 3 3 3 24 75 
16 S16 4 4 3 3 3 4 3 3 27 84.38 
17 S17 3 3 3 3 3 3 3 3 24 75 
18 S18 3 3 3 3 3 3 3 3 24 75 
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19 S19 3 3 3 3 3 3 3 2 23 71.88 
20 S20 3 4 2 3 3 3 3 1 22 68.75 
21 S21 4 4 3 3 3 3 3 2 25 78.13 
22 S22 3 3 3 3 3 2 3 2 22 68.75 
23 S23 3 3 3 3 3 3 3 3 24 75 
24 S24 4 4 3 3 3 3 2 2 24 75 
25 S25 3 3 3 3 3 2 3 2 22 68.75 
26 S26 3 4 3 3 3 3 3 1 23 71.88 
27 S27 3 3 3 3 3 3 3 2 23 71.88 
28 S28 3 3 2 3 3 3 3 3 23 71.88 
29 S29 3 3 3 3 3 2 3 2 22 68.75 
30 S30 3 3 3 3 3 3 3 2 23 71.88 
31 S31 3 3 3 3 3 3 3 2 23 71.88 
32 S32 3 3 3 3 3 3 3 2 23 71.88 
33 S33 4 4 3 3 3 3 3 3 26 81.25 
34 S34 3 3 3 3 3 3 3 2 23 71.88 
35 S35 3 3 3 3 3 3 3 3 24 75 
Jumlah 111 118 102 102 103 103 101 82 822 2569 
Rata-rata 3.2 3.4 2.9 2.9 2.9 2.9 2.9 2.3 23.486 73.393 
 
Keterangan: 
1. Isi gagasan 
A : Relevansi isi karangan dengan judul 
B : Kreatifitas dalam mengembangkan cerita 
2. Organisasi tulisan 
A : Penyajian unsur cerita (alur, tokoh, setting cerita) 
B : Penyajian sarana penceritaan (sudut pandang dan gaya bahasa) 
C : Kepaduan unsur cerita 
D : Kejelasan pengungkapan cerita 
3. Bahasa (penyusunan kalimat dan paragraf) 
4. Mekanik tulisan (ejaan sesuai EYD) 
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Data nilai siklus 1 di atas menunjukkan bahwa prestasi siswa dalam 
pembelajaran menulis narasi masih rendah. Dari siswa 35 yang memperoleh nilai 
minimal 73,39 atau yang telah tuntas 17 siswa (48,57 %), sedangkan 18 siswa 
(51,43%) belum tuntas. Berikut peningkatan hasil nilai siklus I 
Tabel 6. Peningkatan Hasil Nilai Tes Menulis Narasi Berbahasa Jawa 
Pratindakan-Siklus I 
Subjek Nilai Peningkatan Pratindakan Siklus I Selisih Presentase 
S1 59.38 75 15.62 26.31% 
S2 68.75 68.75 0 0% 
S3 71.88 75 3.12 4.34% 
S4 59.38 62.5 3.12 5.25% 
S5 81.25 84.38 3.13 3.85% 
S6 65.63 78.13 12.5 19.05% 
S7 59.38 75 15.62 26.31% 
S8 68.75 68.75 0 0% 
S9 68.75 78.13 9.38 13.64% 
S10 71.88 75 3.12 4.34% 
S11 62.5 65.63 3.13 5.01% 
S12 50 71.88 21.88 43.76% 
S13 62.5 68.75 6.25 10% 
S14 68.75 78.13 9.38 13.64% 
S15 71.88 75 3.12 4.34% 
S16 81.25 84.38 3.13 3.85% 
S17 68.75 75 6.25 9.09% 
S18 68.75 75 6.25 9.09% 
S19 68.75 71.88 3.13 4.55% 
S20 65.63 68.75 3.12 4.75% 
S21 75 78.13 3.13 4.17% 
S22 50 68.75 18.75 37.50% 
S23 65.63 75 9.37 14.28% 
S24 75 75 0 0% 
S25 53.13 68.75 15.62 29.40% 
S26 71.88 71.88 0 0% 
S27 68.75 71.88 3.13 4.55% 
S28 65.63 71.88 6.25 9.52% 
S29 65.63 68.75 3.12 4.75% 
S30 62.5 71.88 9.38 15.01% 
S31 65.63 71.88 6.25 9.52% 
S32 53.13 71.88 18.75 35.29% 
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S33 75 81.25 6.25 8.33% 
S34 71.88 71.88 0 0% 
S35 68.75 75 6.25 9.09% 
 2331.3 2569 237.7 10.20% 
 66.60 73.39 6.78 10.20% 
 
Perhitungan: Selisih = Skor tes menulis siklus I – skor tes menulis pratindakan 
          Skor tes menulis siklus I- skor tes menulis pratindakan 
% kenaikan skor siklus I =                                                                                                     X 100 
           Skor tes menulis pratindakan 
 
           Skor rata-rata tes  siklus I- Skor rata-rata tes pratindakan 
% kenaikan rata-rata siklus I =                                                                                X 100 
          Skor rata-rata tes menulis pratindakan 
 
Berdasarkan tabel 6, diketahui bahwa hasil nilai tes menulis narasi pada 
siklus I menunjukkan adanya peningkatan prestasi siswa, meskipun ada beberapa 
siswa belum mengalami peningkatan skor menulis narasi. Hal ini disebabkan 
siswa tersebut belum paham tentang materi menulis narasi, tetapi malu untuk 
bertanya. Selain itu disebabkan siswa tidak konsentrasi ketika mengerjakan tes 
menulis narasi berbahasa Jawa, sehingga mempengaruhi hasil tes tersebut. 
Peningkatan nilai rata-rata dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 7. Peningkatan nilai rata-rata pratindakan dan nilai rata-rata siklus I 
Jumlah siswa 
Nilai rata-rata Kenaikan 
poin 
Prosentase 
Pratindakan Siklus I 
35 66,60 73,39 6,78 10,20% 
 
Untuk memudahkan pemahaman peningkatan nilai rata-rata kemampuan 
menulis narasi berbahasa Jawa maka juga disajikan dalam bentuk diagram. 
 
 
59 
 
 
 
Gambar 5. Diagram Distribusi Hasil Kegiatan Pratindakan dan Siklus I 
 
Berdasarkan diagram tersebut dapat diketahui bahwa nilai rata-rata siswa 
dalam menulis narasi sudah meningkat namun pada nilai rata-rata tes siklus I 
diketahui dari 35 siswa, 18 siswa belum tuntas. 
4) Refleksi 
Dari hasil monitoring terhadap kegiatan ditemukan beberapa hal yaitu: 
a) Berdasarkan hasil tulisan siswa, diketahui bahwa keterampilan menulis narasi 
siswa dari berbagai aspek penilaian pada siklus I masih kurang. Pada aspek isi 
gagasan dan organisasi tulisan siswa masih kurang. Kekurangan tersebut meliputi 
isi karangan masih belum sesuai dengan judul, dalam mengembangkan cerita 
belum terfokus, penyajian unsur secara keseluruhan kurang lengkap, penyajian 
sarana penceritaan terutama gaya bahasa yang digunakan kurang berkesan, 
kepaduan unsur cerita dan kejelasan pengungkapan cerita juga belum tepat. 
b) Berdasarkan hasil tulisan siswa, diketahui bahwa keterampilan siswa pada 
aspek bahasa dan mekanik. Dalam aspek bahasa pemakaian kosakata kurang tepat 
sehingga kohesi dan koherensi kurang terjalin. Sedangkan pada aspek mekanik 
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masih banyak kesalahan terutama ejaan, siswa belum menguasai ejaan dha, da, 
tha, dan ta. Hal ini dapat dilihat dari kesalahan penulisan kata padha  oleh siswa 
ditulis dengan kata pada, kata dhewe ditulis dengan kata dewe. Kekurangan 
tersebut diperbaiki dengan cara guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya tentang cara penulisan yang benar.  
c) Implementasi pembelajaran belum sesuai dengan perencanaan tindakan yang  
direncanakan karena adanya kendala dari siswa, guru, E-learning dan sarana 
prasarana. 
d) Peneliti, kolaborator dan guru bahasa Jawa mengidentifikasi dan 
mendiskusikan kendala-kendala yang ditemukan oleh kolaborator maupun peneliti 
sendiri, untuk dicarikan pemecahannya, sebagai dasar pelaksanaan siklus 2, yakni: 
(1) Karena  ada siswa yang belum bisa mendaftar, (a) guru  harus memberikan 
penjelasan secara khusus kepada siswa yang belum dapat mendaftar, (b) 
membimbing siswa dalam mendaftar, (c) mengingatkan siswa untuk mencatat 
cara penulisan user name  dan password yang sesuai pada waktu mendaftar, (d) 
membimbing siswa pada waktu mengirim tugas. 
(2) Pada pelaksanaan selanjutnya guru harus lebih intensif memberikan 
pengawasan sehingga kelas menjadi kondusif, memberikan pujian kepada siswa 
yang berhasil mengerjakan tugas dan megirim tugas paling cepat, pembagian 
waktu antara penjelasan dan pengerjaan tugas harus tepat sehingga pada waktu 
pelaksanaan siklus 2 semua siswa dapat mengirim tugas. 
(3) Guru mengecek kembali E-learning, ditemukan loadingnya lama, sehingga 
semua siswa dapat mengirim tugas. 
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b. Pelaksanaan Tindakan Siklus 2 
1) Perencanaan 
Rencana tindakan selanjutnya  (siklus 2) yaitu:  
a) Rencana perbaikan pada E-learning, menggunakan lab. Komputer bergantian. 
b) Rencana perbaikan terhadap kegiatan guru yaitu: (1) pemberian apersepsi 
dibuat lebih menarik, (2) langkah-langkah pembelajaran disesuaikan dengan 
rencana pembelajaran, (3) alokasi waktu diusahakan tepat, (4) suasana kelas 
dijaga agar lebih kondusif, (5) memberikan pujian terhadap siswa yang aktif  
dan dapat mengirim tugas dengan cepat. 
c) Rencana perbaikan pada kegiatan siswa adalah sebagai berikut: (1) kesiapan 
menerima pelajaran lebih diperhatikan, (2) dibimbing guru agar tidak lamban 
dalam mengerjakan tugas, (3) siswa diberi pengarahan agar mau bekerja sama  
sehingga semua aktif.   
d) Pelaksanaan siklus 2 pada hari Selasa, 31 Mei  2011 dan Rabu, 01 Juni 2011. 
2) Tindakan 
Tindakan pada siklus II ini, penerapannya masih menggunakan 
pembelajaran melalui E-learning, namun pada siklus II ini, ada sedikit 
penambahan pada bagian materi yaitu berupa gambar. Tahapan tindakan ini 
dilakukan sebanyak dua kali tatap muka (4 x 45 menit). Tujuan diadakannya 
tindakan siklus II ini untuk meningkatkan keterampilan menulis narasi berbahasa 
Jawa bagi siswa. Tindakan-tindakan yang dilakukan dalam siklus II ini terbagi 
dalam dua pertemuan. 
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a) Pertemuan I (31 Mei 2011) 
Awal pembelajaran siklus II, guru mengadakan tanya jawab kepada siswa 
mengenai materi sebelumnya dan kesulitan dalam menulis narasi bahasa Jawa 
pada kegiatan siklus I. Siklus II berjalan lebih kondusif, tanpa disuruh siswa 
langsung membuka alamat URL sekolah dan membuka materi. Guru sedikit 
memberikan penjelasan kepada siswa tentang materi menulis narasi. Kemudian 
siswa mengerjakan tugas menulis narasi dan dengan bantuan gambar karena 
peneliti menambahkan gambar untuk memudahkan siswa menemukan ide dalam 
menulis narasi bahasa Jawa. Suasana kelas lebih tenang dibandingkan dengan 
pertemuan-pertemuan sebelumnya, siswa yang tadinya ramai sendiri sekarang 
mulai berkurang. Siswa tidak malu lagi untuk bertanya jika ada sesuatu yang 
kurang jelas. Guru berkeliling membantu siswa yang kurang jelas dan 
mengingatkan kesalahan sebelumnya. Setelah selesai siswa mulai meng upload 
atau mengirim tugas melalui E-learning. Sesaat kemudian bel berbunyi tanda 
waktu pelajaran telah usai.  
b) Pertemuan II (01 Juni 2011) 
Pertemuan kedua pada siklus II ini, guru membagi hasil karangan siswa 
yang sudah di print out oleh peneliti satu persatu-satu. Setelah selesai dan semua 
siswa menerima hasil karangan mereka masing-masing kemudian guru meminta 
supaya hasil karangan siswa di tukar dengan teman sebangkunya. Guru meminta 
salah satu siswa untuk membacakan hasil menulis narasi bahasa Jawa di depan 
kelas. Siswa lain menyimak dan ketika mendengar kata yang menurut mereka 
salah harus ditulis untuk kemudian dibahas bersama. Setelah siswa mengetahui 
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letak kesalahannya, maka guru memberikan materi tentang menulis narasi bahasa 
Jawa, tentang menulis bahasa Jawa yang baik dan benar. Akhirnya siswa dapat 
membedakan mana yang sudah benar dan mana yang masih salah dalam menulis 
narasi bahasa Jawa. 
Kemudian untuk membuktikan apakah siswa benar-benar sudaah jelas, maka 
guru memberi tugas pada siswa untuk menilai hasil menulis narasi bahasa Jawa 
teman sebangkunya. Saat siswa mengerjakan tugas, guru berkeliling membantu 
siswa yang kesulitan sekaligus mengingatkan siswa yang masih ramai. Guru juga 
memberikan kesempatan bagi siswa jika ingin bertanya, beberapa saat kemudian 
bel berbunyi, tanda waktu pelajaran habis. Guru meminta siswa untuk 
mengumpulkan kembali hasil menulis narasi bahasa Jawa tersebut. 
3) Observasi/ Monitoring 
a) Keberhasilan Proses 
Hasil observasi tidak ada kendala yang ditemukan dari kegiatan siswa, guru, 
dan penerapan E-learning, sebagai berikut. 
(1) Siswa: (a) tidak ada siswa yang mengalami kesulitan  pada waktu login, (b) 
sampai batas waktu yang ditentukan  semua siswa dapat mengirimkan tugas. 
(2) Guru: (a) langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran, 
(b) alokasi waktu tepat, (c) suasana kelas  kondusif, (d) ada pemberian pujian 
terhadap siswa yang berhasil lebih cepat.  
(3) E-learning dan sarana prasarana: (a)  E-learning dapat dibuka siswa, (b) 
masing-masing siswa dapat menggunakan komputer secara individu. 
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b) Keberhasilan Produk 
(1) Pemberian tindakan pada siklus II menunjukan bahwa nilai rata-rata hasil 
karangan siswa mengalami peningkatan. Hal itu dapat dilihat dari rata-rata 
pencapaian skor karangan narasi mereka dari 73,39 pada siklus I menjadi 
77,86 pada siklus II. 
(2) Rata-rata skor karangan narasi pada siklus I adalah 73,39 dengan skor 
terendah 62,5 dan tertinggi 84,38 dan pada siklus II, rata-rata skor karangan 
narasi siswa mengalami peningkatan menjadi 77,86 dengan skor terendah 
71,88 dan skor tertinggi 90,63. 
(3) Presentase peningkatan dari siklus I ke siklus II, terjadi peningkatan sebesar  
6,09% yang terhitung dari: 
Presentasi Kenaikan = Skor rata-rata siklus I – Skor rata-rata pretes   x 100 
     Skor rata-rata pretes 
 =  77,86 – 73,39  x 100 
    73,39 
 =   6,09% 
Tabel 8 : Hasil Nilai Menulis Narasi siklus II 
No 
 Subjek 
1 2 3 4 ∑ skor Nilai A B A B C D 
1 S1 4 4 3 3 3 3 3 3 26 81.25 
2 S2 4 4 3 3 3 3 3 2 25 78.13 
3 S3 3 3 4 3 3 3 3 2 24 75 
4 S4 4 4 3 3 3 3 3 3 26 81.25 
5 S5 4 4 4 4 3 4 3 3 29 90.63 
6 S6 3 4 3 3 3 3 3 3 25 78.13 
7 S7 3 4 3 3 3 3 3 2 24 75 
8 S8 4 4 3 3 3 3 3 2 25 78.13 
9 S9 4 4 4 3 3 3 3 3 27 84.38 
10 S10 4 3 3 3 3 3 3 3 25 78.13 
11 S11 4 4 3 3 3 3 3 3 26 81.25 
12 S12 3 3 3 3 3 3 3 3 24 75 
13 S13 3 4 3 3 3 3 2 2 23 71.88 
14 S14 4 4 3 3 3 3 3 3 26 81.25 
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15 S15 3 3 3 3 3 3 3 3 24 75 
16 S16 4 4 4 3 4 4 3 3 29 90.63 
17 S17 3 3 3 3 3 3 3 3 24 75 
18 S18 4 4 3 3 3 4 3 3 27 84.38 
19 S19 3 4 3 3 3 4 3 2 25 78.13 
20 S20 3 4 4 3 3 3 3 2 25 78.13 
21 S21 4 4 3 3 3 4 3 2 26 81.25 
22 S22 3 3 3 3 3 3 3 2 23 71.88 
23 S23 3 3 3 3 3 3 3 3 24 75 
24 S24 4 4 3 3 3 3 3 2 25 78.13 
25 S25 3 4 3 3 3 3 3 2 24 75 
26 S26 3 3 3 3 3 3 3 3 24 75 
27 S27 3 3 3 3 3 3 3 3 24 75 
28 S28 3 3 3 3 3 3 3 3 24 75 
29 S29 3 3 3 3 3 3 3 2 23 71.88 
30 S30 3 3 3 3 3 3 3 2 23 71.88 
31 S31 3 3 3 3 3 3 3 2 23 71.88 
32 S32 3 3 4 3 3 3 3 2 24 75 
33 S33 4 4 4 3 4 3 3 2 27 84.38 
34 S34 3 3 3 3 3 3 3 3 24 75 
35 S35 3 3 4 3 3 3 3 3 25 78.13 
Jumlah 119 124 113 106 107 110 104 89 872 2725 
Rata-rata 3.4 3.5 3.2 3 3.1 3.1 3 2.5 24,91 77.86 
Keterangan: 
1. Isi gagasan 
A : Relevansi isi karangan dengan judul 
B : Kreatifitas dalam mengembangkan cerita 
2. Organisasi tulisan 
A : Penyajian unsur cerita (alur, tokoh, setting cerita) 
B : Penyajian sarana penceritaan (sudut pandang dan gaya bahasa) 
C : Kepaduan unsur cerita 
D : Kejelasan pengungkapan cerita 
3. Bahasa (penyusunan kalimat dan paragraf) 
4. Mekanik tulisan (ejaan sesuai EYD) 
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Data nilai siklus II di atas menunjukkan bahwa prestasi siswa dalam 
pembelajaran menulis narasi meningkat dibandingkan dengan siklus I siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 6,09%. Dari siswa 35 yang memperoleh nilai 
minimal 73,39 atau yang telah tuntas 30 siswa ( 85,71%), sedangkan 5 siswa 
(14,29%) belum tuntas. Berikut peningkatan hasil nilai siklus II. 
Tabel 9. Peningkatan Hasil Nilai Tes Menulis Narasi Berbahasa Jawa Siklus 
I – Siklus I 
No Subjek Nilai Peningkatan Siklus I Siklus II Selisih Presentase 
1 S1 75 81.25 6.25 8.33% 
2 S2 68.75 78.13 9.38 13.64% 
3 S3 75 75 0 0% 
4 S4 62.5 81.25 18.75 30% 
5 S5 84.38 90.63 6.25 7.41% 
6 S6 78.13 78.13 0 0% 
7 S7 75 75 0 0% 
8 S8 68.75 78.13 9.38 13.64% 
9 S9 78.13 84.38 6.25 8% 
10 S10 75 78.13 3.13 4.17% 
11 S11 65.63 81.25 15.62 23.80% 
12 S12 71.88 75 3.12 4.34% 
13 S13 68.75 71.88 3.13 4.55% 
14 S14 78.13 81.25 3.12 3.99% 
15 S15 75 75 0 0% 
16 S16 84.38 90.63 6.25 7.41% 
17 S17 75 75 0 0% 
18 S18 75 84.38 9.38 12.51% 
19 S19 71.88 78.13 6.25 8.70% 
20 S20 68.75 78.13 9.38 13.64% 
21 S21 78.13 81.25 3.12 3.99% 
22 S22 68.75 71.88 3.13 4.55% 
23 S23 75 75 0 0% 
24 S24 75 78.13 3.13 4.17% 
25 S25 68.75 75 6.25 9.09% 
26 S26 71.88 75 3.12 4.34% 
27 S27 71.88 75 3.12 4.34% 
28 S28 71.88 75 3.12 4.34% 
29 S29 68.75 71.88 3.13 4.55% 
30 S30 71.88 71.88 0 0% 
31 S31 71.88 71.88 0 0% 
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Tabel Lanjutan 
 
32 S32 71.88 75 3.12 4.34% 
33 S33 81.25 84.38 3.13 3.85% 
34 S34 71.88 75 3.12 4.34% 
35 S35 75 78.13 3.13 4.17% 
  2569 2725 156 6.09% 
  73.393 77.86 4.47 6.09% 
 
Perhitungan: Selisih = Skor tes menulis siklus II – skor tes menulis siklus I 
          Skor tes menulis siklus II- skor tes menulis siklus I 
% kenaikan skor siklus II =                                                                                              X 100 
           Skor tes menulis siklus I 
 
             Skor rata-rata tes  siklus II- Skor rata-rata tes siklus I 
% kenaikan rata-rata siklus II =                                                                            X 100 
          Skor rata-rata tes menulis siklus I 
 
Berdasarkan tabel 9 diketahui bahwa hasil nilai tes menulis narasi siswa 
meningkat, meskipun masih ada beberapa siswa yang belum mengalami 
peningkatan skor menulis narasi, hal ini disebabkan pemahaman siswa dalam 
materi menulis narasi tidak jauh berbeda pada siklus I, sehingga mempengaruhi 
hasil tes tersebut. Kekurangan tersebut tidak menyebabkan skor rata-rata menulis 
narasi pada siklus II menurun, tetapi mengalami peningkatan sebesar 4,47 poin 
atau 6,09%.  Peningkatan nilai rata-rata tersebut dapat dilihat dari tabel berikut. 
Tabel 10. Peningkatan nilai rata-rata siklu I dan nilai rata-rata siklus II 
Jumlah siswa 
Nilai rata-rata Kenaikan 
poin 
Prosentase 
Siklus I Siklus II 
35 73,39 77,86 4,47 6,09% 
 
Untuk memudahkan pemahaman peningkatan nilai rata-rata kemampuan 
menulis narasi berbahasa Jawa maka juga disajikan dalam bentuk diagram. 
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Gambar 6. Diagram Distribusi Hasil Kegiatan Siklus I dan Siklus II 
 
Keterampilan menulis narasi berbahasa Jawa siswa kelas VIII B SMP N 5 
Depok Sleman, Yogyakarta dari pelaksanaan pratindakan, siklis I dan siklus II 
menunjukan adanya peningkatan. 
(4) Refleksi 
Dari hasil monitoring terhadap kegiatan ditemukan beberapa hal yaitu: 
a) Berdasarkan hasil tulisan siswa, diketahui bahwa keterampilan menulis narasi 
siswa pada aspek isi yang terbagi menjadi dua kriteria, siswa mengalami 
peningkatan terutama dalam mengembangkan karangan narasi berbahasa Jawa 
dan isi karangan sudah mulai terfokus dengan judul yang telah ditentukan. 
b) Berdasarkan hasil tulisan siswa dari aspek organisasi tulisan, diketahui bahwa 
hasil tulisan siswa mengalami peningkatan, aspek organisasi tulisan ini terbagi 
dalam empat kriteria yaitu penyajian unsur cerita, penyajian sarana penceritaan, 
kepaduan unsur-unsur cerita, dan kejelasan pengungkapan cerita.  
c) Berdasarkan hasil tulisan siswa dari aspek bahasa, pemakaian kosakata dan 
penyusunan kalimat dan paragraf meningkat sehingga kohesi dan koherensi 
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terjalin. Hal ini dibuktikan dengan hasil rata-rata nilai pada aspek ini mengalami 
peningkatan. 
d) Berdasarkan hasil tulisan siswa dari aspek mekanik tulisan siswa yaitu 
penggunaan Ejaan, sebagian siswa sudah mulai menggunakan ejaan yang sesuai 
namun masih ada beberapa siswa yang belum bisa menggunakan ejaan yang 
sesuai EYD. Namun dapat disimpulkan bahwa hasil tulisan siswa pada aspek 
mekanik tulisan mengalami peningkatan. 
e) Implementasi pembelajaran sudah sesuai dengan perencanaan tindakan  yang  
direncanakan karena baik dari siswa, guru, E-learning dan sarana prasarana sudah 
tidak ada kendala. 
f) Peneliti dan kolaborator mengidentifikasi dan mendiskusikan yang ditemukan 
oleh kolaborator maupun peneliti sendiri, sebagai dasar pelaksanaan pembuatan 
laporan yakni: 
(1) Guru membimbing siswa dalam pengoperasian E-learning dari awal. 
Mengingatkan siswa untuk mencatat cara penulisan user name  dan password 
yang sesuai pada waktu mendaftar.   
(2) Pada pelaksanaan pembelajaran selanjutnya guru harus lebih intensif 
memberikan pengawasan sehingga kelas menjadi kondusif, selalu memberikan 
pujian kepada siswa yang berhasil mengerjakan tugas dan megirim tugas paling 
cepat. 
(3) Semua siswa dapat mengirim tugas dan hasil pekerjaan siswa dapat dinilai. 
Hasil refleksi siklus II, membuktikan bahwa siswa mengalami peningkatan 
pada keterampilan menulis narasi bahasa Jawa melalui E-learning. Hal ini dapat 
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dilihat dari peningkatan prestasi siswa dari pratindakan sampai dengan siklus II 
sebagai berikut. 
Tabel 11.  Peningkatan Hasil Nilai Tes Menulis Narasi Berbahasa Jawa 
Pratindakan – Siklus II 
 
No Subjek Nilai Peningkatan Pratindakan Siklus II Selisih Presentase 
1 S1 59.38 81.25 21.87 36.83% 
2 S2 68.75 78.13 9.38 13.64% 
3 S3 71.88 75 3.12 4.34% 
4 S4 59.38 81.25 21.87 36.83% 
5 S5 81.25 90.63 9.38 11.54% 
6 S6 65.63 78.13 12.5 19.05% 
7 S7 59.38 75 15.62 26.31% 
8 S8 68.75 78.13 9.38 13.64% 
9 S9 68.75 84.38 15.63 22.73% 
10 S10 71.88 78.13 6.25 8.70% 
11 S11 62.5 81.25 18.75 30% 
12 S12 50 75 25 50% 
13 S13 62.5 71.88 9.38 15.01% 
14 S14 68.75 81.25 12.5 18.18% 
15 S15 71.88 75 3.12 4.34% 
16 S16 81.25 90.63 9.38 11.54% 
17 S17 68.75 75 6.25 9.09% 
18 S18 68.75 84.38 15.63 22.73% 
19 S19 68.75 78.13 9.38 13.64% 
20 S20 65.63 78.13 12.5 19.05% 
21 S21 75 81.25 6.25 8.33% 
22 S22 50 71.88 21.88 43.76% 
23 S23 65.63 75 9.37 14.28% 
24 S24 75 78.13 3.13 4.17% 
25 S25 53.13 75 21.87 41.16% 
26 S26 71.88 75 3.12 4.34% 
27 S27 68.75 75 6.25 9.09% 
28 S28 65.63 75 9.37 14.28% 
29 S29 65.63 71.88 6.25 9.52% 
30 S30 62.5 71.88 9.38 15.01% 
31 S31 65.63 71.88 6.25 9.52% 
32 S32 53.13 75 21.87 41.16% 
33 S33 75 84.38 9.38 12.51% 
34 S34 71.88 75 3.12 4.34% 
35 S35 68.75 78.13 9.38 13.64% 
  2331.3 2725 393.7 16.89% 
  66.60 77.86 11.253 16.89% 
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Berdasarkan tabel 11, dapat dilihat bahwa jumlah skor rata-rata pada tahap 
pratindakan adalah 66,60, sedangkan jumlah skor rata-rata pada siklus II adalah 
77,86. Dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata keterampilan menulis siswa dari 
pratindakan sampai dengan siklus II mengalami peningkatan sebesar 11,25 atau 
16,89%. Selain itu, sebanyak 30 siswa atau 85,71% telah lulus KKM. Berdasarkan 
peningkatan tersebut, penelitian tindakan kelas ini dapat dikatakan berhasil. 
Berikut diagram yang menyajikan presentase pencapaian KKM siswa kelas VIII B 
SMP Negeri 5 Depok Sleman pada siklus II. 
Gambar 7. Diagram Pencapaian KKM  
 
4. Peningkatan Penelitian Tindakan Kelas Keterampilan Menulis Narasi 
Siswa melalui E-learning 
a. Peningkatan Proses Pembelajaran Menulis Narasi Berbahasa Jawa 
Peningkatan proses pada penelitian ini didasarkan pada berbagai aktivitas 
siswa dalam proses pembelajaran menulis narasi melalui E-learning pada siklus I 
dan siklus II. Setiap siklus mengalami peningkatan dalam semua aspek. 
Kekurangan yang ditemukan pada pelaksanaan siklus I diperbaiki di siklus II. Hal 
14%
86%
Diagram Pencapaian KKM
belum lulus kkm lulus kkm
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ini membuktikan bahwa melalui E-learning dapat meningkatkan minat siswa 
dalam proses pembelajaran dan mengatasi kesulitan siswa dalam menulis narasi. 
Pada tahap pratindakan, siswa belum berani bertanya secara langsung 
dengan guru, sehingga siswa memilih untuk bertanya dengan teman sebelahnya. 
Hal ini menyebabkan suasana kelas kurang kondusif, sehingga siswa kurang 
berkonsentrasi dalam pembelajaran dan pada akhirnya berpengaruh terhadap hasil 
menulis narasi tersebut. Hal ini dapat dilihat dalam catatan lapangan berikut ini. 
 
 
 
 
Kegiatan pembelajaran di kelas VIII B memang sering kurang kondusif. Hal 
ini disebabkan siswa kerap menyepelekan penjelasan guru, dan memilih 
mengobrol dengan teman sebelahnya. Kebiasaan tersebut mengakibatkan siswa 
tidak memahami penjelasan dari guru.  
Berbagai kekurangan yang terdapat pada tahap pratindakan telah diperbaiki 
pada siklus I dan siklus II. Hal-hal positif dapat dipertahankan sehingga 
pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan. Berikut perbandingan perilaku 
siswa selama proses pembelajaran pada siklus I dan siklus II. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ketika membuat karangan narasi, siswa juga tidak berani bertanya kepada guru, 
mereka lebih cenderung untuk bertanya kepada teman sebelahnya. Hal ini 
nampak bahwa suasana kelas menjadi sangat tidak kondusif.  
CL-PT / 18052011 
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Tabel 12. Perbandingan Perilaku Siswa pada siklus I dan siklus II 
 
No Aspek yang Diamati Siklus I Siklus II 
1. Siswa memulai pelajaran dengan tertib. Cukup Cukup 
2. 
Siswa memperhatikan ketika guru 
memberi penjelasan. 
Cukup Cukup 
3. 
Siswa memberi respon positif terhadap 
guru. 
Baik Baik 
4. 
Siswa melaksanakan perintah guru dengan 
senang hati. 
Baik Baik 
5. 
Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran 
dengan aktif. 
Cukup Cukup 
6. 
Siswa bertanya kepada guru ketika 
mengalami kesulitan 
Baik Baik 
7. 
Siswa melaksanakan tugas yang diberikan 
oleh guru. 
Baik Sangat Baik 
8. 
Siswa melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan tujuan. 
Sangat Baik Sangat Baik 
9. 
Siswa melakukan interaksi dengan siswa 
lain. 
Cukup Baik 
10. Siswa melakukan interaksi dengan guru. Baik Sangat Baik 
11. 
Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran 
dengan tertib. 
Kurang Cukup 
 
Keterangan Aspek yang diamati: 
Sangat Baik 31 – 40 siswa (75% - 100%)  
Baik  21 – 30 siswa (51% - 75%)  
Cukup  11 – 20 sisswa (26% - 50%) 
Kurang 1 – 10 siswa (0% - 25%) 
Dari tabel 13, diketahui bahwa pada siklus I, siswa cukup aktif berpendapat 
dan bertanya. Hal ini berarti lebih dari 11 siswa sudah mulai berani menjawab 
pertanyaan dan memiliki motivasi dalam mengerjakan tugas. Pada siklus II, 
keaktifan siswa meningkat, yaitu siswa sangat baik dalam mengerjakan tugas dan 
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melakukan interaksi dengan guru. Hal ini berarti lebih dari 30 siswa berani 
melakukan interaksi dan mengerjakan tugas. 
Berdasarkan pengamatan guru dan peneliti, pembelajaran menulis narasi 
melalui E-learning mampu menciptakan suasana belajar yang menarik dan 
menyenangkan. Selain itu, kondisi siswa lebih aktif berperan serta dalam kegiatan 
pembelajaran dan tidak bergantung pada guru, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan E-learning dapat meningkatkan proses pembelajaran menulis narasi.  
b. Peningkatan Prestasi Pembelajaran Menulis Narasi Berbahasa Jawa  
Penggunaan E-learning dalam pembelajaran menulis narasi dapat membantu 
siswa mengembangkan ide gagasannya dengan lancar. Siswa dapat menumbuhkan 
daya kreatifnya dalam menulis karangan narasi. Selain itu siswa terlihat lebih aktif 
dan lebih bersemangat dalam proses pembelajaran menulis karangan narasi 
berbahasa Jawa. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data bahwa keterampilan menulis 
narasi siswa meningkat, yaitu nilai rata-rata sebelum tidakan adalah sebesar 66,60 
dengan nilai tertinggi 81,25 dan terendah 50. Pada siklus I nilai rata-rata adalah 
73,39 dengan nilai tertinggi 84,38 dan terendah 62,5. Hasil tes siklus II nilai rata-
rata sebesar 77,86 dengan nilai tertinggi 90,63 dan terendah 71,88. 
Berdasarkan hasil keterampilan menulis narasi siswa, dapat diketahui bahwa 
keterampilan menulis narasi siswa meningkat setelah diberi tindakan 
pembelajaran melalui E-learning. Hal ini membuktikan bahwa tindakan yang 
dilakukan cukup berhasil. Proses perkembangan tulis dari sebelum diberi tindakan 
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hingga setelah diberi tindakan dapat dilihat dari aspek penilaian siswa dalam 
menulis narasi. Berikut hasil penilaian menulis narasi dalam tiap aspek. 
Tabel 13. Perbandingan Skor Rata-rata Tiap Aspek dari Pratindakan 
sampai Siklus II 
Aspek Penilaian 
Rata-rata Penilaian Aspek 
Jumlah 
Pra Siklus I Siklus II 
Relevansi isi karangan dengan judul. 3,1 3,2 3,4 9,7 
Kreatifitas dalam mengembangkan 
cerita 
2,7 3,4 3,5 9,6 
Penyajian unsur cerita (alur, tokoh, 
setting cerita) 
2,8 2,9 3,2 8,9 
Penyajian sarana penceritaan (sudut 
pandang dan gaya bahasa) 
2,9 2,9 3 8,8 
Kepaduan unsur-unsur cerita 2,9 2,9 3,1 8,9 
Kejelasan pengungkapan cerita 2,8 2,9 3,1 8,8 
Penyusunan kalimat dan paragraf 
(kohesi dan koherensi) 
2,6 2,9 3 8,5 
Ejaan sesuai EYD 1,7 2,3 2,5 6,5 
 
Berdasarkan tabel 14, dapat dideskripsikan peningkatan aspek tiap siklus 
sebagai berikut: 
a. Aspek Isi Gagasan 
Dalam aspek isi gagasan terbagi menjadi dua kriteria yaitu relevansi isi 
karangan dengan judul dan kreatifitas dalam mengembangkan cerita. 
1) Relevansi Isi Karangan dengan Judul 
Skor rata-rata keterampilan menulis narasi siswa pada aspek ini mengalami 
peningkatan dari tahap pratindakan hingga siklus II. Skor rata-rata aspek relevansi 
isi karangan dengan judul pada tahap pratindakan 3,1, pada siklus I 3,2 dan pada 
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siklus II 3,4. Peningkatan skor rata-rata dari pratindakan ke siklus I sebesar 0,1. 
Peningkatan aspek isi karangan dengan judul pada siklus I yaitu: 1) siswa (S13) 
dalam karangan narasi isi karangan sesuai dengan judul, 2) isi karangan cukup 
jelas dan runtut. Peningkatan skor rata-rata dari siklus I ke siklus II sebesar 0,2. 
Secara keseluruhan dari pratindakan ke siklus II, peningkatan yang terjadi sebesar 
0,3. Berikut diagram peningkatan skor rata-rata aspek relevansi isi karangan 
dengan judul yang menggambarkan peningkatan keterampilan menulis narasi 
siswa. 
Gambar 8. Diagram Peningkatan Aspek Relevansi Isi Karangan dengan 
Judul 
 
2) Kreatifitas dalam Mengembangkan Cerita 
Skor rata-rata siswa pada aspek ini mengalami peningkatan dari tahap 
pratindakan hingga siklus II. Skor rata-rata aspek kreatifitas dalam 
mengembangkan cerita pada tahap pratindakan adalah 2,7, pada siklus I 3,4 dan 
pada siklus II sebesar 3,5. 
Peningkatan skor rata-rata dari pratindakan ke siklus I sebesar 0,7. 
Peningkatan aspek kreatifitas dalam mengembangkan cerita pada siklus I yaitu 
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Diagram Peningkatan Aspek Relevansi Isi Karangan 
dengan Judul
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siswa ( S13) sudah mengembangkan karangannya namun belum terfokus, masih 
ada kalimat yang membuat karangan melebar kemana-mana. 
Peningkatan skor rata-rata dari siklus I ke siklus II sebesar 0,1. Peningkatan 
aspek kreatifitas dalam mengembangkan cerita pada siklus II yaitu siswa ( S13) 
sudah mengembangkan karangannya dan sudah mulai terfokus. 
Secara keseluruhan dari pratindakan ke siklus II, peningkatan yang terjadi 
sebesar 0,8. Berikut diagram peningkatan skor rata-rata aspek kreatifitas dalam 
mengembangkan cerita yang menggambarkan peningkatan keterampilan menulis 
narasi siswa. 
Gambar 9. Diagram Peningkatan Aspek Kreatifitas dalam Mengembangkan 
Cerita 
 
b. Aspek Oraganisasi Tulisan 
Dalam aspek organisasi tulisan terbagi menjadi empat kriteria yaitu 
penyajian unsur cerita (alur, tokoh, setting cerita), penyajian sarana penceritaan 
(sudut pandang dan gaya bahasa), kepaduan unsur-unsur cerita, dan kejelasan 
pengungkapan cerita. 
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Mengembangkan Cerita 
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1) Penyajian Unsur Cerita (alur, tokoh, setting cerita) 
Skor rata-rata siswa pada aspek ini mengalami peningkatan dari tahap 
pratindakan hingga siklus II. Skor rata-rata aspek penyajian unsur cerita pada 
tahap pratindakan adalah 2,8, pada siklus I 2,9 dan pada siklus II sebesar 3,2. 
Peningkatan skor rata-rata dari pratindakan ke siklus I sebesar 0,1. 
Peningkatan aspek penyajian unsur cerita pada siklus I yaitu siswa ( S13) dalam 
menyajikan unsur alur, tokoh dan setting cerita kurang lengkap. 
Peningkatan skor rata-rata dari siklus I ke siklus II sebesar 0,3. Peningkatan 
aspek penyajian unsur cerita pada siklus II yaitu siswa ( S13) dalam menyajikan 
unsur-unsur cerita sudah mulai ditunjukan dalam karangannya. 
Secara keseluruhan dari pratindakan ke siklus II, peningkatan yang terjadi 
sebesar 0,4 atau 28,26’%. Berikut diagram peningkatan skor rata-rata aspek 
penyajian unsur cerita yang menggambarkan peningkatan keterampilan menulis 
narasi siswa. 
Gambar 10. Diagram Peningkatan Aspek Penyajian Unsur Cerita 
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2) Penyajian Sarana Penceritaan (Sudut Pandang dan Gaya Bahasa) 
Skor rata-rata siswa pada aspek ini mengalami peningkatan dari tahap 
pratindakan hingga siklus II. Skor rata-rata aspek penyajian sarana penceritaan 
pada tahap pratindakan adalah 2,9, pada siklus I 2,9 dan pada siklus II sebesar 3. 
Skor rata-rata dari pratindakan ke siklus I tidak mengalami peningkatan. 
Peningkatan skor terjadi pada siklus I ke siklus II yaitu sebesar 0,1. Peningkatan 
aspek penyajian sarana penceritaan pada siklus II yaitu siswa ( S13) dalam 
menyajikan sarana penceritaan yaitu dalam hal ini sudut pandang dan gaya 
bahasa, siswa sudah menyajikan sudut pandang secara jelas dan tepat, hanya gaya 
bahasa yang digunakan masih kurang berkesan bagi pembaca. 
Secara keseluruhan dari pratindakan ke siklus II, peningkatan yang terjadi 
sebesar 0,1. Berikut diagram peningkatan skor rata-rata aspek penyajian sarana 
penceritaan yang menggambarkan peningkatan keterampilan menulis narasi 
siswa. 
Gambar 11. Diagram Peningkatan Aspek Penyajian Sarana Penceritaan 
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3) Kepaduan Unsur-unsur Cerita 
Skor rata-rata siswa pada aspek ini mengalami peningkatan dari tahap 
pratindakan hingga siklus II. Skor rata-rata aspek kepaduan unsur cerita pada 
tahap pratindakan adalah 2,9, pada siklus I 2,9 dan pada siklus II sebesar 3,1. 
Skor rata-rata dari pratindakan ke siklus I tidak mengalami peningkatan. 
Peningkatan baru terjadi pada siklus I ke siklus II yaitu  sebesar 0,2. Peningkatan 
aspek kepaduan unsur cerita pada siklus II yaitu siswa ( S13) dalam 
mengungkapkan cerita cukup memiliki kepaduan yang utuh. 
Secara keseluruhan dari pratindakan ke siklus II, peningkatan yang terjadi 
sebesar 0,2. Berikut diagram peningkatan skor rata-rata aspek penyajian unsur 
cerita yang menggambarkan peningkatan keterampilan menulis narasi siswa. 
Gambar 12. Diagram Peningkatan Aspek Kepaduan Unsur Cerita 
 
4) Kejelasan Pengungkapan Cerita 
Skor rata-rata siswa pada aspek ini mengalami peningkatan dari tahap 
pratindakan hingga siklus II. Skor rata-rata aspek kejelasan pengungkapan cerita 
pada tahap pratindakan adalah 2,8, pada siklus I 2,9 dan pada siklus II sebesar 3,1. 
2.8
2.85
2.9
2.95
3
3.05
3.1
3.15
Pratindakan Siklus I Siklus II
Diagram Peningkatan Aspek Kepaduan Unsur Cerita
81 
 
 
 
Skor rata-rata dari pratindakan ke siklus I mengalami peningkatan sebesar 
0,1. Peningkatan aspek kejelasan pengungkapan cerita pada siklus I yaitu siswa 
(S25) dalam mengungkapkan cerita masih kurang jelas.   
Peningkatan skor rata-rata juga terjadi pada siklus I ke siklus II yaitu sebesar 
0,2. Peningkatan aspek kejelasan pengungkapan  cerita pada siklus II yaitu siswa 
(S25) dalam mengungkapkan cerita sudah cukup jelas dan logis. 
Secara keseluruhan dari pratindakan ke siklus II, peningkatan yang terjadi 
sebesar 0,3. Berikut diagram peningkatan skor rata-rata aspek penyajian unsur 
cerita yang menggambarkan peningkatan keterampilan menulis narasi siswa. 
Gambar 13. Diagram Peningkatan Aspek Kejelasan Pengungkapan Cerita 
 
c. Aspek Bahasa (Kohesi dan Koherensi) 
Skor rata-rata siswa pada aspek ini mengalami peningkatan dari tahap 
pratindakan hingga siklus II. Skor rata-rata aspek bahasa pada tahap pratindakan 
adalah 2,6, pada siklus I 2,9 dan pada siklus II sebesar 3. Skor rata-rata dari 
pratindakan ke siklus I mengalami peningkatan sebesar 0,3. 
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Peningkatan aspek bahasa pada siklus I yaitu siswa (S4) dalam membuat 
karangan pemakaian kosakata masih kurang tepat dan sederhana, penyusunan 
kalimat dan paragraf juga masih kurang tepat sehingga kohesi dan koherensi 
kurang terjalin.   
Peningkatan juga terjadi pada siklus I ke siklus II yaitu sebesar 0,1. 
Peningkatan aspek bahasa pada siklus II yaitu siswa (S4) dalam membuat 
karangan pemakaian kosakata masih kurang tepat, namun penyusunan kalimat dan 
paragraf sudah tepat tetapi kohesi dan koherensi masih kurang terjalin. 
Secara keseluruhan dari pratindakan ke siklus II, peningkatan yang terjadi 
sebesar 0,4. Berikut diagram peningkatan skor rata-rata aspek bahasa yang 
menggambarkan peningkatan keterampilan menulis narasi siswa. 
Gambar 14. Diagram Peningkatan Aspek Bahasa 
 
d. Aspek Mekanik Tulisan (Ejaan sesuai EYD) 
Skor rata-rata siswa pada aspek ini mengalami peningkatan dari tahap 
pratindakan hingga siklus II. Skor rata-rata aspek mekanik tulisan pada tahap 
pratindakan adalah 1,7, pada siklus I 2,3 dan pada siklus II sebesar 2,5. Skor rata-
rata dari pratindakan ke siklus I mengalami peningkatan sebesar 0,6. 
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Peningkatan aspek mekanik tulisan pada siklus I yaitu siswa (S26) dalam 
membuat karangan masih banyak kesalahan dalam penulisan huruf, kata dan tanda 
baca. 
Peningkatan juga terjadi pada siklus I ke siklus II yaitu sebesar 0,2. 
Peningkatan aspek bahasa pada siklus II yaitu siswa (S4) dalam membuat 
karangan sudah tidak ada kesalahan dalam penulisan namun masih terdapat 
kesalahan pada penerapan tanda baca. 
Secara keseluruhan dari pratindakan ke siklus II, peningkatan yang terjadi 
sebesar 0,8. Berikut diagram peningkatan skor rata-rata aspek bahasa yang 
menggambarkan peningkatan keterampilan menulis narasi siswa. 
Gambar 15. Diagram Peningkatan Aspek Mekanik Tulisan 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Keberhasilan Proses Pelaksanaan Pembelajaran Menulis Narasi Bahasa 
Jawa  
Pembahasan hasil penelitian ini berdasarkan pada perencanaan, pelaksanaan 
tindakan dan observasi, refleksi mualai dari pratindakan, siklus I, siklus II serta 
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keberhasilan dalam proses pelaksanaan tindakan penggunaan media E-learning 
dalam pembelajaran menulis narasi bahasa Jawa siswa kelas VIII B SMP N 5 
Depok. 
Proses pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan menulis narasi 
bahasa Jawa siswa kelas VIII B SMP N5 Depok dilaksanakan dalam dua siklus. 
Setiap proses pembelajaran menulis narasi selalu menggunakan media E-learning. 
Pembelajaran menulis narasi diawali dengan tes sebelum tindakan. Tes 
pratindakan dilaksanakan pada hari Rabu, 18 Mei 2011 dengan tujuan untuk 
mengetahui kemampuan awal menulis narasi. Untuk setiap siklus dilakukan 
sebanyak dua kali pertemuan. Setiap siklus diakhiri dengan tes. Hal itu dilakukan 
untuk mengetahui peningkatan keterampilan menulis narasi siswa setelah 
menggunakan media E-learning. 
Pembelajaran menulis narasi berbahasa Jawa melalui E-learning 
dilaksanakan selama dua siklus dapat menumbuhkan semangat dan motivasi 
belajar siswa. Sebagian besar siswa menjadi lebih tenang dan berkonsentrasi 
belajar, lebih memperhatikan pelajaran, menyimak penjelasan guru dan 
mengerjakan tugas dari guru dengan baik. Selain itu, siswa juga lebih interaktif. 
Hal ini di tunjukan dengan keaktifan siswa, sikap yang lebih baik, serta perhatian 
yang lebih terfokus dalam mengikuti setiap rangkaian tindakan. 
Siswa terlihat antusias dalam mengikuti rangkaian dari awal hingga akhir 
kegiatan, namun dari hasil tulisan siswa pada siklus I, masih terdapat banyak 
kesalahan, seperti penulisan ejaan kata dan penggunaan tanda baca. Oleh karena 
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itu, guru selalu menjelaskan dan memberikan bimbingan kepada siswa dalam 
menulis narasi bahasa Jawa. 
Praktik menulis narasi melalui E-learning dapat diikuti dengan baik oleh 
siswa. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I, nilai rata-rata hasil karangan 
siswa mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat dari rata-rata nilai tulisan 
narasi para siswa yaitu dari 68,36 pada pratindakan dan menjadi 75 setelah 
tindakan siklus I. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II, langkah tindakan yang dilakukan sesuai 
dengan rancangan yang telah disusun. Umumnya perlakuan pada setiap siklus 
adalah sama, hanya pada siklus II ini siswa dibantu dengan gambar untuk 
memudahkan siswa dalam mengembangkan ide ke dalam sebuah karangan, guru 
juga sangat berperan dalam membantu siswa untuk mengembangkan ide melalui 
contoh-contoh. Selain itu, para siswa juga di beri materi tentang tata cara 
penulisan kata. Hasil kegiatan pada siklus II, telah menghasilkan perubahan yang 
positif dalam hal kemampuan menulis siswa dan sikap siswa terhadap 
pembelajaran menulis.   
Dilihat dari hasil tulisan siswa, sudah menunjukan peningkatan. Kesalahan-
kesalahan pada siklus I sudah semakin berkurang. Tindakan yang dilakukan yaitu 
penggunaan media melalui E-learning sebagai media pembelajaran telah 
menghasilkan dampak positif dari segi sikap dan keterampilan menulis narasi bagi 
siswa SMP N 5 Depok, khususnya kelas VIII B. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
terdapat peningkatan aktivitas belajar siswa, dan perhatian siswa membaik 
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sesudah guru mengajar menggunakan media E-learning yang ditampilkan dengan 
menarik. 
Selain itu, pembelajaran melalui E-learning efektif karena siswa menjadi 
lebih interaktif, suasana di dalam kelas juga lebih hidup karena telah menerima 
materi, siswa yang kurang jelas tidak malu lagi untuk bertanya. Siswa semakin 
tenang dan berkonsentrasi belajar, memperhatikan materi serta langsung 
mengerjakan apa yang diperintahkan oleh guru. 
Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 
aktivitas belajar siswa dan perhatian siswa membaik sesudah guru mengajar 
menggunakan E-learning. Dengan adanya E-learning itu dapat menumbuhkan 
minat siswa dan siswa lebih termotivasi terhadap kegiatan menulis narasi bahasa 
Jawa. 
2. Keberhasilan Produk Peningkatan Keterampilan Menulis Narasi Bahasa 
Jawa melalui E-learning. 
Penggunaan E-learning dalam pembelajaran menulis narasi bahasa Jawa 
ternyata mampu menjadi stimulus yang kuat bagi siswa untuk meningkatkan 
keterampilan menulis narasi bahasa Jawa siswa. Alat ukur untuk mengetahui 
keterampilan menulis narasi bahasa Jawa siswa adalah tes menulis narasi bahasa 
Jawa. Keberhasilan siswa dari kegiatan pratindakan hingga siklus ke siklus dalam 
penelitian tindakan kelas itu dapat diketahui dari ada tidaknya peningkatan hasil 
akhir menulis siswa tiap akhir siklus. Setiap kali diadakan tindakan menulis narasi 
bahasa Jawa dalam penelitian tindakan kelas itu diiringi pula dengan kegiatan 
pengamatan dan refleksi baik sebelum maupun setelah dilakukannya tindakan. 
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Pelaksanaan pratindakan diketahui keterampilan menulis narasi siswa 
tergolong masih rendah sehingga perlu dilakukan tindakan selanjutnya berupa 
penggunaan media melalui E-learning dalam kegiatan menulis narasi bahasa Jawa 
siswa. 
Tindakan penggunaan E-learning sebagai media pembelajaran ini 
dilaksanakan dalam dua siklus. Pada akhir tindakan setiap siklus, peneliti 
melakukan refleksi untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan bentuk tindakan 
yang dilakukan serta untuk memperoleh revisi tindakan yang lebih baik pada 
tindakan selanjutnya. 
Pelaksanaan tindakan siklus II keterampilan menulis narasi siswa 
menunjukan perubahan yang cukup berarti. Keterampilan menulis narasi siswa 
mengalami peningkatan pada setiap aspeknya, terutama pada aspek penguasaan 
materi. Pada aspek penguasaan materi para siswa mengalami peningkatan yang 
signifikan. Jika pada siklus sebelumnya siswa hanya semaunya dalam menulis 
narasi. Pada aspek kelancaran menulis narasi bahasa Jawa ketergantungan siswa 
pada guru sudah berkurang. Jika pada siklus sebelumnya siswa harus banyak 
dipancing oleh guru, pada siklus II ini hanya ada beberapa siswa yang harus 
dipancing dalam menulis narasi. Pada aspek kebahasaan peningkatan siswa masih 
rendah, masih banyak siswa yang menulis narasi dengan campuran bahasa 
Indonesia. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I telah menghasilkan peningkatan nilai 
keterampilan menulis narasi bahasa Jawa. Berdasarkan skor rata-rata pada tahap 
pratindakan yang dilakukan sebelum siklus I adalah 66,60 dengan nilai terendah 
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adalah 50 dan nilai tertinggi 81,25, pada siklus I rata-ratanya meningkat menjadi 
73,39 dengan nilai terendah 62,5 dan nilai tertinggi adalah 84,38, sedangkan pada 
siklus II rata-ratanya meningkat dari 73,39 menjadi 77,86 dengan nilai terendah 
71,88 dan nilai tertinggi 90,63. Dengan adanya pengulangan materi pada siklus II, 
85,71% siswa sudah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) SMP Negeri 
5 Depok dalam pembelajaran bahasa Jawa yaitu 75 dan hanya ada 5 siswa atau 
14,29% siswa yang belum memenuhi KKM. Salah satu faktornya adalah karena 
siswa mengetahui KKM yang harus mereka tempuh adalah 75. 
Berdasarkan penjelasan di atas diketahui bahwa kekurangan yang ada pada 
siklus I telah berhasil diatasi pada siklus II, sehingga semua aspek dan kriteria 
mengalami peningkatan. Berikut deskripsi peningkatan hasil menulis narasi 
bahasa Jawa siswa pada tiap aspek penilaian. 
a. Aspek Isi Gagasan 
Kriteria penilaian pada aspek isi gagasan meliputi relevansi isi dengan judul 
dan kreatifitas dalam mengembangkan cerita. Analisis peningkatan aspek isi 
gagasan dari pratindakan hingga siklus II diambil contoh tulisan siswa. Berikut ini 
kutipan tulisan narasi siswa pada tahap pratindakan. 
Pasar Beringharjo 
 Dino minggu, aku lan mbakku menyang ing pasar beringharjo aku lan 
mbakku nitih pit motor. muter” golek kerudung. sak wise kuwi, aku lan 
mbakku golek klambi batik. muter” goleki klambi batik tapi ra ketemu soale ra 
eneng seng cocok. Pas nemu seng cocok malah kegedean lan larang banget. 
Sak wise kuwi aku lan mbakku muter” golek tas kerajinan. Langsung nemu 
tase. Regane tase 25.000 larang banget. di kira mbakku 10.000 nyatane larang 
banget tase kerajinane 
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 Sak wise tuku tas karo  muter” golek panganan. Aku lan mbakku muleh 
soale wis sore. 
 
Berdasarkan contoh hasil karangan siswa di atas dapat diketahui bahwa 
tulisan siswa masih kurang baik. Berikut analisis kekurangan tulisan siswa pada 
aspek isi gagasan tahap pratindakan berdasarkan kriteria penilaian. 
1) Relevansi isi karangan dengan judul 
Dari hasil karangan siswa diketahui bahwa relevansi isi karangan dengan 
judul pada tahap pratindakan belum sesuai. Siswa belum bisa memfokuskan isi 
karangan dengan judul yang telah ditentukan. Siswa dalam menceritakan masih 
melebar dari judul. Hal ini dapat dilihat dari contoh kutipan tulisan S13 pada 
tahap pratindakan sebagai berikut. 
 
  
Berdasarkan kekurangan tersebut perlu diupayakan perbaikan pada siklus I, 
agar kualitas isi pada tulisan narasi siswa lebih baik. Hasil tulisan narasi siswa 
pada siklus I dapat dilihat pada contoh hasil karangan narasi siswa berikut ini. 
Pasar Bringharjo 
 Dina minggu aku karo kanca-kancaku lunga menyang pasar bringharjo 
numpak motor, seka omah jam 10 tekan pasar bringharjo jam 10.20. ing pasar 
bringharjo aku karo kanca-kancaku podo tuku klambi karo celana, sak uwise 
tuku klambi kancaku ngajak tuku tas karo sepatu, sawise tekan nggone sing 
dodol tas karo sepatu regane larang kabeh banjur kancaku ora sido tuku. 
 Sak uwise ora sido tuku tas karo sepatu aku ngajak kancaku tuku maem 
ing bakso ngarep pasar, kancaku kabeh pada gelem mergane regane murah 
lan enak. Bar maem bakso aku karo kanca-kancaku nglanjutne jalan-jalan ing 
aku lan mbakku golek klambi batik. muter” goleki klambi batik tapi ra 
ketemu soale ra eneng seng cocok. 
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pasar bringharjo, pas tekan lantai 2 aku ndelok klambi seng murah lan apek 
banjur aku ndelok-ndelok ndisik, pas aku uwes ndelok kok regane murah lan 
apek banjur aku tuku. 
 Sak uwise tuku klambi kancaku ngajak bali amarga wes sore, tapi sak 
durunge bali aku karo kanca-kancaku mampir tuku oleh-oleh dingo keluarga, 
awakdewe tuku gudeg ing cerak pasar bringharjo, sakuwise tuku gudeg aku 
karo kanca-kancaku banjur bali dewe-dewe. Pas wes bali tekan lempuyangan 
bensin motorku entek banjur aku tuku. Untunge neng cedak lempuyangan ana 
wong dodol bensin. 
 
Pada siklus I, hasil siswa menunjukan adanya perubahan, siswa semakin 
terfokus pada judul, pada hasil karangan siswa S13 juga terlihat bahwa isi gagasan 
sudah sesuai dengan judul. 
Pada dasarnya pada siklus I telah mengalami peningkatan, tetapi masih 
kurang maksimal. Kekurangan tersebut diperbaiki pada siklus II. Berikut contoh 
hasil karangan narasi siswa pada siklus II. 
KEMAH 
Dina Minggu , kula lan kanca-kanca kemah  ing Bumi Perkemahan Panti 
Asih. Kula lan rencang – rencang tekan ing Panti Asih jam 08.00 . Kula kalian 
kanca – kanca  bareng – bareng ngedekne tenda . Sakwise ngedekne tenda pada 
ndekekke barang – barang ing jero tenda . Sakwise beres – beres , banjur pada 
siap – siap upacara pembukaan perkemahan . 
Saksampune upacara pembukaan , banjur pada bubar ndiskusikne 
kegiatan apa wae sing arep dilakoni . murid – murid pada di diskusikke arep 
mangan opo wae , sing nyapu sopo , sing masak sopo , sing resik – resik sopo , 
pada bagi – bagi tugas masing – masing . 
Kegiatan selanjute yaiku pada tali temali , murid – murid banjur njipuk 
tongkat lan tali . Padha ngrangkai opo wae sing di kon karo pembinane . Awal – 
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Awale pada keangelan ngrangkai tali – temaline , tapi pada berusaha nyobo lan 
patah semangat jadi ne pada iso ngrangkaine . 
Sawise kegiatan kui , murid – murid do di kei kesempatan istirahat nganti jamme 
sholat ashar . murd – murid sing liya yo pada istirahat ing tendane masing – masing . 
ono sing mangan , dolanan hp , teturon , lan liya – liyane . 
Pada siklus II dalam kriteria ini siswa dalam membuat karangan sudah mulai 
terfokus dengan judul yang telah ditentukan. Siswa menceritakan kegiatan-
kegiatanya yang dilakukan berdasarkan judul. 
2) Kreatifitas dalam mengembangkan cerita 
Pada kriteria ini diketahui bahwa pada tahap pratindakan, siswa belum bisa 
dalam mengembangkan cerita. Siswa hanya membuat karangan satu paragraf, hal 
ini karena siswa dalam menulis karangannya masih melebar kemana-mana 
sehingga tidak fokus. Berikut kutipan dari hasil karangan siswa S04 pada tahap 
pratindakan. 
 
  
 
 
 
Kekurangan dalam tahap pratindakan diperbaiki dalam siklus I. 
Dibandingkan dengan tahap pratindakan, pada siklus I ini siswa mulai kreatif 
dalam mengembangkan cerita, yang tadinya hanya bisa membuat satu paragraf 
pada siklus I ini siswa membuat tiga paragraf. Hal ini dapat dilihat dari kutipan 
karangan narasi siswa berikut ini. 
Preinan semester I kelas VII, aku plesir menyang sarangan karo keluargaku. 
Aku lan keluargaku menyang sarangan numpak motor saka Ngawi. Perjalanan 
kira-kira 1,5 jam. Tekan sarangan aku lan keluargaku mlaku-mlaku ning 
sekitar telaga lan dolanan permainan sing ana ing telaga sarangan, banjur 
tuku oleh-oleh lan maem ing sarangan. Sore-sore jam 05.00 WIB, aku bali karo 
keluargaku menyang jogja. 
92 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada siklus II siswa bisa mengembangkan lagi paragraf dalam membuat 
karangan narasi. Hal ini dipengaruhi oleh bantuan gambar yang telah guru sajikan 
pada saat siswa membuat karangan narasi. Pada siklus II ini siswa bisa membuat 
karangan empat paragraf, hal ini lebih baik dibandingkan siklus I. Berikut kutipan 
hasil karangan siswa S04 pada siklus II. 
 
 
 
 
   
Pasar Bringharjo iku klebu pasar tradisional ing kota Jogjakarta. Ning 
kono didol barang-barang kang apik-apik lan kalebu murah. Mulane bapakku 
ngajak aku mlaku-mlaku ning pasar Bringharjo lan tuku barang-barang sing 
diparlukake. Aku gelem diajak bapakku lungo menyang pasar Bringharjo sesok 
esok. 
 Jam enem esok aku lan bapakku mangkat menyang pasar arep tuku 
klambi. Ning pasar Bringharjo aku mlaku-mlaku mubengi pasar kanggo milih 
klambi sing disenengi, ora let suwe aku nemoni klambi sing taksenengi. Ning 
pasar  
 Bapakku ning pasar arep tuku kabutuhan pangan, aku ngetuti bapakku 
mubeng-mubeng nggoleki panganan. Amarga wis awan aku karo bapakku banjur 
mulih. Ning dalan bapakku lali arep tuku panic kanggo masak ibuku, mulane aku 
karo bapakku mbalek meneh neng pasar Bringharjo. Sakwise tekan kono 
bapakku langsung cepet-cepet nggoleki wong sing dodolan panik. Akhire 
ketemu, lan sakwise wes dituku bapak ngajak aku bali. 
 
93 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek isi gagasan siswa 
dalam menulis narasi meningkat secara signifikan tiap siklusnya. Peningkatan 
tersebut didapatkan dengan cara memperbaiki setiap kekurangan yang ada pada 
tiap siklus, sehingga menghasilkan karangan narasi yang baik. 
 
 
 
Wektu aku kelas pitu, sekolahku SMP N 5 Depok nganakake kemah neng 
Panti Asih jalan kaliurang km 14. Kemah dianakake rong dino. Ana seng ora 
melu kemah amarga lara utawa ana kepentingan pribadi. Siswa-siswa sing 
melu kemah gor siswa sing melu ekstrakulikuler pramuka lan kakak kelas sing 
dipilih dadi Dewan Penggalang. 
Ning Panti Asih wis ana Pembina sing  ngatur jalane kegiatan kemah kui, 
mulai seka  ndirikake tenda lan nganakake Upacara pembukaan. Kanggo ngisi 
kegiatan, para siswa Pembina nganakake kegiatan kegiatan sing menarik 
siswa, supaya para siswa bisa mandiri lan disiplin. Kegiatane yaiku, ana senam 
pagi, jejak alam, api unggun, perlombaan lan jerit malam,dll. 
Aku lan kanca kancaku paling seneng pas kegiatan api unggun, amarga 
dianakake pas waktu bengi dadi seru banget. Ing kegiatan api unggun para 
siswa didhawuhi nyanyi bareng bareng lagu api unggun, lan tepuk pramuka. 
Wektu Pembina nyalakake api unggun para siswa pada meneng.sawise kuwi 
Pembina nganakake lomba Pentas seni. 
Sak rampunge kemah, para siswa  kumpul  ing lapangan arep upacara 
penutupan.sawise upacara siswa-siswa diolehke muleh,sak durumge bali 
menyang omahe dewe-dewe aku lan kancaku nunggu ning sekolah dhisik 
kanggo nunggoni jemputan,jam loro awan aku lagi dipethuk marang bapakku. 
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b. Aspek Organisasi Tulisan 
Kriteria penilaian pada aspek organisasi tulisan meliputi penyajian unsur 
cerita (alur, tokoh, setting cerita), Penyajian sarana penceritaan (sudut pandang 
dan gaya bahasa), kepaduan unsur-unsur cerita, dan kejelasan pengungkapan 
cerita. Analisis peningkatan aspek organisasi tulisan dari pratindakan hingga 
siklus II diambil contoh dari hasil tulisan narasi siswa. Berikut analisis hasil 
tulisan siswa pada tahap pratindakan berdasarkan tiap kriteria dalam aspek 
organisasi tulisan. 
1) Penyajian unsur cerita (alur, tokoh, setting cerita) 
Dari hasil karangan narasi siswa diketahui bahwa penyajian unsur cerita 
siswa sudah bisa menyajikan unsur alur dengan jelas, namun pada unsur tokoh 
dan setting cerita siswa tidak menyajikan secara jelas dan lengkap. Hal ini dapat 
dilihat dari contoh kutipan hasil karangan siswa (S22) pada tahap pratindakan.  
 
 
 
 
 
 
Pada siklus I, hasil karangan siswa dalam aspek penyajian unsur cerita siswa 
lebih baik dibandingkan pada tahap pratindakan. Hasil karangan siswa 
menunjukan bahwa siswa sudah menyajikan unsur alur, tokoh, dan setting, namun 
Wektu dino minggu kulo lan keluarga kulo lungo neng malioboro, tuku 
sepatu neng matahari. sakuwise tekan neng matahari kulo lan bapak kulo 
langsung tuku sepatu, sakwise tuku sepatu kulo lan bapak kulo nglanjutke 
lungo neng pasar maloiboro amargi arep tuku gerabah sakwise entok 
gerabah kulo lanjut lungo neng pameran kelambi batek lan sekalian tuku 
kelambi batik sakwise tuku batik kulo lan bapak, lungo tuku jajan lanjut kulo 
lan bapak lungo arep muleh.  
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masih belum lengkap. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan hasil karangan narasi 
siswa S22 berikut. 
  
 
 
 
 
Pada siklus II siswa S22, dalam aspek ini mengalami peningkatan, siswa 
dalam membuat karangan narasi sudah menyajikan unsur waktu dan setting secara 
jelas, hal ini dapat dilihat dari hasil contoh hasil karangan siswa S22 berikut. 
  
 
 
 
  
 
2) Penyajian sarana penceritaan (sudut pandang dan gaya bahasa) 
Tahap pratindakan dalam kriteria ini siswa dalam menyajikan sarana 
penceritaan yaitu sudut pandang dan gaya bahasa, siswa belum bisa menyajikan 
sudut pandang secara jelas dan gaya bahasa yang digunakan masih sederhana dan 
kurang berkesan bagi pembaca. Berikut hasil karangan siswa S24 
 
 
Pasar Bringharjo iku pasar tradisional ing Ngayogyakarta. Kula lan konco-
konco dolan ing pasar Bringharjo menawi tumbas gerabah,kanggo garap 
tugas kngge bu guru. Pasar Bringharjo pasar sing gede lan ramai. Ing pasar 
Bringharjo akeh barang-barang lawas lan akeh barang-barang sing 
diperlukake. Ing pasar Bringharjo akeh wong dodol panganan werno-
werno,yaiku gudeg,jenang, gethuk, soto, bakso,dll.  
Kumpul neng sekolah jam 06.30 WIB,banjur mangkate jam 08.00. kulo lan 
konco-konco teko merono numpak Bis, sakwise tekan neng Perkemahan 
ketua kelompke dikon njipuk tenda masing-masing seng arep digo turu karo 
konco-konco selama neng perkemahan. sakwise bangun tenda kula lan 
kanca-kanca padha nyiapke alat-alat masak lan golek kayu bakar. kayu bakar 
dinggo ganti kompor, amargi saking panitiane ora entuk gawa kompor utawa 
alat-alat dinggo mbakar utawa goreng panganan. 
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Pada siklus I siswa sudah menyajikan sarana penceritaan sudut pandang 
secara jelas namun gaya bahasa yang digunakan masih kurang berkesan bagi 
pembaca. Tetapi ada sebagian hasil karangan siswa yang belum mengalami 
peningkatan. 
 
 
 
 
Pada siklus II, karangan siswa dalam kriteria ini mengalami peningkatan 
dibandingkan siklus I, pada siklus II siswa sudah bisa menyajikan sudut pandang 
secara jelas dan karangan juga berkesan bagi pembaca. Berikut hasil karangan 
narasi siswa S24.  
 
 
 
 
 
 
Minggu esuk-esuk, sing ademe kaya banyu es, aku lan masku mangkat ning 
nggone simbahku mendhet pit. Ning nggone simbahku ana pit lan dikanggo 
dolan ning UGM. Jam pitu lewat, aku lan masku mangkat liwat dalan 
kaliurang. Tekan dalan kaliurang km 4,5 (kidule selokan mataram) mlebu 
liwat sela-sela pintu sing ditutup. 
Sing ngedoli podho menehake diskon kanggo nggolek pengunjung. 
Ibuku tumbas kebutuhan sing dinggo sabendino, nanging kulo tumbas 
gerabah kangge tugas sekolah. Kulo kalian ibu kulo menyang pasar 
Bringharjo nitih Busway Jogja/Trans Jogja. Bapak kulo mboten nderek 
amargi nembe gerah. Ibu kulo milih-milih barang sing dibutuhake suwe 
   
 
Kabeh padha seneng bisa melu jelajah alam.Amarga, neng kiwa-tengen dalan 
akeh wit-witan sing padha ijo royo-royo.Banjur wengine,kabeh kumpul neng 
lapangan perkemahan kanggo nyiapake api unggun.Sedela maneh giliran 
kelompokku tampil pentas seni.Aku rodo deg-degan,amarga akeh sing ndelok 
aku tampil.Sawise tampil, peringkat pentas seni di umumake.Kelompokku entok 
juara telu. 
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3) Kepaduan unsur-unsur cerita 
Dari hasil karangan narasi siswa diketahui bahwa kepaduan unsur-unsur 
cerita, siswa dalam menyajikan unsur cerita ada yang tidak memiliki kepaduan 
yang utuh. Hal tersebut bisa dilihat dari hasil karangan siswa S01 berikut. 
 
 
 
 
 
 
Pada siklus I siswa S01 dari hasil karangan siswa mengalami peningkatan, 
siswa S01 sudah bisa membuat cerita yang memiliki kepaduan unsur. Hal ini 
dapat dilihat dari hasi karangan siswa berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Aku menyang alun-alun numpak becak, kira-kira tekan alun-alun 2 jam. 
Tekan alun-alun aku ro ibuku ning keratin ndelok barang sing bersejarah. 
Aku lan ibuku menyang ning alun-alun dina minggu. Sakdurunge ning 
alu-alun aku lan ibuku menyang pasar bringharjo ibuku tuku klambi batik lan 
aku tuku tas sing variasi batik, hargane murah merga iso di tawar. Sak mulihe 
saka alun-alun aku lan ibuku tuku gudeg ning cedak Kraton Yogyakarta. Ketuk 
ngomah di pangan bareng-bareng sak kluargaku. 
Dina minggu aku lan kancaku menyang ing Pasar Tradisional sing ana 
ing Yogyakarta yaiku Pasar Bringharjo. Pasar Bringharjo iku ana ing jalan 
Malioboro. Ning Pasar Bringharjo ana akeh sing dodol klambi lan peralatan 
rumah tangga liyane. Klambi sing didol ana batik, kaos Oblong, lan sak 
panunggalane. Ning kono aku lan kancaku tuku klambi batik kanggo sekolah. 
Hargane werna-werna lan saged di tawar. Sak wise tuku aku lan kancaku 
muter-muter ing Pasar Bringharjo golek barang-barang liyane. 
Sakwise kuwi, aku lan kancaku mangan gudheg bareng ing cerak 
bringharjo. Gudhege enak banget lan dipangan karo ombene es dhawet. 
Sakwise rampung aku lan kancaku tuku oleh-oleh kanggo wong omah. Awak 
dhewe tuku klambi lan panganan banjur mulih numpak andhong. 
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Pada siklus II, siswa tersebut mengembangkan karangan dengan baik sesuai 
unsur-unsur cerita yang padu. Sehingga cerita tergambar dengan jelas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4) Kejelasan pengungkapan unsur cerita 
Pada pratindakan, sebagian besar siswa telah memakai unsur-unsur cerita, 
tetapi belum menjelaskan dan belum mengembangkan unsur tersebut. Mereka 
hanya fokus pada isi dan peristiwa yang dia ceritakan dalam karangannya. 
 
 
 
 
 
 
Dina Sabtu lan Minggu wingi aku lan kanca-kancaku kemah ning 
Babarsari. Aku lan kanca-kancaku wis nyepakake barang-barang sing arep di 
nggo kemah. Sakwise siap, banjur barang-barang mau di kumpulake banjur di 
dadekake siji banjur di lebokake mobil angkutan. Banjur aku lan kanca-kancaku 
mangkat menyang Babarsari jam 07.00 saka sekolah lan tekan ning Babarsari 
jam 10.00. Sakwise tekan Babarsari, aku lan kancaku njupuk barang-barang 
dewe-dewe. Banjur ndirikake tenda bareng-bareng. 
Sakwise ndirikake tenda, siange aku lan kanca-kancaku masak-masak lan 
dipangan bareng-bareng. Marga wetenge wis kenyang kabeh, banjur pada 
nyiapake bareng-bareng acara sing arep dilakoni kanggo kemah 2 dina. 
Sakwise siap,banjur aku lan kanca-kancaku latian baris ning lapangan 
kalian upacara pembukaan perkemahan. Banjur sorene nyiapake barang-barang 
sing dinggo kanggo api unggun mbengine. 
Preinan munggah klas 6, aku lan keluargaku plesir menyang Jakarta. Aku 
menyang Jakarta numpak sepur sing kira-kira perjalanane ana 8 jam. Tekan 
Jakarta aku dipethuk karo simbahku banjur aku nginep ning daleme simbahku. 
Aku nginep ning Jakarta 2 minggu. Wiwit aku ning kono, aku dijak simbahku 
mubeng-mubeng kota Jakarta. Ing Jakarta iku, aku ndelok akeh banget papan 
wisata sing wis terkenal, umpamane Monas, TMII, Ancol, pasar senen, lan sak 
panunggalane. Ing Jakarta aku ora mung mubeng-mubeng wae, ning kono aku 
uga mbantu-mbantu pegaweane simbahku, lan sak panunggalane. Awit 
plesiranku rampung, aku banjur bali. 
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Pada siklus I, unsur-unsur cerita mulai tergambar jelas tetapi ada sebagian 
hasil tes menulis siswa yang belum dikembangkan sehingga masih terkesan 
sederhana. Berikut hasil karangan siswa S18. 
 
 
 
 
 
 
 
Pada siklus II karangan siswa telah masuk kategori baik dalam menjelaskan 
unsur-unsur cerita. Berikut hasil karangan siswa S18. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dina minggu aku lan kancaku menyang ing Pasar Tradisional sing ana 
ing Yogyakarta yaiku Pasar Bringharjo. Pasar Bringharjo iku ana ing jalan 
Malioboro. Ning Pasar Bringharjo ana akeh sing dodol klambi lan peralatan 
rumah tangga liyane. Klambi sing didol ana batik, kaos Oblong, lan sak 
panunggalane. Ning kono aku lan kancaku tuku klambi batik kanggo sekolah. 
Hargane werna-werna lan saged di tawar. Sak wise tuku aku lan kancaku 
muter-muter ing Pasar Bringharjo golek barang-barang liyane. 
Sakwise kuwi, aku lan kancaku mangan gudheg bareng ing cerak 
bringharjo. Gudhege enak banget lan dipangan karo ombene es dhawet. 
Sakwise rampung aku lan kancaku tuku oleh-oleh kanggo wong omah. Awak 
dhewe tuku klambi lan panganan banjur mulih numpak andhong. 
 
Wingi wektu aku kelas 7, aku lan kanca-kancaku kemah ing Panti Asih, 
Kaliurang. Aku lan kancaku menyang numpak mobil menyang jam 09.00 WIB. 
Sakdurunge menyang Panti Asih, siswa-siswa kumpul ing sekolahan. Sakwise 
wes padha kumpul banjur menyang ing Panti Asih. Perjalanan ing Panti Asih 
kira-kira 1 jam. Sakwise tekan kono, aku lan sak kelompokku banjur beres-
beres gawanan lan banjur ndirekke tenda. 
Sakwise kabeh wes ndirike tenda, banjur kumpul kanggo upacara 
pembukaan. Kabeh siswa dikumpulke ing lapangan lan diwenehi opo wae 
kegiatan kang dilaksanaake ing kegiatan kemah iki. Contone bar ndiriake 
tenda, siswa dikon masak, jelajah alam, api unggun, lan sakpanunggalane. 
Sakwise upacara pembukaan, siswa banjur pada masak. Kabeh padha 
gotong-royong ora ono sing ora kerja. Banjur siswa-siswa pada dikumpulke 
dinggo melu kegiatan jelajah alam ing museum Gunung Merapi. Ing perjalanan 
ana pos kang ditungguni kakak-kakak Pembina kanggo menehi soal kang kudu 
digarap. Siswa-siswa kudu njawab kanthi bener sakdurunge ngelanjutke 
perjalanan. Mbengine ana acara api unggun kanggo mentaske kesenian seka 
masing-masing kelompok. Sorene panitia nganakake outbound. Siswa dikon 
mlaku ing kali sing akeh watune. 
Esuke hari terakhir siswa-siswa padha dikumpulke ing lapangan kanggo 
melu senam. Sakwise senam banjur dianakake upacara penutupan lan 
pembagian hadiah. Sakrampunge padha beres-beres lan resik-resik. Banjur 
mulih ning omahe dhewe-dhewe 
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c. Aspek Bahasa  
Aspek bahasa dalam hal ini berupa penyusunan kalimat dan paragraf (kohesi 
dan koherensi). Pada aspek ini menunjukkan bahwa keterampilan siswa pada 
aspek tersebut dari kegiatan pratindakan, siklus I dan siklus II terus mengalami 
peningkatan. Pada pratindakan, hasil menulis siswa masih dikatakan rendah dalam 
hal kohesi dan koherensi paragraf. Sebagian besar siswa mengembangkan kalimat 
satu dengan kalimat selanjutnya tanpa memadukan saling keterhubungan atau 
keterkaitan, sehingga karangan siswa tidak padu. Dengan demikian, dijumpai 
kalimat-kalimat sumbang pada karangan siswa pada tahap pratindakan. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil karangan siswa S01 berikut. 
 
 
 
 
 
 
Pada siklus I, siswa mengalami peningkatan, akan tetapi masih dijumpai 
beberapa kalimat yang menjadikan karangan melebar, akan tetapi sebagian besar 
siswa sudah dapat mengembalikan karangannya dari beberapa kalimat yang 
memperlebar dari tema. Berikut contoh hasil karangan siswa S01. 
 
 
 
Aku menyang alun-alun numpak becak, kira-kira tekan alun-alun 2 jam. 
Tekan alun-alun aku ro ibuku ning keratin ndelok barang sing bersejarah. 
Aku lan ibuku menyang ning alun-alun dina minggu. Sakdurunge ning 
alu-alun aku lan ibuku menyang pasar bringharjo ibuku tuku klambi batik lan 
aku tuku tas sing variasi batik, hargane murah merga iso di tawar. Sak mulihe 
saka alun-alun aku lan ibuku tuku gudeg ning cedak Kraton Yogyakarta. Ketuk 
ngomah di pangan bareng-bareng sak kluargaku. 
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Pada siklus II, siswa telah berhasil memadukan kalimat satu dengan kalimat 
lainnya. Yang lebih penting lagi siswa telah bisa menyingkronkan ide-ide pokok 
setiap paragraf. Dengan demikian, antar paragraf terjadi kesinambungan cerita dan 
saling berhubungan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dina minggu aku lan kancaku menyang ing Pasar Tradisional sing ana 
ing Yogyakarta yaiku Pasar Bringharjo. Pasar Bringharjo iku ana ing jalan 
Malioboro. Ning Pasar Bringharjo ana akeh sing dodol klambi lan peralatan 
rumah tangga liyane. Klambi sing didol ana batik, kaos Oblong, lan sak 
panunggalane. Ning kono aku lan kancaku tuku klambi batik kanggo sekolah. 
Hargane werna-werna lan saged di tawar. Sak wise tuku aku lan kancaku 
muter-muter ing Pasar Bringharjo golek barang-barang liyane. 
Sakwise kuwi, aku lan kancaku mangan gudheg bareng ing cerak 
bringharjo. Gudhege enak banget lan dipangan karo ombene es dhawet. 
Sakwise rampung aku lan kancaku tuku oleh-oleh kanggo wong omah. Awak 
dhewe tuku klambi lan panganan b njur mulih numpak andhong. 
 
 
Dina Sabtu lan Minggu wingi aku lan kanca-kancaku kemah ning 
Babarsari. Aku lan kanca-kancaku wis nyepakake barang-barang sing arep di 
nggo kemah. Sakwise siap, banjur barang-barang mau di kumpulake banjur di 
dadekake siji banjur di lebokake mobil angkutan. Banjur aku lan kanca-kancaku 
mangkat menyang Babarsari jam 07.00 saka sekolah lan tekan ning Babarsari 
jam 10.00. Sakwise tekan Babarsari, aku lan kancaku njupuk barang-barang 
dewe-dewe. Banjur ndirikake tenda bareng-bareng. 
Sakwise ndirikake tenda, siange aku lan kanca-kancaku masak-masak lan 
dipangan bareng-bareng. Marga wetenge wis kenyang kabeh, banjur pada 
nyiapake bareng-bareng acara sing arep dilakoni kanggo kemah 2 dina. 
Sakwise siap,banjur aku lan kanca-kancaku latian baris ning lapangan 
kalian upacara pembukaan perkemahan. Banjur sorene nyiapake barang-barang 
sing dinggo kanggo api unggun mbengine. 
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d.  Aspek Mekanik Tulisan 
Pada aspek ini yang menjadi kriteria penilaian berupa ejaan yang sesuai 
dengan EYD. Pada tahap pra tindakan siswa S13 masih banyak terdapat kesalahan 
dalam penulisan baik huruf, kata, dan tanda baca. Seperti kata dina oleh penulis 
ditulis dino, kata nanging penulis menuliskan dengan bahasa Indonesia yaitu tapi.  
Kata ora penulis hanya menuliskan ra dan kata ana penulis menuliskan dengan 
kata eneng yang merupakan kata yang tidak baku dan bukan merupakan bahasa 
tulis. Kesalahan juga terdapat pada penggunaan tanda baca yaitu penggunaan titik 
yang tidak tepat dalam penyusunan kalimat, penulisan huruf besar juga masih 
banyak terdapat kesalahan Berikut kutipan karangan siswa S13. 
 
 
 
 
 
 
 
Pada siklus I, siswa S13 mengalami peningkatan pada penulisan karangan 
narasi baik dari huruf, kata maupun tanda baca. Namun masih ada kata yang 
belum tepat seperti kata saka oleh penulis ditulis seka, kata sida ditulis sido, dan 
kata padha ditulis podo. Penggunaan tanda baca sudah tepat. Berikut kutipan 
karangan siswa S13 pada siklus I. 
 
Dino minggu, aku lan mbakku menyang ing pasar beringharjo aku lan 
mbakku nitih pit motor. muter” golek kerudung. sak wise kuwi, aku lan 
mbakku golek klambi batik. muter” goleki klambi batik tapi ra ketemu soale 
ra eneng seng cocok. Pas nemu seng cocok malah kegedean lan larang 
banget. Sak wise kuwi aku lan mbakku muter” golek tas kerajinan. Langsung 
nemu tase. Regane tase 25.000 larang banget. di kira mbakku 10.000 nyatane 
larang banget tase kerajinane 
Sak wise tuku tas karo  muter” golek panganan. Aku lan mbakku muleh 
soale wis sore. 
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Pada siklus II, kesalahan masih terdapat pada penulisan kata, siswa S13 
masih menggunakan bahasa Indonesia seperti kata masing-masing, selanjute, 
awal-awale, dan kata tapi. Hal ini dapat dilihat dari kutipan hasil karangan narasi 
siswa berikut. 
 
 
 
 
 
Saksampune upacara pembukaan , banjur pada bubar ndiskusikne 
kegiatan apa wae sing arep dilakoni . murid – murid pada di diskusikke arep 
mangan opo wae , sing nyapu sopo , sing masak sopo , sing resik – resik sopo , 
pada bagi – bagi tugas masing – masing . 
Kegiatan selanjute yaiku pada tali temali , murid – murid banjur njipuk 
tongkat lan tali . Padha ngrangkai opo wae sing di kon karo pembinane . Awal 
– Awale pada keangelan ngrangkai tali – temaline , tapi pada berusaha nyobo 
lan patah semangat jadi ne pada iso ngrangkaine . 
 
Dina minggu aku karo kanca-kancaku lunga menyang pasar bringharjo 
numpak motor, seka omah jam 10 tekan pasar bringharjo jam 10.20. ing 
pasar bringharjo aku karo kanca-kancaku podo tuku klambi karo celana, 
sak uwise tuku klambi kancaku ngajak tuku tas karo sepatu, sawise tekan 
nggone sing dodol tas karo sepatu regane larang kabeh banjur kancaku ora 
sido tuku. 
 Sak uwise ora sido tuku tas karo sepatu aku ngajak kancaku tuku maem 
ing bakso ngarep pasar, kancaku kabeh pada gelem mergane regane murah 
lan enak. Bar maem bakso aku karo kanca-kancaku nglanjutne jalan-jalan 
ing pasar bringharjo, pas tekan lantai 2 aku ndelok klambi seng murah lan 
apek banjur aku ndelok-ndelok ndisik, pas aku uwes ndelok kok regane 
murah lan apek banjur aku tuku. 
 Sak uwise tuku klambi kancaku ngajak bali amarga wes sore, tapi sak 
durunge bali aku karo kanca-kancaku mampir tuku oleh-oleh dingo 
keluarga, awakdewe tuku gudeg ing cerak pasar bringharjo, sakuwise tuku 
gudeg aku karo kanca-kancaku banjur bali dewe-dewe. Pas wes bali tekan 
lempuyangan bensin motorku entek banjur aku tuku. Untunge neng cedak 
lempuyangan ana wong dodol bensin. 
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Namun secara keseluruhan pada siklus II ini mengalami peningkatan baik 
pada penulisan kata maupun penggunaan tanda baca. 
Simpulan yang dapat diambil dari pembahasan hasil menulis narasi bahasa 
Jawa siswa adalah siswa sudah dapat menulis narasi bahasa Jawa dengan cukup 
baik dengan memperhatikan aspek-aspek pembangun menulis narasi bahasa Jawa 
seperti isi gagasan, organisasi tulisan, bahasa dan mekanik tulisan. Peningkatan 
yang dialami oleh siswa dari pratindakan sampai dengan siklus II dapat 
memuaskan peneliti dan guru. Secara keseluruhan, pelaksanaan tindakan itu telah 
berhasil meningkatkan keterampilan menulis narasi bahasa Jawa.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Pembelajaran menulis narasi melalui E-learning dapat meningkatkan 
keterampilan menulis narasi siswa kelas VIII B SMP Negeri 5 Depok Sleman. 
Peningkatan dilihat dari hasil tes menulis narasi bahasa Jawa pada pratindakan, siklus 
1, dan siklus 2 menunjukkan adanya peningkatan, rata-rata yang diraih siswa yaitu 
68,36 setelah dilakukan tindakan pada siklus I meningkat melalui penggunaan E-
learning sebesar 73,39. Hasil pada siklus I menunjukan adanya peningkatan, tetapi 
belum maksimal dan masih ada kekurangan, sehingga perlu dilakukan tindakan siklus 
II. Hasil siklus II meningkat dari hasil sebelumnya yaitu sebesar 77,86. 
Selain peningkatan siswa pada keterampilan menulis narasi, penggunaan E-
learning memberikan dampak posistif pada proses pembelajaran. Motivasi  siswa 
terhadap pembelajaran bahasa Jawa meningkat, diperoleh dari catatan lapangan 
kolaborator dan peneliti, dan hasil observasi terhadap aktivitas siswa.  Dari catatan 
lapangan, dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis narasi berbahasa Jawa 
siswa SMP N 5 Depok dapat ditingkatkan melalui E-learning. E-learning juga dapat 
memberikan kontribusi yang positif bagi siswa. Hasil observasi juga menunjukkan 
bahwa pembelajaran menulis narasi berbahasa Jawa melalui E-learning dilaksanakan 
selama dua siklus dapat menumbuhkan semangat dan motivasi belajar siswa. 
Sebagian besar siswa menjadi lebih tenang dan berkonsentrasi belajar, siswa juga 
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terlihat lebih interaktif. Hal ini ditunjukan dengan keaktifan siswa, sikap yang lebih 
baik, serta perhatian yang lebih terfokus dalam mengikuti setiap rangkaian tindakan. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan yang signifikan sehingga 
penggunaan E-learning dapat membantu peningkatan keterampilan menulis narasi 
bahasa Jawa. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, 
implikasi yang dapat dikemukakan adalah penggunaan E-Learning dapat 
meningkatkan keterampilan menulis narasi bahasa Jawa siswa kelas VIII B SMP 
Negeri 5 Depok. Hal tersebut memberikan arti bahwa E-Learning sebagai salah satu 
media pembelajaran dapat digunakan sebagai cara untuk belajar menulis narasi. 
Penggunaan E-Learning dapat meningkatkan ketertarikan serta minat siswa untuk 
belajar menulis narasi bahasa Jawa. 
 
C. Saran  
Dari hasil penelitian ini, maka peneliti mengajukan saran kepada: 
1) Guru-guru dan khususnya guru SMP N 5 Depok dapat mencoba melaksanakan 
pembelajaran E-Learning. 
2) Sekolah disarankan menggunakan fasilitas laboratorium komputer  untuk 
pelaksanaan pembelajaran. 
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3) Sekolah disarankan dapat memberikan fasilitas untuk pembelajaran, 
laboratorium komputer tidak hanya untuk mata pelajaran TIK saja, melainkan 
juga dapat digunakan untuk pembelajaran seluruh mata pelajaran. 
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DAFTAR NAMA SISWA KELAS VIII B 
SMP NEGERI 5 DEPOK SLEMAN 
NO Nama Siswa Keterangan 
1 Alin Nur Fitriana Perempuan 
2 Danti Dwi Agustini Perempuan 
3 Dinar Budi Pangesti Perempuan 
4 Eka Diana Perempuan 
5 Ersmira Wulandari Perempuan 
6 Fitri Octavia Nurrochim Perempuan 
7 Herdita Mei Arumsari Perempuan 
8 Intan Normasari Perempuan 
9 Monita A’yun Haivina Perempuan 
10 Nanda Putri Puspitasari Perempuan 
11 Qaanitattul Hakim Ipaulle Perempuan 
12 Rizky Ayu Destiana Perempuan 
13 Siti Mufarofah Perempuan 
14 Tania Rahma Wiyananda Perempuan 
15 Tisa Arinda Novianti Perempuan 
16 Tutik Silviani Perempuan 
17 Wahyu Widjayanti Perempuan 
18 Yulita Endah Pratiwi Perempuan 
19 Aldi Kusuma Atmaja Laki-laki 
20 Bima Eka Prasetya Laki-laki 
21 Didik Handoko Laki-laki 
22 Dwi Putra Atmaja Laki-laki 
23 Dwiky Hendri Saputra Laki-laki 
24 Gema Oktadiantoro Laki-laki 
25 Gilang Mahadika Laki-laki 
26 Listyan Dani Setiawan Laki-laki 
27 M Arifin Darmawan Laki-laki 
28 M. Reza Atthoriq AP Laki-laki 
29 Miftahul Farhan Naufal Laki-laki 
30 Pramugara Aji Perdana Laki-laki 
31 Sandi Alfianto Laki-laki 
32 Sawung Fahriansyah H Laki-laki 
33 Suryo Ma’ruf Adiputro Laki-laki 
34 Topan Abdulmajid Laki-laki 
35 Vino Fauzi Hutama Putro Laki-laki 
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JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN 
 
No Tindakan Hari Tanggal Jam 
1. Angket & Pre test Rabu 18 Mei 2011 6-7 
2. 
Siklus 1 
 
Selasa 24 Mei 2011 3-4 
Rabu 25 Mei 2011 6-7 
3. Siklus II 
Selasa 31 Mei 2011 3-4 
Rabu 01 Juni 2011 6-7 
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
TAHAP PRATINDAKAN 
 
Sekolah   : SMP N 5 Depok 
Mata Pelajaran  : Bahasa Jawa 
Kelas/Semester  : VIII/2 (genap)  
Tahun Ajaran   : 2010/2011 
Stándar Kompetensi : Mengungkapkan gagasan wacana tulis non sastra 
dalam kerangka budaya Jawa.   
Kompetensi dasar : Menulis karangan beraksara latin 
Indikator : Menulis karangan narasi dengan tepat   
Alokasi waktu  : 2 X 40 menit (1 pertemuan) 
 
1. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat menulis karangan narasi dengan tepat 
2. Materi Pembelajaran 
Nyerat karangan menika dipun wiwiti saking: 
a. Nemtokaken Topik, Tema lan Ancasipun. 
Topik inggih menika perkawis pokok ingkang dipun serat wonten ing 
saklebeting karangan. Topik tegesipun beda kaliyan tema. Tema inggih menika 
rumusan saking topik ingkang dipun dadosaken dhasar kangge nyerat karangan. 
Menawi ancasipun ginanipun kangge patokan ingkang ngarahaken karanganipun. 
Saking ancas menika, panyerat saged mangertosi menapa seratan menika cocok 
kaliyan ingkang dipun karepaken menapa boten. 
b. Nemtokaken Irah-irahan Karangan. 
Irah-irahan ingkang sae menika kedah: (1) relevan, wonten gegayutan kaliyan 
wos karangan, (2) profokatif, saged nuwuhaken raos penasaran/pingin 
mangertosing pamaos, (3) singkat, gampil dipun mangertosi lan dipun eling 
kaliyan pamaos. 
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c. Nyusun Warangka Karangan 
Warangka karangan inggih menika dedamelan ingkang ngamot babagan 
karangan, lampahipun panyusunan warangka karangan inggih menika (1) 
nyatet sedaya ide, (2) milah-milah ide-ide, (3) ngurutaken lan nglompokaken 
ide-ide kanthi pener. 
d. Ngrembakaaken Warangka Karangan 
Lampahipun inggih menika ngrembakaken warangka karangan menika 
dados karangan ingkang jangkep. 
Koheren lan Kohesi 
a. Kepaduan Makna (Koheren) 
Paragraf ingkang sae inggih menika paragraf ingkang gadhah sesambetan 
antawis unsur-unsuripun, antawis undheraning pirembagan kaliyan 
pirembagan sanesipun utawi antawis ukara-ukaranipun. Paragraf saged 
diwastani koheren, menawi wonten ingkang sami antawis pirembagan ingkang 
dipunjlentrehaken ing ukara setunggal lan sanesipun. Ukara-ukaranipun 
gadhah gegayutan timbal balik lan kanthi sesarengan ngrembag setunggal 
gagasan inti. 
b. Kepaduan Bentuk (Kohesi) 
Menawi kepaduan makna gegayutanipun kaliyan wos, pramila kepaduan 
wujud gegayutan kaliyan panganggening tembung-tembungipun, paragraf 
saged dipun wastani padu kanthi makna utawi koheren. Tegesipun paragraf 
menika, ngandharaken setunggal gagasan pokok. Ananging dereng temtu 
paragraf menika kohesif  
Wacan naratif yaiku wacan kang mbudidaya nyritakake prastawa utawa 
kedadeyan kaya - kaya wong kang maca nyekseni dhewe utawa ngalami 
dhewe prastawa mau. Utawa wacan kang nyritakake kanthi cetha 
rerangkening tumindak ing sajroning prastawa, kang winates ing sajroning 
wektu. wacana narasi iku adate mentingake urutan lan biyasane ana tokoh ing 
sajroning crita. 
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Unsur-unsur  karangan narasi yaiku: 
1) Alur (Plot) 
Ing narasi alur kalebu kerangka dasar kang wigati banget. Alur iku dadi tanda 
kapan narasi kuwi wiwit lan kapan narasi kuwi pungkas. 
2) Penokohan 
Ing sajroning karangan narasi kudu ana tokoh. Tuladha sing ana ing 
penokohan iku bisa saka tembung who utawa sapa kang ana ing carita kasebut. 
3) Latar (Setting) 
Latar ing narasi gegayutan karo ancasing karangan narasi kasebut. Kang 
kalebu latar (setting) yaiku tembung when, where, lan how tegese kapan, neng 
ngendi lan kepiye.  
4) Sudut Pandang (point of view) 
Nalika ngarang sudut pandang kudu ditentukake dhisik. Sudut pandang ing 
narasi iku mangsuli pitakon sapa kang nyeritakake carita kasebut.  
 
3. Metode Pembelajaran 
a. Ceramah 
b. Tanya jawab 
c. Diskusi 
d. Penugasan 
 
4. Langkah-langkah Pembelajaran 
a.   Kegiatan awal 
1) Guru membuka pelajaran dengan salam. 
2) Apersepsi, siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenai hal-hal yang 
berkaitan dengan materi yang akan disampaikan. 
3) Pemberitahuan materi yang akan disampaikan.  
b. Kegiatan inti 
1) Guru membagikan angket kepada siswa, dan meminta mereka mengisi 
angket tersebut kemudian mengumpulkannya kembali.. 
2) Guru menyampaikan materi tentang narasi dengan metode ceramah. 
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3) Guru memotivasi siswa dengan memberikan pertanyaan tentang narasi. 
4) Setelah siswa terpacu pada materi narasi, guru meminta siswa untuk 
membuat sebuah kerangka karangan. 
5) Guru meminta siswa untuk menyusun kerangka karangan tersebut menjadi 
sebuah karangan narasi dengan menggunakan bahasa Jawa. 
6) Siswa mengumpulkan hasil karangan untuk dinilai lebih lanjut. 
c. Kegiatan akhir 
1) Guru menanyai kesulitan siswa dalam menulis dan memberi masukan-
masukan untuk tugas selanjutnya. 
2) Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah disampaikan. 
3) Guru memberi pesan-pesan pada siswa untuk sering berlatih mengarang. 
4) Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan salam. 
 
5. Sumber Belajar 
  Kaloka Basa 2 
6. Penilaian 
a. Teknik  : pengamatan proses, dan tes tertulis 
b. Bentuk instrumen : soal tes. 
c. Soal   : Kadamelna karangan narasi mawi tema bebas 
ngginakaken basanipun piyambak-piyambak. 
 
 PENILAIAN TULISAN NARASI 
NO INDIKATOR ASPEK KRITERIA SKOR 
1. Isi gagasan 
 
a. Relevansi isi 
karangan 
dengan 
judul. 
• Isi cerita sesuai dengan judul    
yang telah ditentukan dan isi jelas 
• Isi cerita sesuai dengan judul yang 
telah ditentukan dan isi cukup 
jelas 
• Isi cerita kurang sesuai dengan 
judul yang telah ditentukan dan isi 
kurang jelas. 
• Isi cerita tidak sesuai dengan judul 
dan isi kurang jelas. 
4 
 
3 
 
 
2 
 
 
1 
b. Kreatifitas • Penulis mengembangkan cerita 4 
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dalam 
mengemban
gkan cerita 
dengan kreatif tanpa keluar dari 
tema. 
• Penulis  mengembangkan cerita 
dengan kreatif namun keluar dari 
tema. 
• Penulis kurang mengembangkan 
cerita sehingga ceritanya 
monoton. 
• Penulis tidak mengembangkan 
cerita. 
 
 
3 
 
 
2 
 
 
1 
 Organisasi 
tulisan 
 
a. Penyajian 
unsur cerita 
(alat, tokoh, 
setting 
cerita) 
 
 
 
• Unsur (alur, tokoh, dan setting) 
disajikan secara jelas dan lengkap. 
• Unsur (alur, tokoh, dan setting) 
disajikan secara jelas dan namun 
kurang lengkap. 
• Unsur (alur, tokoh, setting) 
kurang jelas dan lengkap. 
• Unsur (alur, tokoh, setting) tidak 
disajikan dengan jelas. 
4 
 
3 
 
 
2 
 
1 
 
b. Penyajian 
sarana 
penceritaan 
(sudut 
pandang dan 
gaya 
bahasa) 
 
 
• Sudut pandang tergambar jelas 
dan tepat, gaya bahasa yang 
digunakan berkesan dan bermakna 
bagi pembaca.  . 
• Sudut pandang tergambar jelas 
dan tepat, namun gaya bahasa 
yang digunakan kurang berkesan 
dan bermakna bagi pembaca. 
• Sudut pandang tergambar kurang 
jelas, gaya bahasa yang digunakan 
sederhana dan kurang berkesan. 
• Sudut pandang tergambar 
berubah-ubah dan gaya bahasa 
yang digunakan tidak tepat. 
4 
 
 
 
3 
 
 
 
2 
 
 
1 
c. Kepaduan 
unsur-unsur 
cerita 
 
 
 
 
 
 
• Unsur-unsur cerita memiliki 
kepaduan yang utuh. 
• Unsur-unsur cerita cukup 
memiliki kepaduan yang utuh. 
• Unsur cerita yang satu dengan 
yang lain kurang padu. 
• Ada beberapa unsur cerita yang 
tidak padu, sehingga isi tidak 
memiliki kepaduan yang utuh. 
4 
 
3 
 
2 
 
1 
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d. Kejelasan 
pe-
ngungkapan 
cerita 
• Cerita diungkapkan secara jelas 
dan logis 
• Cerita diungkapkan cukup jelas 
dan logis 
• Cerita diungkapkan kurang jelas 
dan logis 
• Cerita diungkapkan tidak jelas 
dan logis 
4 
 
3 
 
2 
 
1 
 Bahasa 
 
Penyusunan 
kalimat dan 
paragraf 
(kohesi dan 
koherensi) 
• Pemakaian kosakata tepat dan 
bervariatif, penyusunan kalimat 
dan paragraf tepat, sehingga 
terdapat kohesi dan koherensi. 
• Pemakaian kosakata kurang tepat 
dan sederhana, penyusunan 
kalimat dan paragraf tepat, 
sehingga kohesi dan koherensi 
kurang terjalin. 
• Pemakaian kosakata kurang tepat 
dan sederhana, penyusunan 
kalimat dan paragraf juga kurang 
tepat, sehingga kohesi dan 
koherensi kurang terjalin. 
• Pemakaian kosakata tidak tepat 
dan tidak bervariatif, penyusunan 
kalimat dan paragraf tidak tepat, 
sehingga kohesi dan koherensi 
tidak ada. 
4 
 
 
 
3 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
1 
 Mekanik 
tulisan 
 
Ejaan sesuai 
EYD 
• Tidak ada kesalahan penulisan 
(huruf, kata dan tanda baca). 
• Tidak ada kesalahan penulisan 
namun terdapat kesalahan pada 
penerapan tanda baca. 
• Ada beberapa kesalahan penulisan 
(huruf, kata dan tanda baca). 
• Banyak kesalahan penulisan 
(huruf, kata dan tanda baca. 
4 
 
3 
 
 
2 
 
 
1 
Cara Menentukan Penilaian: 
Skor maksimal = 32 
Perhitungan nilai akhir sebagai berikut : 
   Perolehan skor 
Nilai Akhir =  -------------------------   x  100  = ........ 
   Skor maksimal (32) 
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Ani : Perolehan skor: 26 
     26 
Nilai Akhir =  -------   x  100  = 81,25 
                     32 
 
Mengetahui,      Sleman,   Mei 2011 
Guru Mata Pelajaran     Peneliti, 
 
 
Dra. Djuhariah     Pramusinta Istika Murti 
NIP. 19520807 198401 2 001    NIM. 06205244026 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
TAHAP TINDAKAN (SIKLUS I) 
 
Sekolah  : SMP N 5 Depok 
Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 
Kelas/Semester : VIII/2 (genap)  
Tahun Ajaran  : 2010/2011 
Stándar Kompetensi : Mengungkapkan gagasan wacana tulis non sastra dalam 
kerangka budaya Jawa.   
Kompetensi dasar  : Menulis karangan beraksara latin 
Indikator : Menulis karangan narasi dengan tema pasar Beringharjo.   
Alokasi waktu : 2 X 40 menit (1 pertemuan) 
 
1. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat menulis karangan narasi dengan tema yang telah ditentukan yaitu 
pasar Beringharjo. 
2. Materi Pembelajaran 
Nyerat karangan menika dipun wiwiti saking: 
a. Nemtokaken Topik, Tema lan Ancasipun. 
Topik inggih menika perkawis pokok ingkang dipun serat wonten ing 
saklebeting karangan. Topik tegesipun beda kaliyan tema. Tema inggih menika 
rumusan saking topik ingkang dipun dadosaken dhasar kangge nyerat karangan. 
Menawi ancasipun ginanipun kangge patokan ingkang ngarahaken karanganipun. 
Saking ancas menika, panyerat saged mangertosi menapa seratan menika cocok 
kaliyan ingkang dipun karepaken menapa boten. 
b. Nemtokaken Irah-irahan Karangan. 
Irah-irahan ingkang sae menika kedah: (1) relevan, wonten gegayutan kaliyan 
wos karangan, (2) profokatif, saged nuwuhaken raos penasaran/pingin 
mangertosing pamaos, (3) singkat, gampil dipun mangertosi lan dipun eling 
kaliyan pamaos. 
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c. Nyusun Warangka Karangan 
Warangka karangan inggih menika dedamelan ingkang ngamot babagan 
karangan, lampahipun panyusunan warangka karangan inggih menika (1) 
nyatet sedaya ide, (2) milah-milah ide-ide, (3) ngurutaken lan nglompokaken 
ide-ide kanthi pener. 
d. Ngrembakaaken Warangka Karangan 
Lampahipun inggih menika ngrembakaken warangka karangan menika 
dados karangan ingkang jangkep. 
Koheren lan Kohesi 
a. Kepaduan Makna (Koheren) 
Paragraf ingkang sae inggih menika paragraf ingkang gadhah sesambetan 
antawis unsur-unsuripun, antawis undheraning pirembagan kaliyan 
pirembagan sanesipun utawi antawis ukara-ukaranipun. Paragraf saged 
diwastani koheren, menawi wonten ingkang sami antawis pirembagan ingkang 
dipunjlentrehaken ing ukara setunggal lan sanesipun. Ukara-ukaranipun 
gadhah gegayutan timbal balik lan kanthi sesarengan ngrembag setunggal 
gagasan inti. 
b. Kepaduan Bentuk (Kohesi) 
Menawi kepaduan makna gegayutanipun kaliyan wos, pramila kepaduan 
wujud gegayutan kaliyan panganggening tembung-tembungipun, paragraf 
saged dipun wastani padu kanthi makna utawi koheren. Tegesipun paragraf 
menika, ngandharaken setunggal gagasan pokok. Ananging dereng temtu 
paragraf menika kohesif  
Wacan naratif yaiku wacan kang mbudidaya nyritakake prastawa utawa 
kedadeyan kaya - kaya wong kang maca nyekseni dhewe utawa ngalami 
dhewe prastawa mau. Utawa wacan kang nyritakake kanthi cetha 
rerangkening tumindak ing sajroning prastawa, kang winates ing sajroning 
wektu. wacana narasi iku adate mentingake urutan lan biyasane ana tokoh ing 
sajroning crita. 
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Unsur-unsur  karangan narasi yaiku: 
1. Alur (Plot) 
Ing narasi alur kalebu kerangka dasar kang wigati banget. Alur iku dadi tanda 
kapan narasi kuwi wiwit lan kapan narasi kuwi pungkas. 
2. Penokohan 
Ing sajroning karangan narasi kudu ana tokoh. Tuladha sing ana ing 
penokohan iku bisa saka tembung who utawa sapa kang ana ing carita kasebut. 
3. Latar (Setting) 
Latar ing narasi gegayutan karo ancasing karangan narasi kasebut. Kang 
kalebu latar (setting) yaiku tembung when, where, lan how tegese kapan, neng 
ngendi lan kepiye.  
4. Sudut Pandang (point of view) 
Nalika ngarang sudut pandang kudu ditentukake dhisik. Sudut pandang ing 
narasi iku mangsuli pitakon sapa kang nyeritakake carita kasebut.  
 
3. Metode Pembelajaran 
a. Tanya jawab 
b. Diskusi 
c. Penugasan 
4.  Langkah-langkah Pembelajaran 
a.  Kegiatan awal 
1) Guru membuka pelajaran dengan salam. 
2) Apersepsi, siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenai hal-hal yang 
berkaitan dengan materi yang sudah disampaikan. 
b. Kegiatan inti 
1) Guru menyampaikan materi tentang narasi. 
2) Guru memotivasi siswa dengan memberikan pertanyaan tentang narasi. 
3) Guru meminta siswa untuk membuka alamat URL sekolah dan kemudian 
membuka materi yang sudah di upload oleh guru sebelumnya untuk 
dipelajari. 
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4) Setelah itu, masing-masing siswa menulis karangan narasi dengan tema 
yang sudah ditentukan dengan cara memasukan kedalam komputer atau 
meng-upload. 
c. Kegiatan akhir 
1) Guru menanyai kesulitan siswa dalam menulis dan memberi masukan-
masukan untuk tugas selanjutnya. 
2) Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah disampaikan. 
3) Guru memberi pesan-pesan pada siswa untuk sering berlatih mengarang. 
4) Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan salam. 
5.  Sumber Belajar 
Kaloka Basa 2 
6.  Penilaian 
a. Teknik     : pengamatan proses, dan tes tertulis 
b. Bentuk instrumen  : soal tes. 
c. Soal  : Kadamelna karangan narasi kanthi tema pasar 
Beringharjo ngginakaken basanipun piyambak-
piyambak. 
 
PENILAIAN TULISAN NARASI 
NO INDIKATOR ASPEK KRITERIA SKOR 
1. Isi gagasan 
 
a. Relevansi isi 
karangan 
dengan 
judul. 
• Isi cerita sesuai dengan judul    
yang telah ditentukan dan isi jelas 
• Isi cerita sesuai dengan judul yang 
telah ditentukan dan isi cukup 
jelas 
• Isi cerita kurang sesuai dengan 
judul yang telah ditentukan dan isi 
kurang jelas. 
• Isi cerita tidak sesuai dengan judul 
dan isi kurang jelas. 
4 
 
3 
 
 
2 
 
 
1 
b. Kreatifitas 
dalam 
mengembang-
kan cerita 
• Penulis mengembangkan cerita 
dengan kreatif tanpa keluar dari 
tema. 
• Penulis  mengembangkan cerita 
4 
 
 
3 
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dengan kreatif namun keluar dari 
tema. 
• Penulis kurang mengembangkan 
cerita sehingga ceritanya 
monoton. 
• Penulis tidak mengembangkan 
cerita. 
 
 
2 
 
 
1 
 Organisasi 
tulisan 
 
a. Penyajian 
unsur cerita 
(alat, tokoh, 
setting 
cerita) 
 
 
 
• Unsur (alur, tokoh, dan setting) 
disajikan secara jelas dan lengkap. 
• Unsur (alur, tokoh, dan setting) 
disajikan secara jelas dan namun 
kurang lengkap. 
• Unsur (alur, tokoh, setting) 
kurang jelas dan lengkap. 
• Unsur (alur, tokoh, setting) tidak 
disajikan dengan jelas. 
4 
 
3 
 
 
2 
 
1 
 
b. Penyajian 
sarana 
penceritaan 
(sudut 
pandang dan 
gaya 
bahasa) 
 
 
• Sudut pandang tergambar jelas 
dan tepat, gaya bahasa yang 
digunakan berkesan dan bermakna 
bagi pembaca.  . 
• Sudut pandang tergambar jelas 
dan tepat, namun gaya bahasa 
yang digunakan kurang berkesan 
dan bermakna bagi pembaca. 
• Sudut pandang tergambar kurang 
jelas, gaya bahasa yang digunakan 
sederhana dan kurang berkesan. 
• Sudut pandang tergambar 
berubah-ubah dan gaya bahasa 
yang digunakan tidak tepat. 
4 
 
 
 
3 
 
 
 
2 
 
 
1 
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c. Kepaduan 
unsur-unsur 
cerita 
 
 
 
 
 
 
• Unsur-unsur cerita memiliki 
kepaduan yang utuh. 
• Unsur-unsur cerita cukup 
memiliki kepaduan yang utuh. 
• Unsur cerita yang satu dengan 
yang lain kurang padu. 
• Ada beberapa unsur cerita yang 
tidak padu, sehingga isi tidak 
memiliki kepaduan yang utuh. 
4 
 
3 
 
2 
 
1 
d. Kejelasan 
pe-
ngungkapan 
cerita 
• Cerita diungkapkan secara jelas 
dan logis 
• Cerita diungkapkan cukup jelas 
dan logis 
• Cerita diungkapkan kurang jelas 
dan logis 
• Cerita diungkapkan tidak jelas 
dan logis 
4 
 
3 
 
2 
 
1 
 Bahasa 
 
Penyusunan 
kalimat dan 
paragraf 
(kohesi dan 
koherensi) 
• Pemakaian kosakata tepat dan 
bervariatif, penyusunan kalimat 
dan paragraf tepat, sehingga 
terdapat kohesi dan koherensi. 
• Pemakaian kosakata kurang tepat 
dan sederhana, penyusunan 
kalimat dan paragraf tepat, 
sehingga kohesi dan koherensi 
kurang terjalin. 
• Pemakaian kosakata kurang tepat 
dan sederhana, penyusunan 
kalimat dan paragraf juga kurang 
tepat, sehingga kohesi dan 
koherensi kurang terjalin. 
• Pemakaian kosakata tidak tepat 
dan tidak bervariatif, penyusunan 
kalimat dan paragraf tidak tepat, 
sehingga kohesi dan koherensi 
tidak ada. 
 
4 
 
 
 
3 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
1 
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 Mekanik 
tulisan 
 
Ejaan sesuai 
EYD 
• Tidak ada kesalahan penulisan 
(huruf, kata dan tanda baca). 
• Tidak ada kesalahan penulisan 
namun terdapat kesalahan pada 
penerapan tanda baca. 
• Ada beberapa kesalahan penulisan 
(huruf, kata dan tanda baca). 
• Banyak kesalahan penulisan 
(huruf, kata dan tanda baca. 
4 
 
3 
 
 
2 
 
 
1 
Cara Menentukan Penilaian: 
Skor maksimal = 32 
Perhitungan nilai akhir sebagai berikut : 
   Perolehan skor 
Nilai Akhir =  -------------------------   x  100  = ........ 
   Skor maksimal (32) 
         
Ani : Perolehan skor: 26 
     26 
Nilai Akhir =  -------   x  100  = 81,25 
                     32 
 
  
Mengetahui,      Sleman,   Mei 2011 
Guru Mata Pelajaran     Peneliti, 
 
 
Dra. Djuhariah     Pramusinta Istika Murti 
NIP. 19520807 198401 2 001    NIM. 06205244026 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
TAHAP TINDAKAN (SIKLUS II) 
 
Sekolah  : SMP N 5 Depok 
Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 
Kelas/Semester : VIII/2 (genap)  
Tahun Ajaran  : 2010/2011 
Stándar Kompetensi : Mengungkapkan gagasan wacana tulis non sastra dalam 
kerangka budaya Jawa.   
Kompetensi dasar  : Menulis karangan beraksara latin 
Indikator : Menulis karangan narasi dengan tema perkemahan   
Alokasi waktu : 2 X 40 menit (1 pertemuan) 
 
1. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat menulis karangan narasi dengan tema yang telah ditentukan yaitu 
perkemahan. 
 
2. Materi Pembelajaran 
Nyerat karangan menika dipun wiwiti saking: 
a. Nemtokaken Topik, Tema lan Ancasipun. 
Topik inggih menika perkawis pokok ingkang dipun serat wonten ing 
saklebeting karangan. Topik tegesipun beda kaliyan tema. Tema inggih menika 
rumusan saking topik ingkang dipun dadosaken dhasar kangge nyerat karangan. 
Menawi ancasipun ginanipun kangge patokan ingkang ngarahaken karanganipun. 
Saking ancas menika, panyerat saged mangertosi menapa seratan menika cocok 
kaliyan ingkang dipun karepaken menapa boten. 
b. Nemtokaken Irah-irahan Karangan. 
Irah-irahan ingkang sae menika kedah: (1) relevan, wonten gegayutan kaliyan 
wos karangan, (2) profokatif, saged nuwuhaken raos penasaran/pingin 
mangertosing pamaos, (3) singkat, gampil dipun mangertosi lan dipun eling 
kaliyan pamaos. 
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c. Nyusun Warangka Karangan 
Warangka karangan inggih menika dedamelan ingkang ngamot babagan 
karangan, lampahipun panyusunan warangka karangan inggih menika (1) 
nyatet sedaya ide, (2) milah-milah ide-ide, (3) ngurutaken lan nglompokaken 
ide-ide kanthi pener. 
d. Ngrembakaaken Warangka Karangan 
Lampahipun inggih menika ngrembakaken warangka karangan menika 
dados karangan ingkang jangkep. 
Koheren lan Kohesi 
a. Kepaduan Makna (Koheren) 
Paragraf ingkang sae inggih menika paragraf ingkang gadhah sesambetan 
antawis unsur-unsuripun, antawis undheraning pirembagan kaliyan 
pirembagan sanesipun utawi antawis ukara-ukaranipun. Paragraf saged 
diwastani koheren, menawi wonten ingkang sami antawis pirembagan ingkang 
dipunjlentrehaken ing ukara setunggal lan sanesipun. Ukara-ukaranipun 
gadhah gegayutan timbal balik lan kanthi sesarengan ngrembag setunggal 
gagasan inti. 
b. Kepaduan Bentuk (Kohesi) 
Menawi kepaduan makna gegayutanipun kaliyan wos, pramila kepaduan 
wujud gegayutan kaliyan panganggening tembung-tembungipun, paragraf 
saged dipun wastani padu kanthi makna utawi koheren. Tegesipun paragraf 
menika, ngandharaken setunggal gagasan pokok. Ananging dereng temtu 
paragraf menika kohesif  
Wacan naratif yaiku wacan kang mbudidaya nyritakake prastawa utawa 
kedadeyan kaya - kaya wong kang maca nyekseni dhewe utawa ngalami 
dhewe prastawa mau. Utawa wacan kang nyritakake kanthi cetha 
rerangkening tumindak ing sajroning prastawa, kang winates ing sajroning 
wektu. wacana narasi iku adate mentingake urutan lan biyasane ana tokoh ing 
sajroning crita. 
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Unsur-unsur  karangan narasi yaiku: 
1) Alur (Plot) 
Ing narasi alur kalebu kerangka dasar kang wigati banget. Alur iku dadi tanda 
kapan narasi kuwi wiwit lan kapan narasi kuwi pungkas. 
2) Penokohan 
Ing sajroning karangan narasi kudu ana tokoh. Tuladha sing ana ing 
penokohan iku bisa saka tembung who utawa sapa kang ana ing carita kasebut. 
3) Latar (Setting) 
Latar ing narasi gegayutan karo ancasing karangan narasi kasebut. Kang 
kalebu latar (setting) yaiku tembung when, where, lan how tegese kapan, neng 
ngendi lan kepiye.  
4) Sudut Pandang (point of view) 
Nalika ngarang sudut pandang kudu ditentukake dhisik. Sudut pandang ing 
narasi iku mangsuli pitakon sapa kang nyeritakake carita kasebut.  
 
3. Metode Pembelajaran 
a. Ceramah 
b. Tanya jawab 
c. Diskusi 
d. Penugasan 
 
4.  Langkah-langkah Pembelajaran 
a.  Kegiatan awal 
1) Guru membuka pelajaran dengan salam. 
2) Apersepsi, siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenai hal-hal yang 
berkaitan dengan materi yang sudah disampaikan. 
b. Kegiatan inti 
1) Guru menyampaikan materi tentang narasi. 
2) Guru memotivasi siswa dengan memberikan pertanyaan tentang narasi. 
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3) Guru meminta siswa untuk membuka alamat URL sekolah dan kemudian 
membuka materi yang sudah di upload oleh guru sebelumnya untuk 
dipelajari. 
4) Siswa juga membuka gambar-gambar tentang perkemahan yang disajikan 
oleh guru sebagai bantuan siswa dalam menulis karangan narasi. 
5) Setelah itu, masing-masing siswa menulis karangan narasi dengan tema 
yang sudah ditentukan dengan cara memasukan kedalam komputer atau 
meng-upload. 
c. Kegiatan akhir 
1) Guru menanyai kesulitan siswa dalam menulis dan memberi masukan-
masukan untuk tugas selanjutnya. 
2) Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah disampaikan. 
3) Guru memberi pesan-pesan pada siswa untuk sering berlatih mengarang. 
4) Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan salam. 
 
5.  Sumber Belajar 
Kaloka Basa 2 
 
6.  Penilaian 
a. Teknik     : pengamatan proses, dan tes tertulis 
b. Bentuk instrumen  : soal tes. 
c. Soal  : Kadamelna karangan narasi kanthi tema kemah 
ngginakaken basanipun piyambak-piyambak. 
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PENILAIAN TULISAN NARASI 
NO INDIKATOR ASPEK KRITERIA SKOR 
1. Isi gagasan 
 
a. Relevansi isi 
karangan 
dengan 
judul. 
• Isi cerita sesuai dengan judul    
yang telah ditentukan dan isi jelas 
• Isi cerita sesuai dengan judul yang 
telah ditentukan dan isi cukup 
jelas 
• Isi cerita kurang sesuai dengan 
judul yang telah ditentukan dan isi 
kurang jelas. 
• Isi cerita tidak sesuai dengan judul 
dan isi kurang jelas. 
4 
 
3 
 
 
2 
 
 
1 
b. Kreatifitas 
dalam 
mengemban
gkan cerita 
• Penulis mengembangkan cerita 
dengan kreatif tanpa keluar dari 
tema. 
• Penulis  mengembangkan cerita 
dengan kreatif namun keluar dari 
tema. 
• Penulis kurang mengembangkan 
cerita sehingga ceritanya 
monoton. 
• Penulis tidak mengembangkan 
cerita. 
4 
 
 
3 
 
 
2 
 
 
1 
 Organisasi 
tulisan 
 
a. Penyajian 
unsur cerita 
(alat, tokoh, 
setting 
cerita) 
 
 
 
• Unsur (alur, tokoh, dan setting) 
disajikan secara jelas dan lengkap. 
• Unsur (alur, tokoh, dan setting) 
disajikan secara jelas dan namun 
kurang lengkap. 
• Unsur (alur, tokoh, setting) 
kurang jelas dan lengkap. 
• Unsur (alur, tokoh, setting) tidak 
disajikan dengan jelas. 
4 
 
3 
 
 
2 
 
1 
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b. Penyajian 
sarana 
penceritaan 
(sudut 
pandang dan 
gaya 
bahasa) 
 
 
• Sudut pandang tergambar jelas 
dan tepat, gaya bahasa yang 
digunakan berkesan dan bermakna 
bagi pembaca.  . 
• Sudut pandang tergambar jelas 
dan tepat, namun gaya bahasa 
yang digunakan kurang berkesan 
dan bermakna bagi pembaca. 
• Sudut pandang tergambar kurang 
jelas, gaya bahasa yang digunakan 
sederhana dan kurang berkesan. 
• Sudut pandang tergambar 
berubah-ubah dan gaya bahasa 
yang digunakan tidak tepat. 
4 
 
 
 
3 
 
 
 
2 
 
 
1 
c. Kepaduan 
unsur-unsur 
cerita 
 
 
 
 
 
 
• Unsur-unsur cerita memiliki 
kepaduan yang utuh. 
• Unsur-unsur cerita cukup 
memiliki kepaduan yang utuh. 
• Unsur cerita yang satu dengan 
yang lain kurang padu. 
• Ada beberapa unsur cerita yang 
tidak padu, sehingga isi tidak 
memiliki kepaduan yang utuh. 
4 
 
3 
 
2 
 
1 
d. Kejelasan 
pe-
ngungkapan 
cerita 
• Cerita diungkapkan secara jelas 
dan logis 
• Cerita diungkapkan cukup jelas 
dan logis 
• Cerita diungkapkan kurang jelas 
dan logis 
• Cerita diungkapkan tidak jelas 
dan logis 
4 
 
3 
 
2 
 
1 
 Bahasa 
 
Penyusunan 
kalimat dan 
paragraf 
(kohesi dan 
koherensi) 
• Pemakaian kosakata tepat dan 
bervariatif, penyusunan kalimat 
dan paragraf tepat, sehingga 
terdapat kohesi dan koherensi. 
• Pemakaian kosakata kurang tepat 
dan sederhana, penyusunan 
kalimat dan paragraf tepat, 
sehingga kohesi dan koherensi 
kurang terjalin. 
• Pemakaian kosakata kurang tepat 
dan sederhana, penyusunan 
kalimat dan paragraf juga kurang 
4 
 
 
 
3 
 
 
 
 
2 
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tepat, sehingga kohesi dan 
koherensi kurang terjalin. 
• Pemakaian kosakata tidak tepat 
dan tidak bervariatif, penyusunan 
kalimat dan paragraf tidak tepat, 
sehingga kohesi dan koherensi 
tidak ada. 
 
 
1 
 Mekanik 
tulisan 
 
Ejaan sesuai 
EYD 
• Tidak ada kesalahan penulisan 
(huruf, kata dan tanda baca). 
• Tidak ada kesalahan penulisan 
namun terdapat kesalahan pada 
penerapan tanda baca. 
• Ada beberapa kesalahan penulisan 
(huruf, kata dan tanda baca). 
• Banyak kesalahan penulisan 
(huruf, kata dan tanda baca. 
4 
 
3 
 
 
2 
 
 
1 
Cara Menentukan Penilaian: 
Skor maksimal = 32 
Perhitungan nilai akhir sebagai berikut : 
   Perolehan skor 
Nilai Akhir =  -------------------------   x  100  = ........ 
   Skor maksimal (32) 
         
Ani : Perolehan skor: 26 
     26 
Nilai Akhir =  -------   x  100  = 81,25 
                     32 
  
Mengetahui,      Sleman,   Mei 2011 
Guru Mata Pelajaran     Peneliti, 
 
 
Dra. Djuhariah     Pramusinta Istika Murti 
NIP. 19520807 198401 2 001    NIM. 06205244026 
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LEMBAR PENGAMATAN I 
Hari / Tanggal : Rabu, 18 Mei 2011 Pertemuan : I 
Pukul    : 10.35-12.10  Tahap         : Pratindakan 
No Aspek yang diamati Ya Kadang Tidak Ket 
1. Siswa memulai pelajaran dengan tertib. 6 8 21  
2. Siswa memperhatikan ketika guru memberi penjelasan. 8 9 18  
3. Siswa memberi respon positif terhadap guru. 18 10 7  
4. Siswa melaksanakan perintah guru dengan senang hati. 24 3 8  
5. Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan aktif. 4 2 29  
6. 
Siswa bertanya kepada guru ketika mengalami 
kesulitan 
24 - 11  
7. 
Siswa menjawab pertanyaan guru dengan mengangkat 
tangan. 
3 3 29  
8. 
Siswa menjawab pertanyaan guru jika di panggil 
namanya. 
3 - 32  
9. Siswa melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru. 30 2 3  
10. 
Siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan tujuan. 
35 - -  
11. 
Siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan konteks. 
29 3 3  
12. Siswa melakukan interaksi dengan siswa lain. 28 4 3  
13. Siswa melakukan interaksi dengan guru. 30 3 2  
14. 
Siswa melakukan evaluasi hasil akhir kegiatan 
pembelajaran bersama guru. 
- 2 33  
15. 
Siswa melakukan hasil akhir kegiatan pembelajaran 
bersama teman. 
- - 35  
16. 
Siswa mengemukakan pendapat mengenai kegiatan 
pembelajaran diakhir kegiatan. 
- - 35  
17. 
Siswa dapat menarik kesimpulan dari seluruh kegiatan 
pembelajaran. 
1 2 32  
18. Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tertib. 5 3 27  
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LEMBAR PENGAMATAN II 
Hari / Tanggal : Selasa, 24 Mei 20011  Pertemuan : II & III 
       Rabu, 25 Mei 2011 
Pukul    : 08.20-09.55 & 10.35-12.10 Tahap         : Siklus I 
No Aspek yang diamati Ya Kadang Tidak Ket 
1. Siswa memulai pelajaran dengan tertib. 9 10 16  
2. Siswa memperhatikan ketika guru memberi penjelasan. 8 15 12  
3. Siswa memberi respon positif terhadap guru. 21 8 6  
4. Siswa melaksanakan perintah guru dengan senang hati. 24 3 8  
5. Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan aktif. 4 2 29  
6. 
Siswa bertanya kepada guru ketika mengalami 
kesulitan 
26 - 9  
7. 
Siswa menjawab pertanyaan guru dengan mengangkat 
tangan. 
6 2 27  
8. 
Siswa menjawab pertanyaan guru jika di panggil 
namanya. 
5 - 30  
9. Siswa melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru. 35 - -  
10. 
Siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan tujuan. 
35 - -  
11. 
Siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan konteks. 
30 5 -  
12. Siswa melakukan interaksi dengan siswa lain. 32 2 1  
13. Siswa melakukan interaksi dengan guru. 30 3 2  
14. 
Siswa melakukan evaluasi hasil akhir kegiatan 
pembelajaran bersama guru. 
33 2 -  
15. 
Siswa melakukan hasil akhir kegiatan pembelajaran 
bersama teman. 
- - 35  
16. 
Siswa mengemukakan pendapat mengenai kegiatan 
pembelajaran diakhir kegiatan. 
- - 35  
17. 
Siswa dapat menarik kesimpulan dari seluruh kegiatan 
pembelajaran. 
20 - 15  
18. Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tertib. 22 5 8  
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LEMBAR PENGAMATAN III 
Hari / Tanggal : Selasa, 31 Mei 2011  Pertemuan : IV & V 
      Rabu, 01 Juni 2011 
Pukul    : 08.20-09.55 & 10.35-12.10 Tahap         : Siklus II 
No Aspek yang diamati Ya Kadang Tidak Ket 
1. Siswa memulai pelajaran dengan tertib. 15 8 12  
2. Siswa memperhatikan ketika guru memberi penjelasan. 10 17 8  
3. Siswa memberi respon positif terhadap guru. 24 6 5  
4. Siswa melaksanakan perintah guru dengan senang hati. 25 5 5  
5. Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan aktif. 18 6 11  
6. 
Siswa bertanya kepada guru ketika mengalami 
kesulitan 
20 - 15  
7. 
Siswa menjawab pertanyaan guru dengan mengangkat 
tangan. 
8 4 23  
8. 
Siswa menjawab pertanyaan guru jika di panggil 
namanya. 
6 - 29  
9. Siswa melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru. 35 - -  
10. 
Siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan tujuan. 
35 - -  
11. 
Siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan konteks. 
33 2 -  
12. Siswa melakukan interaksi dengan siswa lain. 22 8 5  
13. Siswa melakukan interaksi dengan guru. 32 3 -  
14. 
Siswa melakukan evaluasi hasil akhir kegiatan 
pembelajaran bersama guru. 
35 - -  
15. 
Siswa melakukan hasil akhir kegiatan pembelajaran 
bersama teman. 
- - 35  
16. 
Siswa mengemukakan pendapat mengenai kegiatan 
pembelajaran diakhir kegiatan. 
- - 35  
17. 
Siswa dapat menarik kesimpulan dari seluruh kegiatan 
pembelajaran. 
24 - 11  
18. Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tertib. 25 6 4  
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CATATAN LAPANGAN 
 
Kelas   : VIII B 
Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 
Tahap   : Pratindakan 
Pertemuan  : I 
Hari / Tanggal : Rabu / 18 Mei 2011 
Pukul   : 10.35-12.10 
Materi  : Menulis narasi dengan tema bebas 
Jumlah Siswa : 35 
 
Proses Pembelajaran di Kelas: 
 Bel masuk kelas berbunyi, semua siswa masuk ke kelas masing-masing 
karena jam istirahat sudah usai. Peneliti, kolaborator dan guru bahasa Jawa juga 
masuk ke dalam kelas VIII B. Keadaan kelas pada siang itu masih belum intensif, 
karena banyak siswa yang ribut dan belum siap menerima pelajaran. Hal itu 
terlihat dari sikap siswa yang masih ribut dan ada yang bermain sendiri. Guru pun 
mencoba menenangkan keadaan kelas, dan siswa pun mulai tenang. Guru 
memperkenalkan peniliti dan kolaborator kepada para siswa dan memberitahukan 
maksud kedatangan peneliti. Kemudian guru mempersilahkan peneliti dan 
kolaborator untuk memperkenalkan diri. Setelah itu, peneliti dipersilahkan duduk 
di kursi belakang bersama kolaborator. Guru memberitahu materi apa yang akan 
dibahas, yaitu tentang menulis karangan berbahasa Jawa. Serentak siswa 
mengeluh dengan bermacam-macam seruan. Guru kembali menenangkan siswa 
dan memotivasi siswa dengan mengingat-ingat bahwa pelajaran mengarang 
sebelumnya sudah pernah diajarkan pada mata pelajaran bahasa Indonesia. 
Namun, guru memberi penjelasan ulang tentang materi mengarang. Setelah selesai 
member penjelasan kepada siswa, guru mengajukan pertanyaan “sinteng ingkang 
dereng mangertos? Menapa wonten pitakenan?” guru kembali mengajukan 
pertanyaan dengan bahasa Indonesia “ siapa yang mau bertanya?” namun semua 
siswa hanya diam tidak berani bertanya. Kemudian guru member tugas kepada 
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siswa untuk membuat karangan narasi dengan tema pengalaman pribadi atau tema 
bebas. Semua siswa kemudian mengerjakannya. Dalam mengerjakan tugas dari 
guru siswa mulai gaduh ada yang bercerita sendiri dan ada juga yang jalan-jalan.   
Ketika membuat karangan narasi, siswa juga tidak berani bertanya kepada guru, 
mereka lebih cenderung untuk bertanya kepada teman sebelahnya. Hal ini nampak 
bahwa suasana kelas menjadi sangat tidak kondusif.  
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  CATATAN LAPANGAN 
 
Kelas   : VIII B 
Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 
Tindakan  : Siklus I 
Pertemuan  : II 
Hari / Tanggal : Selasa / 24 Mei 2011 
Pukul   : 08.20-09.55 
Materi  : Menulis narasi dengan tema Pasar Beringharjo 
Jumlah Siswa : 35 
Proses pembelajaran di kelas: 
Waktu menunjukan pukul 11.30, bel tanda pergantian mata pelajaran 
berbunyi, peneliti bersama kolaborator beserta guru mata pelajaran bahasa Jawa 
memasuki ruangan kelas VIII B. Para siswa masih terlihat belum siap menerima 
pelajaran selanjutnya, hal ini terlihat bahwa masih ada siswa yang berada di luar 
kelas dan banyak siswa yang masih rame. Setelah semua siswa masuk ke dalam 
kelas, sebelum memulai pelajaran guru memperingatkan siswa terlebih dahulu 
bahwa pada pertemuan berikutnya apabila bel berbunyi siswa langsung masuk ke 
dalam kelas semua. Guru kemudian memberitahukan bahwa pembelajan akan 
berlangsung di laborat komputer, dan siswa serentak bersorak karena  senangnya. 
Komputer yang ada di lab jumlahnya hanya 20 unit sedangkan jumlah siswa 
ada 35 sehingga harus bergantian. Dari 20 unit komputer ada 2 komputer yang 
tidak bisa digunakan, sehingga hanya 18 unit yang menyala. Siswa yang  tidak 
mendapat komputer mengerjakan dikertas terlebih dahulu. Semua siswa 
mengerjakan tugas dari guru namun, masih ada beberapa siswa yang bekerja sama 
dalam mengerjakan tugas. Sebagian siswa masih merasa kesulitan dalam 
merangkai kata-kata. Hal ini dikarenakan mereka belum terbiasa dalam menulis 
karangan bahasa Jawa. Sebagian siswa tidak dapat mengerjakan dengan ejaan dan 
pilihan kata dengan benar, karena mereka tidak terbiasa. Beberapa siswa bertanya 
kepada  guru mengenai pilihan kata. Namun secara keseluruhan siklus I berjalan 
lancar meski ada sebagian besar siswa kurang senang dengan kegiatan menulis. 
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CATATAN LAPANGAN 
 
Kelas   : VIII B 
Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 
Tindakan  : Siklus I 
Pertemuan  : III 
Hari / Tanggal : Rabu / 25 Mei 2011 
Pukul   : 10.35-12.10 
Materi  : Menulis narasi dengan tema Pasar Bringharjo 
Jumlah Siswa : 35 
 
Proses Pembelajaran di Kelas: 
Pukul 11.30, guru masuk kelas, siswa kemudian duduk di tempat masing-
masing. Guru memulai pelajaran dengan evaluasi hasil tulisan narasi siswa pada 
pertemuan sebelumnya. Hasil karangan narasi siswa masih banyak kesalahan, 
maka guru menunjuk beberapa siswa untuk membacakan hasil tulisannya. Siswa 
lain menyimak dan ketika ada kata yang menurut mereka salah harus ditulis untuk 
kemudian dibahas bersama. Setelah itu, guru memberikan materi tentang menulis 
narasi bahasa Jawa, tentang menulis bahasa Jawa yang baik dan benar. Akhirnya 
siswa dapat membedakan mana yang sudah benar dan mana yang masih salah 
dalam menulis narasi bahasa Jawa. 
Kemudian untuk membuktikan apakah siswa benar-benar sudah jelas, maka 
guru memberi tugas pada siswa untuk menilai hasil menulis narasi bahasa Jawa 
teman sebangkunya. Saat siswa mengerjakan tugas, guru berkeliling membantu 
siswa yang kesulitan sekaligus mengingatkan siswa yang masih ramai. Guru juga 
memberikan kesempatan bagi siswa jika ingin bertanya, beberapa saat kemudian 
bel berbunyi, tanda waktu pelajaran habis. Guru meminta siswa untuk 
mengumpulkan kembali hasil menulis narasi bahasa Jawa tersebut. 
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CATATAN LAPANGAN 
 
Kelas   : VIII B 
Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 
Tindakan  : Siklus II 
Pertemuan  : IV 
Hari / Tanggal : Selasa / 31 Mei 2011 
Pukul   : 08.20-09.55 
Materi  : Menulis narasi dengan tema perkemahan 
Jumlah Siswa : 35 
 
Proses Pembelajaran di Kelas : 
Awal pembelajaran siklus II, guru mengadakan tanya jawab kepada siswa 
mengenai materi sebelumnya dan kesulitan dalam menulis narasi bahasa Jawa 
pada kegiatan siklus I. Siklus II berjalan lebih kondusif, tanpa disuruh siswa 
langsung membuka alamat URL sekolah dan membuka materi. Guru sedikit 
memberikan penjelasan kepada siswa tentang materi menulis narasi. Kemudian 
siswa mengerjakan tugas menulis narasi dan dengan bantuan gambar karena 
peneliti menambahkan gambar untuk memudahkan siswa menemukan ide dalam 
menulis narasi bahasa Jawa. Suasana kelas lebih tenang dibandingkan dengan 
pertemuan-pertemuan sebelumnya, siswa yang tadinya ramai sendiri sekarang 
mulai berkurang. Siswa tidak malu lagi untuk bertanya jika ada sesuatu yang 
kurang jelas. Guru berkeliling membantu siswa yang kurang jelas dan 
mengingatkan kesalahan sebelumnya. Setelah selesai siswa mulai meng upload 
atau mengirim tugas melalui E-Learning. Sesaat kemudian bel berbunyi tanda 
waktu pelajaran telah usai.  
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CATATAN LAPANGAN 
 
Kelas   : VIII B 
Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 
Tindakan  : Siklus II 
Pertemuan  : V 
Hari / Tanggal : Rabu / 01 Juni 2011 
Pukul   : 10.35- 12.10 
Materi  : Menulis narasi dengan tema perkemahan 
Jumlah Siswa : 35 
 
Proses Pembelajaran di Kelas : 
Pertemuan kedua pada siklus II ini, guru membagi hasil karangan siswa 
yang sudah di print out oleh peneliti satu persatu-satu. Setelah selesai dan semua 
siswa menerima hasil karangan mereka masing-masing kemudian guru meminta 
supaya hasil karangan siswa di tukar dengan teman sebangkunya. Guru meminta 
salah satu siswa untuk membacakan hasil menulis narasi bahasa Jawa di depan 
kelas. Siswa lain menyimak dan ketika mendengar kata yang menurut mereka 
salah harus ditulis untuk kemudian dibahas bersama. Setelah siswa mengetahui 
letak kesalahannya, maka guru memberikan materi tentang menulis narasi bahasa 
Jawa, tentang menulis bahasa Jawa yang baik dan benar. Akhirnya siswa dapat 
membedakan mana yang sudah benar dan mana yang masih salah dalam menulis 
narasi bahasa Jawa. 
Kemudian untuk membuktikan apakah siswa benar-benar sudaah jelas, 
maka guru memberi tugas pada siswa untuk menilai hasil menulis narasi bahasa 
Jawa teman sebangkunya. Saat siswa mengerjakan tugas, guru berkeliling 
membantu siswa yang kesulitan sekaligus mengingatkan siswa yang masih ramai. 
Guru juga memberikan kesempatan bagi siswa jika ingin bertanya, beberapa saat 
kemudian bel berbunyi, tanda waktu pelajaran habis. Guru meminta siswa untuk 
mengumpulkan kembali hasil menulis narasi bahasa Jawa tersebut. 
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GAMBAR KEGIATAN PRAMUKA 
(SIKLUS II) 
 
 Gambar ini sengaja tidak diberi keterangan, karena gambar ini merupakan materi visual agar 
siswa dapat membuat karangan narasi. 
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GAMBAR TAMPILAN E-LEARNING 
SMP N 5 DEPOK SLEMAN 
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DOKUMENTASI KEGIATAN PEMBELAJARAN 
MENULIS NARASI BAHASA JAWA KELAS VIII B 
 
FOTO KEGIATAN PEMBELAJARAN SIKLUS I 
 
 
FOTO TAMPILAN AWAL HALAMAN E-LEARNING 
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FOTO: Siswa mulai mencoba mengakses materi (Siklus II) 
 
 
FOTO: Siswa mengerjakan dan megupload tugas siklus II 
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TABEL PENILAIAN MENULIS NARASI BAHASA JAWA 
TAHAP PRATINDAKAN 
 
No Subjek 1 2 3 4 ∑ skor Nilai A B C D E F G H 
1 S1 3 2 2 3 2 3 2 2 19 59.38 
2 S2 3 2 3 3 3 3 3 2 22 68.75 
3 S3 3 2 3 3 4 3 3 2 23 71.88 
4 S4 3 2 2 2 3 3 2 2 19 59.38 
5 S5 4 4 4 3 3 3 3 2 26 81.25 
6 S6 3 2 3 2 3 3 3 2 21 65.63 
7 S7 3 2 3 3 2 2 2 2 19 59.38 
8 S8 3 3 3 3 3 3 2 2 22 68.75 
9 S9 3 3 3 3 3 3 3 1 22 68.75 
10 S10 3 3 3 3 3 3 3 2 23 71.88 
11 S11 3 1 2 3 3 3 3 2 20 62.5 
12 S12 3 1 2 2 2 2 2 2 16 50 
13 S13 3 2 3 3 3 3 2 1 20 62.5 
14 S14 3 3 3 3 3 3 3 1 22 68.75 
15 S15 3 3 3 3 3 3 3 2 23 71.88 
16 S16 4 4 3 4 3 3 3 2 26 81.25 
17 S17 3 3 2 3 3 3 3 2 22 68.75 
18 S18 3 3 3 3 3 3 3 1 22 68.75 
19 S19 3 3 3 3 3 3 3 1 22 68.75 
20 S20 3 3 3 3 3 3 2 1 21 65.63 
21 S21 3 4 3 3 3 3 3 2 24 75 
22 S22 3 2 2 2 2 2 2 1 16 50 
23 S23 3 3 3 3 3 3 2 1 21 65.63 
24 S24 3 4 3 3 3 3 3 2 24 75 
25 S25 3 2 2 2 2 2 2 2 17 53.13 
26 S26 3 3 3 3 3 3 3 2 23 71.88 
27 S27 3 2 3 3 3 3 3 2 22 68.75 
28 S28 3 3 3 3 3 3 2 1 21 65.63 
29 S29 3 3 3 3 3 2 2 2 21 65.63 
30 S30 3 2 3 3 3 3 2 1 20 62.5 
31 S31 3 4 2 2 3 3 2 2 21 65.63 
32 S32 3 2 2 3 2 2 2 1 17 53.13 
33 S33 4 4 3 3 3 3 3 1 24 75 
34 S34 3 3 3 3 3 3 3 2 23 71.88 
35 S35 3 2 3 3 3 3 3 2 22 68.75 
 Jumlah 108 94 97 100 100 99 90 58 746 2331.3 
Rata-rata 3.1 2.7 2.8 2.9 2.9 2.8 2.6 1.7 21.314 66.607 
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TABEL PENILAIAN MENULIS NARASI BAHASA JAWA 
SIKLUS I 
No Subjek 1 2 3 4 ∑ skor Nilai A B A B C D 
1 S1 3 3 3 3 3 3 3 3 24 75 
2 S2 3 4 2 2 3 3 3 2 22 68.75 
3 S3 3 2 4 3 3 3 3 3 24 75 
4 S4 3 4 3 3 2 2 2 1 20 62.5 
5 S5 4 4 3 3 3 4 3 3 27 84.38 
6 S6 3 3 3 3 3 4 3 3 25 78.13 
7 S7 3 3 3 3 3 3 3 3 24 75 
8 S8 3 4 2 2 3 3 3 2 22 68.75 
9 S9 4 4 3 3 3 3 3 2 25 78.13 
10 S10 3 4 3 3 3 3 3 2 24 75 
11 S11 3 4 3 2 2 2 2 3 21 65.63 
12 S12 3 3 3 3 3 3 3 2 23 71.88 
13 S13 3 3 3 3 3 3 2 2 22 68.75 
14 S14 3 4 3 3 3 3 3 3 25 78.13 
15 S15 3 3 3 3 3 3 3 3 24 75 
16 S16 4 4 3 3 3 4 3 3 27 84.38 
17 S17 3 3 3 3 3 3 3 3 24 75 
18 S18 3 3 3 3 3 3 3 3 24 75 
19 S19 3 3 3 3 3 3 3 2 23 71.88 
20 S20 3 4 2 3 3 3 3 1 22 68.75 
21 S21 4 4 3 3 3 3 3 2 25 78.13 
22 S22 3 3 3 3 3 2 3 2 22 68.75 
23 S23 3 3 3 3 3 3 3 3 24 75 
24 S24 4 4 3 3 3 3 2 2 24 75 
25 S25 3 3 3 3 3 2 3 2 22 68.75 
26 S26 3 4 3 3 3 3 3 1 23 71.88 
27 S27 3 3 3 3 3 3 3 2 23 71.88 
28 S28 3 3 2 3 3 3 3 3 23 71.88 
29 S29 3 3 3 3 3 2 3 2 22 68.75 
30 S30 3 3 3 3 3 3 3 2 23 71.88 
31 S31 3 3 3 3 3 3 3 2 23 71.88 
32 S32 3 3 3 3 3 3 3 2 23 71.88 
33 S33 4 4 3 3 3 3 3 3 26 81.25 
34 S34 3 3 3 3 3 3 3 2 23 71.88 
35 S35 3 3 3 3 3 3 3 3 24 75 
Jumlah 111 118 102 102 103 103 101 82 822 2569 
Rata-rata 3.2 3.4 2.9 2.9 2.9 2.9 2.9 2.3 23.486 73.393 
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TABEL PENILAIAN MENULIS NARASI BAHASA JAWA 
SIKLUS II 
No 
 Subjek 
1 2 3 4 ∑ skor Nilai A B A B C D 
1 S1 4 4 3 3 3 3 3 3 26 81.25 
2 S2 4 4 3 3 3 3 3 2 25 78.13 
3 S3 3 3 4 3 3 3 3 2 24 75 
4 S4 4 4 3 3 3 3 3 3 26 81.25 
5 S5 4 4 4 4 3 4 3 3 29 90.63 
6 S6 3 4 3 3 3 3 3 3 25 78.13 
7 S7 3 4 3 3 3 3 3 2 24 75 
8 S8 4 4 3 3 3 3 3 2 25 78.13 
9 S9 4 4 4 3 3 3 3 3 27 84.38 
10 S10 4 3 3 3 3 3 3 3 25 78.13 
11 S11 4 4 3 3 3 3 3 3 26 81.25 
12 S12 3 3 3 3 3 3 3 3 24 75 
13 S13 3 4 3 3 3 3 2 2 23 71.88 
14 S14 4 4 3 3 3 3 3 3 26 81.25 
15 S15 3 3 3 3 3 3 3 3 24 75 
16 S16 4 4 4 3 4 4 3 3 29 90.63 
17 S17 3 3 3 3 3 3 3 3 24 75 
18 S18 4 4 3 3 3 4 3 3 27 84.38 
19 S19 3 4 3 3 3 4 3 2 25 78.13 
20 S20 3 4 4 3 3 3 3 2 25 78.13 
21 S21 4 4 3 3 3 4 3 2 26 81.25 
22 S22 3 3 3 3 3 3 3 2 23 71.88 
23 S23 3 3 3 3 3 3 3 3 24 75 
24 S24 4 4 3 3 3 3 3 2 25 78.13 
25 S25 3 4 3 3 3 3 3 2 24 75 
26 S26 3 3 3 3 3 3 3 3 24 75 
27 S27 3 3 3 3 3 3 3 3 24 75 
28 S28 3 3 3 3 3 3 3 3 24 75 
29 S29 3 3 3 3 3 3 3 2 23 71.88 
30 S30 3 3 3 3 3 3 3 2 23 71.88 
31 S31 3 3 3 3 3 3 3 2 23 71.88 
32 S32 3 3 4 3 3 3 3 2 24 75 
33 S33 4 4 4 3 4 3 3 2 27 84.38 
34 S34 3 3 3 3 3 3 3 3 24 75 
35 S35 3 3 4 3 3 3 3 3 25 78.13 
Jumlah 119 124 113 106 107 110 104 89 872 2725 
Rata-rata 3.4 3.5 3.2 3 3.1 3.1 3 2.5 24,91 77.86 
 
153 
 
TABEL PENINGKATAN HASIL PENILAIA MENULIS NARASI  
BAHASA JAWA PRATINDAKAN-SIKLUS I 
 
Subjek Nilai Peningkatan Pratindakan Siklus I Selisih Presentase 
S1 59.38 75 15.62 26.31% 
S2 68.75 68.75 0 0% 
S3 71.88 75 3.12 4.34% 
S4 59.38 62.5 3.12 5.25% 
S5 81.25 84.38 3.13 3.85% 
S6 65.63 78.13 12.5 19.05% 
S7 59.38 75 15.62 26.31% 
S8 68.75 68.75 0 0% 
S9 68.75 78.13 9.38 13.64% 
S10 71.88 75 3.12 4.34% 
S11 62.5 65.63 3.13 5.01% 
S12 50 71.88 21.88 43.76% 
S13 62.5 68.75 6.25 10% 
S14 68.75 78.13 9.38 13.64% 
S15 71.88 75 3.12 4.34% 
S16 81.25 84.38 3.13 3.85% 
S17 68.75 75 6.25 9.09% 
S18 68.75 75 6.25 9.09% 
S19 68.75 71.88 3.13 4.55% 
S20 65.63 68.75 3.12 4.75% 
S21 75 78.13 3.13 4.17% 
S22 50 68.75 18.75 37.50% 
S23 65.63 75 9.37 14.28% 
S24 75 75 0 0% 
S25 53.13 68.75 15.62 29.40% 
S26 71.88 71.88 0 0% 
S27 68.75 71.88 3.13 4.55% 
S28 65.63 71.88 6.25 9.52% 
S29 65.63 68.75 3.12 4.75% 
S30 62.5 71.88 9.38 15.01% 
S31 65.63 71.88 6.25 9.52% 
S32 53.13 71.88 18.75 35.29% 
S33 75 81.25 6.25 8.33% 
S34 71.88 71.88 0 0% 
S35 68.75 75 6.25 9.09% 
 2331.3 2569 237.7 10.20% 
 66.60 73.39 6.78 10.20% 
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TABEL PENINGKATAN HASIL PENILAIA MENULIS NARASI  
BAHASA JAWA SIKLUS I-SIKLUS II 
 
No Subjek Nilai Peningkatan Siklus I Siklus II Selisih Presentase 
1 S1 75 81.25 6.25 8.33% 
2 S2 68.75 78.13 9.38 13.64% 
3 S3 75 75 0 0% 
4 S4 62.5 81.25 18.75 30% 
5 S5 84.38 90.63 6.25 7.41% 
6 S6 78.13 78.13 0 0% 
7 S7 75 75 0 0% 
8 S8 68.75 78.13 9.38 13.64% 
9 S9 78.13 84.38 6.25 8% 
10 S10 75 78.13 3.13 4.17% 
11 S11 65.63 81.25 15.62 23.80% 
12 S12 71.88 75 3.12 4.34% 
13 S13 68.75 71.88 3.13 4.55% 
14 S14 78.13 81.25 3.12 3.99% 
15 S15 75 75 0 0% 
16 S16 84.38 90.63 6.25 7.41% 
17 S17 75 75 0 0% 
18 S18 75 84.38 9.38 12.51% 
19 S19 71.88 78.13 6.25 8.70% 
20 S20 68.75 78.13 9.38 13.64% 
21 S21 78.13 81.25 3.12 3.99% 
22 S22 68.75 71.88 3.13 4.55% 
23 S23 75 75 0 0% 
24 S24 75 78.13 3.13 4.17% 
25 S25 68.75 75 6.25 9.09% 
26 S26 71.88 75 3.12 4.34% 
27 S27 71.88 75 3.12 4.34% 
28 S28 71.88 75 3.12 4.34% 
29 S29 68.75 71.88 3.13 4.55% 
30 S30 71.88 71.88 0 0% 
31 S31 71.88 71.88 0 0% 
32 S32 71.88 75 3.12 4.34% 
33 S33 81.25 84.38 3.13 3.85% 
34 S34 71.88 75 3.12 4.34% 
35 S35 75 78.13 3.13 4.17% 
  2569 2725 156 6.09% 
  73.393 77.86 4.47 6.09% 
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TABEL PENINGKATAN PENILAIAN MENULIS NARASI BAHASA JAWA 
PRATINDAKAN-SIKLUS II 
 
No Subjek Nilai Peningkatan Pratindakan Siklus II Selisih Presentase 
1 S1 59.38 81.25 21.87 36.83% 
2 S2 68.75 78.13 9.38 13.64% 
3 S3 71.88 75 3.12 4.34% 
4 S4 59.38 81.25 21.87 36.83% 
5 S5 81.25 90.63 9.38 11.54% 
6 S6 65.63 78.13 12.5 19.05% 
7 S7 59.38 75 15.62 26.31% 
8 S8 68.75 78.13 9.38 13.64% 
9 S9 68.75 84.38 15.63 22.73% 
10 S10 71.88 78.13 6.25 8.70% 
11 S11 62.5 81.25 18.75 30% 
12 S12 50 75 25 50% 
13 S13 62.5 71.88 9.38 15.01% 
14 S14 68.75 81.25 12.5 18.18% 
15 S15 71.88 75 3.12 4.34% 
16 S16 81.25 90.63 9.38 11.54% 
17 S17 68.75 75 6.25 9.09% 
18 S18 68.75 84.38 15.63 22.73% 
19 S19 68.75 78.13 9.38 13.64% 
20 S20 65.63 78.13 12.5 19.05% 
21 S21 75 81.25 6.25 8.33% 
22 S22 50 71.88 21.88 43.76% 
23 S23 65.63 75 9.37 14.28% 
24 S24 75 78.13 3.13 4.17% 
25 S25 53.13 75 21.87 41.16% 
26 S26 71.88 75 3.12 4.34% 
27 S27 68.75 75 6.25 9.09% 
28 S28 65.63 75 9.37 14.28% 
29 S29 65.63 71.88 6.25 9.52% 
30 S30 62.5 71.88 9.38 15.01% 
31 S31 65.63 71.88 6.25 9.52% 
32 S32 53.13 75 21.87 41.16% 
33 S33 75 84.38 9.38 12.51% 
34 S34 71.88 75 3.12 4.34% 
35 S35 68.75 78.13 9.38 13.64% 
  2331.3 2725 393.7 16.89% 
  66.60 77.86 11.253 16.89% 
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Pasar Beringharjo  
 Ing pasar Beringharjo ana barang-barang sing diperloake kanggo 
masyarakat Jogja. Kulo kalian ibu kulo menyang pasar Bringharjo wingi sonten 
tumbas klambi batik kangge keluarga kulo. Reganipun lumayan murah lan apik 
barange. Ning pasar Bringharjo akeh turis-turis sing tumbas barang-barang antik. 
Nalika prei sekolah pasar Bringharjo rame banget. 
 Sing ngedoli podho menehake diskon kanggo nggolek pengunjung. Ibuku 
tumbas kebutuhan sing dinggo sabendino, nanging kulo tumbas gerabah kangge 
tugas sekolah. Kulo kalian ibu kulo menyang pasar Bringharjo nitih Busway 
Jogja/Trans Jogja. Bapak kulo mboten nderek amargi nembe gerah. Ibu kulo 
milih-milih barang sing dibutuhake suwe amargi pasare gedhe. 
 Kulo nderek Ibu mubeng-mubeng pasar nganti mumet lan pirang-pirang 
jam. Barang-barang sing ditumbas Ibu dibeto kulo kabeh saking kathahe lan 
werna-werna kulo nganti kabotan. Banjur kulo nembung kalih ibu kula supaya 
cepet mulih. Amargi, kulo sampun kesel. Kulo wangsul saking pasar Bringharjo 
seneng banget amarga, kulo sampun tumbas gerabah sing ditugasake kalian 
sekolah. 
 
Gema Oktadiantoro (24) 
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Pasar Beringharjo 
Dina minggu aku diajak. Simbahku menyang pasar Beringharjo. 
Aku menyang pasar numpak bis Trans Jogja. Aku numpak Trans Jogja 
wiwit shelter balai manggung, tekan shelter benteng Vredeburg. Midun 
saka Trans Jogja, banjur mlaku ngalor tekan pasar Beringharjo. Neng 
pasar Beringharjo aku di ajak tuku klambi batik. 
Neng kana regane klambi batik murah-murah, klambine uga apik-
apik. Aku neng kana krasan banget milih klambi karo simbahku. Pilihan 
klambi neng kana akeh banget, aku nganti bingung ameh milih sek endi. 
Dina kui aku seneng banget. 
Ditukokne klambi karo simbahku. Akhire aku wis mileh klambi batik 
sing apik banget. Sawise tuku batik, aku lan simbahku mampir neng 
warunge sedulurku. Sedulurku dodol soto. Aku dikon madang karo 
sedulurku.aku bali numpak Trans Jogja. Bar tuku klambi aku langsung bali 
neng omah.  
 
Nama : Nanda Putri (10) 
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Nama : Sandi Alfianto (31) 
 Dino minggu aku lan ibuku menyang ing Pasar BringHarjo. Aku lan ibuku 
menyang ing pasar Numpak mobil. Pasar Bringharjo iku ana ing kota 
Ngayogyakarta Hadiningrat. Aku lan ibuku menyang pasar arep tuku Klambi 
Batik lan sandal jepit Khas Jogja(JOKER). Ning kono aku lan ibuku nggolek 
klambi koko sing dikarepke tapi ra ketemu. 
 Neng kono klambinne akeh banget nganti aku seng milih mumet akhirre 
aku karo ibuku ora sido tuku klambi. Pas arep bali aku karo ibuku tuku pangan 
neng warung. Pas neng warung aku ketemu Gilang. Gilang kuwi kancaku sekolah. 
Gilang arep neng pasar Bringharjo karo ibu bapakne arep tuku klambi batik karo 
klambi koko. Aku karo Gilang wes konconan rodo suwi. 
 Aku karo ibuku bali numpak mobil. Sak durunge aku bali karo ibuku aku 
pamit karo Gilang lan keluarganne. Aku arep bali amerga arep nonton bal-balan. 
Aku bali seko pasar Bringharjo mung gowo panganan. Pas arep nonton bal-balan 
aku jek kelingan pasar Bringharjo merga dompetku ketinggalan neng kono. 
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BELANJA ING PASAR 
 Dina Minggu aku lan ibuku menyang ing pasar Beringharjo. Aku lan 
ibuku menyang ing pasar Beringharjo numpak motor. Pasar Beringharjo 
iku ana ing kota Ngayogyakarta. aku lan ibuku arep tuku klambi batik lan 
jajanan. Uwis sejam aku mubeng-mubeng nanging durung enthuk sing di 
kareke. Akhire aku weruh klambi sing di karepke nanging regane larang 
banjur aku ora sido tuku. 
 Akhire aku lan ibuku ngaso tuku es teh lan bakso ing bakul keliling. 
Sakwise mangan aku lan ibuku banjur nggolet barang sing di karepke. 
Munggah ing lantai telu. Ning kono jebule akeh banget klambi. Aku banjur 
mlebu ing salah sawijining toko sing ono ning kono. Aku milih klambi sing 
apik lan murah. Sakwise milih aku mbayar ing kasir. 
 Sakwise entuk klambiaku lan ibuku medhun ing lantai siji. Ning 
kono aku arep tuku jajanan. Aku lan ibuku arep tuku bakpia. Aku tuku 
bakpia telung dos, amerga ing omahku arep ana arisan trah. Sakwise tuku 
bakpia, aku lan ibu banjur bali. Aku seneng banget bisa ing pasar 
Beringharjo, amergo pasar Beringharjo uwis kaloka ing mancanegara. 
 
NAMA : TUTIK SILVIANI (16) 
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ALDI KUSUMA ATMAJAYA (19) 
Pasar Bringharjo 
 Pasar Bringharjo iku pasar tradisional ing Ngayogyakarta. Kula lan konco-
konco dolan ing pasar Bringharjo menawi tumbas Gerabah,kanggo garap tugas 
kangge bu guru. Pasar Bringharjo pasar sing gede lan ramai. Ing pasar Bringharjo 
akeh barang-barang lawas lan akeh barang-barang sing diperlukake. Ing pasar 
Bringharjo akeh wong dodol panganan werno-werno,yaiku gudeg,jenang, gethuk, 
soto, bakso, dll. 
 Nalika prei sekolah pasar Bringharjo ramai banget,akeh wong podo tuku 
barang werno-werno. Wong sing podo dodol kerasa untung,amerga akeh dodolane 
podo payu,salah sijine sing podo dodol dolanan,amerga cah cilik-cilik podo 
seneng dolanan,lan ning kono akeh wong sing dodolan kerajinan batik. 
 Ning pasar Bringharjo tau nganakake pawai. Kula lan konco-konco ing 
kono dolan-dolan,lan golek barang sing diperlukake.barang-barang sing 
diperlukake yaiku, Jangka,Pensil,buku,bolpen lan liya liyane. Konco kula tumbas 
ing pasar Bringharjo,amargi regane murah,lan bahan kualitase api.Kula lan konco-
konco sakwise belanja ing pasar Bringharjo terus bali,amarga podo ora digoleki 
wong tuwane. 
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Pasar Beringharjo 
 Dino minggu wingi kulo mlampah-mlampah ing pasar beringharjo kaleh 
rencang-rencang kulo. Kulo neng pasar Beringharjo nitih busway. Pasar 
Beringharjo kuwi salah sijine pasar tradisional ing ngayogyakarta. kulo ing pasar 
Beringharjo badhe tumbas klambi batik kaleh jajanan sing ana ing pasar 
Beringharjo ngayogyakarta. sing tumbas ing pasar Beringharjo ora mung wong 
sing omahe ing Yogyakarta, nanging tetamu soko daerah liyane kaleh turis-turis 
seko mancanegara. 
 Ing pasar Beringharjo menika kulo kaleh rencang-rencang ora mung 
mlampah mlampah mawon, nanging ngrasakake suasana ing pasar Beringharjo, 
ing pasar menika kathah wong sing dodolan lan sing dididolake ora mung 
panganan, nanging kathah sing dodolan klambi utawa daster utawa kelambi batik. 
Saking kathahe werna-werna klambi kulo lan rencang kulo bingung badhe tumbas 
sing pundhi. Teng mrika regane saged ditawar utawa dinyang. Klambi-klambi 
teng mrika apik apik lan regane murah-murah, opo meneh yen wes murah saged 
ditawar.sakwise aku mubeng-mubeng goleki klambi sing bade kulo pilih, kulo 
akhire kulo entuk klambi sing kulo senengi. Sakwise tumbas werna-werna ing 
pasar Beringharjo kulo lan rencang-rencang badhe kundur amargi kulo lan 
rencang sampun kesel. Kulo mulih ngangge busway mawon. 
 
 NAMA : LISTYAN /26 
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KEMAH 
Kumpul neng sekolah jam 07.00 WIB,banjur mangkat bareng kanca-kanca sekelas 
8.Kulo, guru, kalian kanca-kanca sakdurunge mangkat,pada di absen dhisik.Banjur 
padha mangkat bareng regune dhewe-dhewe,sawise tekan bumi perkemahan "Panti 
Asih",langsung siap-siap mbangun tenda neng panggonan sing wis di sediakake 
panitia perkemahan.Banjur saben regu bisa ngaso neng tendane masing-masing regu. 
Panitia ngaken setiap regu padha ngrembug pentas seni sing dianakake sesok wengi, 
bareng karo pementasan api unggun.Kulo kalian kanca-kanca duweni rencana arep 
mentaske band sederhana.Esuke, kabeh regu padha dikumpulke neng lapangan 
perkemahan, kanggo upacara pembukaan perkemahan tahun 2010-2011.Sawise 
upacara pembukaan,banjur langsung ganti klambi bebas kanggo jelajah alam. 
Kabeh padha seneng bisa melu jelajah alam.Amarga, neng kiwa-tengen dalan akeh 
wit-witan sing padha ijo royo-royo.Banjur wengine,kabeh kumpul neng lapangan 
perkemahan kanggo nyiapake api unggun.Sedela maneh giliran kelompokku tampil 
pentas seni.Aku rodo deg-degan,amarga akeh sing ndelok aku tampil.Sawise tampil, 
peringkat pentas seni di umumake.Kelompokku entok juara telu. 
Esuke, kabeh dikon gotong-royong nggawe gapura nganggo pring.Kanggo upacara 
penutupan perkemahan mengko awan.Dilanjutke senam bareng guru, lan kanca-
kanca.Sak rampunge senam, kabeh dikon kumpul kanggo upacara penutupan 
perkemahan.Rasane aku seneng bisa kemah neng Panti Asih amarga neng kono aku 
bisa kumpul karo kanca-kanca lan guru luwih cerak. 
  
Nama: Gema Oktadiantoro (24) 
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Perkemahan 
Setaun wingi tepat e pas aku kelas 1 smp aku lan kanca-kanca kemah wonten 
kaliurang. Perkemahan dianakake tanggal 24 – 26 Juni 2010. Perkemahan iku 
dianakake wonten Bumi Perkemahan Panti Asih. Panggone perkemahan kui ora pati 
adoh saka sekolahanku. Aku lan kanca-kanca mrono numpak mobil. Neng dalan aku 
ndelok kiwa tengen dalan akeh sawah lam wit-witan liya akeh banget. 
Saktekane nggon perkemahan aku lan kanca-kanca padha ngedekake tenda. 
Ngedekake tenda lumayan angel. Aku lan kanca-kanca ngusahake ngedekne tenda 
seng kokoh lan kuat, supaya ora gampang ambruk. Butuh waktu se-jam nggo 
ngedekake tenda. Banjur siap-siap dingo upacara pembukaan. 
Kegiatan selama kemah antarane lomba. Per regu padha ngresiki tenda ben tendane 
ketok apek lan resik. Lomba masak, per regu padha lomba masak sego goreng. 
Lomba liyane yaiku lomba kekompakan regu. 
Aku lan kanca-kanca ues 3 dino kemah, saiki wektune bali neng omah e dewe-dewe. 
Seko perkemahan iki awakdewe iso jikok pengalaman sek apek banget. Antarane , 
awakdewe bisa sinau urip mandiri lan ngerteni keadaan alam yen ora ono teknologi. 
Nama : - Nanda Putri (10) 
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Perkemah 
Dino Sabtu sekolahanku nganakake kemah neng Bumi Perkemahan Panti Asih. 
Sakdurunge kemah aku lan konco-konco nyiapake barang-barang sing arep digowo. 
Sakwise nyiapake barang-barang aku lan konco-konco ndongo, banjur siap-siap neng 
bumi perkemahan iku. Tekan neng kono, aku lon konco-koncoku siap arep ngadekake 
tendo. 
Sak banjuri ngedekke tendo aku karo ketua reguku, lapor neng kak pembinane nak 
tendone wes didekake. Sakwise laporan ketua reguku dinehi jadwal aktivitas neng 
kono. Aktivitas pertamane ketua reguku dikon kumpul neng tengah lapangan arep 
dinehi tata tertib kemah. Banjur reguku wes dinehi tata tertib mau, reguku lan regu 
liane padha upacara pembukaan. 
Sakwise upacara pembukaan, reguku diskusi rencana kanggo api unggun lan pentas 
seni. Rencanane reguku arep nyanyi pas pentas seni lan api ungggun. Pas api unggun 
lan pentas seni, reguku entuk urutan maju seng pertama. Rencanane reguku arep 
nanyi nganggo alat-alat rumah tangga ben ketok apik. 
Sesuke kabeh regu dikon neng tengah lapangan arep apel esuk banjur dilanjutkake 
aktivitas jelajah alam. Pas jelajah alam, kabeh kelompok ora oleh nganggo sepatu 
utawa sandal.Sakwise Jelajah alam benginne ketua regu di kumpulke neng tengah 
lapangan arep ngelakokake acara jurit malam. 
Dino ketelunne reguku wes podho siap-siap menyang mulih.Kabeh regu dikon kakak 
pembinanne kumpul neng tengah lapangan arep ngelakokke upacara 
penutupan.Sakwise upacara penutupan reguku pada mlaku neng bis.Pas neng ndalan 
reguku ndelok pemandangan alam seng apik banget.Nanti akhire reguku tekan bus 
banjur bali. 
Nama : Sandi Alfianto(31) 
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KEMAH 
Akhir semester taun iki sekolahku nganakake PERSAMI . PERSAMI iku di anakake 
ing Bumi Perkemahan Panti Asih . Aku lan kanca-kancaku nyiapake barang sing di 
perluake yen kemah. Aku lan kanca-kancaku mangkat seko sekolah jam 07.30 WIB , 
aku numpak truk bareng-bareng. 
 
Saktekane ing Bumi Perkemahan , aku lan kanca-kanca ngedunake barang seko truk . 
Sakwise iku aku lan reguku ngadekake tenda . Wektu ngadekake tenda di butuhake 
gotong-royong lan kerjasama sing apik . Sakwise tenda ngadek , barang-barang podo 
di lebokake lan di tata supaya rapi . Sakwise barang-barange temata , aku lan kanca-
kanca banjur diskusi pembagian tugas . 
 
Sakwise  ngadekake tenda , kabeh regu di kumpulake ing lapangan kanggo upacara 
pembukaan PERSAMI . Upacara iku ngomongake tentang tata tertib sing kudu di 
laksanakake para peserta PERSAMI . Salah sawijine tata tertib iku , yen arep 
ninggalake Bumi Pewrkemahan kudu ijin Pembina Pramuka . Sakwise upacara , 
peserta di bubarake banjur ngaso sedilit  . 
 
Jam 12.00 di anakake jelajah alam . Kabeh peserta Pramuka wajib melu jelajah alam 
iki , kajaba sing masak kanggo mangan sakwise bali seko jelajah alam . Jelajah alam 
iki ngubengi desa sing ana ing Bumi Perkemahan . Tujuan seko jelajah alam iki yaiku 
supaya awake dewe iso njaga kelestarian alam ing sakiwo tengene awake dewe . 
 
Bengine di anakake acara api unggun lan pentas seni . Acara iki di mulai sakwise 
sholat isya’ . Aku lan kanca-kancaku melu meriahake pentas seni . Aku lan kanca-
kancaku nyanyi di iringi gitar . Kanca-kancaku liyane podo melu nyanyi bareng karo 
reguku , wektu iku aku lan reguku seneng banget amarga kanca-kanca podo melu 
nyanyi bareng . Acara api unggun iki meriah banget lan rampung nganti lingsir wengi 
. 
Esuke peserta pada olahraga lan senam ing lapangan . Sakwise olahraga peserta 
banjur resik-resik tenda lan masak kanggo sarapan . Sakwise iku di anakake lomba 
tali temali . Kanca-kancaku podo sibuk nyiapake tongkat lan taline . Sakwise 
rampung tongkate di adekake . 
 
Sorene aku lan kanca-kanca podo ngringkesi barang amergo PERSAMI wis arep 
rampung . Kanca-kancaku pada mbongkar tenda lan ngresiki tenda lan halamane . 
Jam 3 sore di anakake upacara penutupan PERSAMI . Peserta pada melu upacara 
kanthi tertib . Pembina upacara nutup upacara banjur tepuk pramuka bareng-bareng , 
banjur bali ing ngomahe dewe-dewe . 
 
Nama : Tutik Silviani              ( 16 ) 
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Nama : Aldi Kusuma Atmaja (19) 
Kemah Ing Panti Asih 
Dino Sabtu sekolahanku nganakake kemah neng Bumi Perkemahan Panti Asih. 
Sakdurunge kemah aku lan konco-konco nyiapake barang-barang sing arep digowo. 
Sakwise nyiapake barang-barang aku lan konco-konco ndongo, banjur siap-siap neng 
bumi perkemahan iku. Tekan neng kono, aku lon konco-koncoku siap arep ngadekake 
tendo. 
Sak banjuri ngedekke tendo aku karo ketua reguku, lapor neng kak pembinane nak 
tendone wes didekake. Sakwise laporan ketua reguku dinehi jadwal aktivitas neng 
kono. Aktivitas pertamane ketua reguku dikon kumpul neng tengah lapangan arep 
dinehi tata tertib kemah. Banjur reguku wes dinehi tata tertib mau, reguku lan regu 
liane padha upacara pembukaan. 
Sakwise upacara pembukaan, reguku diskusi rencana kanggo api unggun lan pentas 
seni. Rencanane reguku arep nyanyi pas pentas seni lan api ungggun. Pas api unggun 
lan pentas seni, reguku entuk urutan maju seng pertama. Rencanane reguku arep 
nanyi nganggo alat-alat rumah tangga ben ketok apik. 
Sesuke kabeh regu dikon neng tengah lapangan arep apel esuk banjur dilanjutkake 
aktivitas jelajah alam. Pas jelajah alam, kabeh kelompok ora oleh nganggo sepatu 
utawa sandal.Sakwise Jelajah alam benginne ketua regu di kumpulke neng tengah 
lapangan arep ngelakokake acara jurit malam. 
Dino ketelunne reguku wes podho siap-siap menyang mulih.Kabeh regu dikon kakak 
pembinanne kumpul neng tengah lapangan arep ngelakokke upacara 
penutupan.Sakwise upacara penutupan reguku pada mlaku neng bis.Pas neng ndalan 
reguku ndelok pemandangan alam seng apik banget.Nanti akhire reguku tekan bus 
banjur bali. 
The End 
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Nama : Listyan Dani Setiawan <26> 
KEMAH 
 
Kulo kaleh rancang - rencang ing dino setu lan minggu nderek persami ing bumi 
perkemahan Babarsari.Kulo kaleh rencang - rencang sakwise tekan anggone kemah, 
kulo kaleh rencang - rencang nderek upacara rumiyin, Sakwise upacara ngadekake 
tenda. Kulo lan rencang - rencang ndedekake tenda di ajari kaleh pembina lan dewan 
penggalang.  
Pembina pramuka awak dewe asmanipun pak Djijo. Pak Djijo ngarahke awak dewe 
men iso gawe tenda. Sakwise pirang -pirang menit akhire tenda'ne kulo dadi. Awak 
dewe dikei wektu kangge leren.  
Sore kuwi ono acara -acara selanjute, yaiku antarane jelajah alam, kumpul kaleh 
sekolah - sekolah liyane lan nguripke api unggun. Kulo lan rencang - rencang 
dikumpulke kaleh kakak pembina bade nderek jelajah alam. Rencang - rencang kulo 
sing nderek antarane Didik, Sawung, Bima lan sakliyane. Ing perjalanan jelajah alam 
kulo lan rencang - rencang seneng banget amarga pemandangan'ne apik. Awak dewe 
nglewati kali sing banyu'ne bening. Sakwise pirang - pirang menit mlaku - mlaku 
kulo lan rencang - rencang akhire tekan ing anggone perkemahan meneh.  
Bengine kulo lan rencang - rencang di lumpukke kanggo nguripke api unggun. 
Sakwise api unggun urip kulo, didik, sawung, bima lan sakliyane padha nyanyi - 
nyanyi lan dikei permainan. Sakwise api unggun rampun awak dewe bar kuwi dahar 
lan sare ing tenda. esuk - esuk awak dewe di kon sholat. Sakwise sholat kulo lan 
rencang- rencang nderek senam ing lapangan. Awak dewe ngroso seneng iso melu 
nderek kemah. Nanging ra keroso awak dewe kudu kundur saka perkemahan. Akhire 
sekitar jam 9'nan awak dewe kundur seka perkemahan. 
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HASIL ANGKET PRA TINDAKAN 
 
1. Apakah para siswa pernah menulis/mengarang menggunakan bahasa Jawa? 
Jawaban: 35 siswa menjawab sudah pernah 
2. Apakah para siswa senang ketika menulis? 
Jawaban:  24 siswa menjawab tidak 
  10 siswa menjawab iya 
  1   siswa menjawab lumayan 
3. Apakah para siswa mengerti jenis-jenis tulisan? 
Jawaban: 31 siswa menjawab tidak tahu 
  4   siswa menjawab sedikit 
4. Menurut kalian apakah menulis itu sulit? 
Jawaban: 22 siswa menjawab lumayan 
  6   siswa menjawab tidak sulit 
  7   siswa menjawab sulit 
5. Apakah para siswa pernah mengirim karya di media massa? 
Jawaban: 35 siswa menjawab belum pernah 
6. Apakah para siswa setuju apabila pembelajaran menulis menggunakan metode 
ceramah? 
Jawaban: 22 siswa menjawab tidak setuju 
  11 siswa menjawab setuju 
  2   siswa menjawab ragu-ragu 
7. Apakah guru sudah menggunakan media untuk pembelajaran 
menulis/mengarang? 
Jawaban: 22 siswa menjawab sudah pernah 
  13 siswa menjawab belum pernah 
8. Apakah para siswa setuju apabila dibutuhkan media untuk memudahkan para 
siswa dalam menyampaikan, menyalurkan gagasan? 
Jawaban: 35 siswa menjawab setuju 
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Tabel 2  Hasil Angket Pra Tindakan  
NO PERTANYAAN JAWABAN 
  YA RG TD 
1 Apakah kalian pernah menulis/mengarang menggunakan 
bahasa Jawa? 
 
35 0 0 
2 Apakah  kalian senang ketika menulis? 
 
10 1 24 
3  Apakah kalian mengerti jenis-jenis tulisan? 
 
0 4 31 
4 Menurut kalian apakah menulis itu sulit? 
 
7 22 6 
5 Apakah  kalian pernah mengirim karya di media massa? 
 
0 0 35 
6 Apakah kalian setuju apabila pembelajaran menulis 
menggunakan metode ceramah? 
 
11 2 22 
7 Apakah guru sudah menggunakan media untuk 
pembelajaran menulis/mengarang? 
 
22 0 13 
8 Apakah para siswa setuju apabila dibutuhkan media untuk 
memudahkan para siswa dalam menyampaikan, 
menyalurkan gagasan? 
 
35 0 0 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 






































